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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
SISWA SMK

Meéliyani (NIM 408311032)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi pokok persamaan kuadrat di kelas X TKJ
SMK Swasta PAB 9 Sampali melalui model pembelgaran Problem Based
Learning.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam 2 siklus, siklus | terdiri dari 2 kali pertemuan dan pada siklus Il terdiri dari
2 kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMK Swasta PAB 9
Sampali yang berjumlah 43 orang. Objek pendlitin ini adalah pembelgaran
dengan menerapkan model pembelgjaran model Problem Based Learning untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Data yang diperlukan diperoleh dengan menggunakan tes kemampuan
pemecahan masalah yang berbentuk uraian yaitu tes awal sebanyak 3 soal. Tes
kemampuan pemecahan masalah siklus | sebanyak 4 soa dan tes kemampuan
pemecahan masalah siklus Il terdiri dari 3 soal. Hasil reliabilitas tes awal
diperoleh nilai ritung = 0,378 (rtave = 0,301). Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
| (TKPM I) diperoleh nilai rhitung = 0,836 (rtane = 0,301) dan Tes Kemampuan
Pemecahan Masalah |1 (TKPM 1) diperoleh nilai rhitung = 0,776 (I'tape = 0,301).

Berdasarkan hasil analisis data setelah pemberian tindakan diperoleh pada
siklus | terdapat 22 orang siswa (51,16%) yang memperoleh kategori kemampuan
pemecahan masalah sedang atau mencapai ketuntasan belgar dengan rata-rata
kelas 59,18. Pada siklus |1 diperoleh 37 orang siswa (86,04%) yang memperoleh
kategori kemampuan pemecahan masalah tinggi (mencapai ketuntasan belgar)
dengan rata-rata kelas 75,95. Dari siklus | ke siklus Il diperoleh peningkatan
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belgjar yaitu sebanyak 15 orang siswa
(34,88%) dan nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 24,79. Berdasarkan hasil
observas yang dilakukan oleh observer, diperoleh pengelolaan pembel g aran yang
dilaksanakan guru pada siklus | dapat dikatakan termasuk kategori sedang
(Pertemuan | skor 2,05 pertemuan Il skor 2,15). Pada siklus II, tingkat
kemampuan peneliti mengelola pembel gjaran termasuk kategori baik (Pertemuan |
skor 2,52, pertemuan 11 skor 3,36).

Dengan demikian dapat dikatakan kelas tersebut telah memenuhi 85%
kriteria ketuntasan belgar siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
dismpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9 Sampali sehingga
pembel gjaran dengan menggunakan model pembelgjaran Problem Based Learning
ini dapat dijadikan salah satu alternatif pembelgjaran.
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BAB |
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi segjalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan
pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebaga antisipasi kepentingan
masa depan.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan
penting dalam pendidikan, hal ini dapat dilihat dari waktu jam pelgjaran sekolah
lebih banyak dibandingkan pelgjaran lain. Matematika merupakan bidang studi
yang dipelgari oleh semua siswa dari SD hingga SMA dan bahkan juga di
Perguruan Tinggi. Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belgjar matematika
salah satunya menurut Cockroft dalam Abdurrahman (2003:253) mengemukakan
bahwa matematika perlu digjarkan kepada siswa karena:

(1) selalu digunakan dalam segi kehidupan, (2) semua bidang studi

memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, (3) merupakan

sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, (4) dapat

digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, (5)

meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran

keruangan, dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan masalah yang menantang.

Berbaga alasan perlunya sekolah menggjarkan matematika kepada siswa
pada hakikatnya dapat diringkaskan karena masalah kehidupan sehari-hari.
Menurut Liebeck dalam Abdurrahman (2003:253) “ada dua macam hasil belajar
matematika yang harus dikuasai oleh siswa, perhitungan matematis (mathematics
calculation) dan penalaran matematis (mathematics reasoning)”. Berdasarkan
hasil belgjar matematika semacam itu maka Lerner dalam Abdurrahman
(2003:253) mnegemukakan bahwa kurikulum bidang studi matematika hendaknya
mencakup tiga elemen “(1) konsep, (2) keterampilan, dan (3) pemecahan

masalah”.



Penguasaan terhadap bidang studi matematika merupakan suatu
keharusan, sebab matematika sebagal pintu masuk menguasai sains dan teknologi
yang berkembang pesat. Dengan belgjar matematika orang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir secara matematis, logis, kritis dan kreatif yang sungguh
dibutuhkan dalam kehidupan. Oleh sebab itu matematika merupakan salah satu
ilmu dasar yang perlu digjarkan di sekolah karena penggunaannya yang luas pada
aspek kehidupan.

Menurut Sumarno (2012) menyatakan bahwa:

Dalam pelaksanaan tugas pembelgaran, seorang pendidik tidak
hanya berkewgiban menygiikan materi pembelgaran dan
mengevaluas pekerjaan siswa, akan tetapi bertanggung jawab
terhadap pendekatan bukan saja melalui pendekatan instruksional,
akan tetapi dibarengi dengan pendekatan yang bersifat pribadi
(personal approach) dalam setiap proses belgar mengaar
berlangsung.

Guru dituntut untuk mendorong siswa belgar secara aktif dan dapat
meningkatkan pemecahan masalah matematika yang merupakan faktor penting
dalam matematika. Slameto (2003:94) mengemukakan bahwa:

Daam interaksi belgjar mengajar, guru harus banyak memberikan
kebebasan kepada siswa, untuk dapat menyelidiki sendiri,
mengamati sendiri, belgjar sendiri, mencari pemecahan masalah
sendiri. Hal ini akan menimbulkan rasa tanggung jawab yang besar
terhadap apa yang akan dikerjakannya, dan kepercayaan kepada
diri sendiri, sehingga siswa tidak selalu menggantungkan diri pada
orang lain.

Menurut Slameto (2003:36) menyatakan bahwa:

Dalam proses belgjar mengajar, guru perlu menimbulkan aktivitas
siswa dalam berpikir maupun berbuat. Penerimaan pelgaran jika
dengan aktivitas siswa sendiri, kesan itu tidak akan berlalu begitu
sgja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam
bentuk yang berbeda Atau siswa akan bertanya, megaukan
pendapat, menimbulkan diskusi dengan guru. Dalam berbuat siswa
dapat menjalankan perintah, melaksanakan tugas, membuat grafik,
diagram, inti sari dari pelgaran yang disgjikan oleh guru. Bila
siswa menjadi partisipasi yang aktif, maka ia memiliki
ilmu/pengetahuan itu dengan baik.



Pembelgjaran matematika selama ini mash dianggap sebaga
pembelgjaran yang sulit karena menggunakan simbol dan lambang yang dimaknai
dengan penghapalan rumus. Pembelgjaran matematika juga terlalu dipengaruhi
pandangan bahwa matematika merupakan alat yang siap dipakai. Pandangan ini
mendorong guru bersikap cenderung memberitahu konsep/sifat/teorema dan cara
menggunakannya. Menurut Soleh dalam Narohita (2010:1437) mengemukakan
bahwa:

Umumnya siswa menyatakan matematika merupakan pelgaran

yang sulit dan membosankan, tidak menarik, dan bahkan penuh

misteri. Ini disebabkan karena mata pel gjaran matematika dirasakan

sukar, gersang dan tidak tampak kaitannya dengan kehidupan

sehari-hari.

Pada umumnya di sekolah-sekolah sering dijumpal siswa-siswa yang tidak
tertarik belgjar matematika. Hal ini terjadi karena pada kenyataannya dalam
pelaksanaan pembelgjaran matematika, metode pembelgaran yang ditetapkan
masih konvensional yaitu masih terpusat pada guru.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelgjaran matematika di kelas
masih didominasi oleh guru, yakni guru sebagai sumber utama pengetahuan. Hal
ini dilakukan karena guru mengejar target kurikulum untuk menghabiskan materi
pembelgjaran atau bahan agjar dalam kurun waktu tertentu. Guru juga lebih
menekankan pada siswa untuk menghafal konsep-konsep, terutama rumus-rumus
praktis yang biasa digunakan oleh siswa dalam menjawab ulangan umum atau
ujian nasional, tanpa melihat secara nyata manfaat materi yang digarkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa akan semakin beranggapan bahwa
belajar matematika itu tidak ada artinya bagi kehidupan mereka, abstrak dan sulit
dipahami. Semua itu pada akhirnya akan bermuara pada rendahnya prestasi
belgjar matematika siswa.

Hal yang sama seperti dikemukakan oleh Suherman (2009):

Konon dalam pelaksanaan pembelgjaran matematika sekarang ini
pada umumnya guru masih menggunakan metode konvensional
yaitu guru masih mendominasi kelas, siswa pasif (datang, duduk,
nonton, berlatih dan lupa). Guru memberitahukan konsep, siswa
menerima bahan jadi. Demikian juga dalam latihan, dari tahun ke
tahun soal yang diberikan adalah soal-soal yang itu-itu juga dan



tidak bervariasi. Untuk mengikuti pembelgaran di sekolah,
kebanyakan siswa tidak siap terlebih dahulu dengan membaca
bahan yang akan dipelgjari, siswa datang tanpa bekal pengetahuan
seperti membawa wadah kosong.

Seiring dengan hal tersebut, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 16 Juli 2012 dengan salah seorang guru matematika
SMK Swasta PAB (Persatuan Ama Bakti) 9 Sampali, Heri Susanti yang
mengatakan bahwa:

Ada beberapa kesulitan yang dihadapi siswa dalam memecahkan
soal cerita. Siswa kurang bisa menangkap dan mengolah informasi
yang baru diperoleh dari soa cerita. Akibatnya, siswa kurang
mampu menentukan apa yang diketahui dan diminta dari soal dan
susah memisalkan unsur dengan suatu variabel. Akibatnya, siswa
tidak bisa menuliskan model matematikanya. Selain itu, ada juga
siswa yang tidak bisa menentukan rencana penyelesaiannya, yaitu
menentukan metode atau rumus yang akan dipakai.

Hasil survei peneliti berupa pemberian tes awal kepada 43 orang siswa
kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9 Sampali menunjukkan bahwa kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa masih rendah seperti yang ditunjukkan
padatabel 1.1.

Tabel 1.1. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Tes
Awal Kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9 Sampali

p Tingkat Kategori Banyak Siswa Per sentase
enguasaan
0-54 Sangat Rendah 32 74,41%
55- 64 Rendah 9 20.93%
65 - 79 Sedang 1 2,33%
80 -89 Tinggi 1 2,33%
90 - 100 Sangat Tinggi 0 0%
JUMLAH 43 100 %

Dari keterangan data ini terlihat jelas bahwa rata-rata kemampuan siswa

dalam pemecahan masalah masih rendah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa

1 siswa yang memperoleh skor tinggi dengan persentase 2,33%, skor sedang

sebanyak 1 siswa dengan persentase 2,33%

, Skor rendah sebanyak 9 siswa




dengan persentase 20,93%, dan skor sangat rendah sebanyak 32 siswa dengan
persentase 74,41%, sedangkan nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
dari sekolah yaitu 70. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa masih kurang memuaskan. Setelah menelusuri,
ditemukan berbagai penyebab tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9 Sampai mash sangat rendah vyaitu
pembelgaran matematika selama ini kurang relevan dengan tujuan dan
karakteristik pembelgjaran matematika, guru tidak melatih siswa dalam
pemecahan masalah dan siswa kurang mampu menerapkan konsep dalam
pemecahan masalah matematika.

Banyak guru mengalami kesulitan dalam mengaar anak bagaimana
memecahkan permasalahan (sering disebut soal cerita) sehingga banyak anak juga
kesulitan mempelgarinya. Kesulitan ini biasa muncul karena paradigma bahwa
jawaban akhir sebagal satu-satunya tujuan dari pemecahan masalah. Anak
seringkali menggunakan teknik yang keliru dalam menjawab permasalahan sebab
penekanan pada jawaban akhir. Padahal kita perlu menyadari bahwa proses dari
memecahkan masalah yaitu bagaimana kita memecahkan masalah jauh lebih
penting dan mendasar. Ketika jawaban akhir diutamakan, anak mungkin hanya
belajar menyelesaikan satu masalah khusus, namun ketika proses ditekankkan,
anak tampaknya akan belgar lebih bagaimana menyelesaikan masalah-masalah
lainnya.

Kondis ini secara langsung atau tidak akan melahirkan anggapan bahwa
belajar matematika tidak lebih dari sekedar mengingat kemudian melupakan fakta
dan konsep, pada hal yang menjadi tujuan pembelgjaran matematika adalah agar
siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapi. Oleh karena itu pemecahan
masalah merupakan suatu tingkat aktivitas intelektua yang tinggi dan
membutuhkan suatu proses psikologi yang tidak hanya melibatkan aplikasi dalil-
dalil atau teorema-teorema yang dipelgjari.

Salah satu langkah yang bisa dilakukan oleh guru sebaga pembimbing
peserta didik adalah memilih model pembelgjaran yang tepat. Penggunaan model
pembelgjaran yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan, kurang paham



terhadap materi yang digjarkan dan akhirnya dapat menurunkan motivasi peserta
didik dalam belgjar.

Dengan demikian, diperlukan model pembelgaran yang efektif, membuat
siswa lebih aktif dalam proses pembelgjaran. Salah satu model pembel gjaran yang
dapat digunakan adalah model Problem Based Learning (PBL) atau pembelgjaran
berdasarkan masalah. PBL merupakan salah satu model pembelgaran yang
inovatif yang dapat memberikan kondisi belgar aktif kepada siswa, melibatkan
siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga siswa dapat mempelgjari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah.

Pada pembelgaran Problem Based Learning siswa dituntut untuk
melakukan pemecahan masalah-masalah yang disgikan dengan cara menggali
informasi  sebanyak-banyaknya. Pengalaman ini sangat diperlukan daam
kehidupan sehari-hari dimana berkembangnya pola pikir dan pola kerja seseorang
bergantung pada bagaimana dia membelgarkan dirinya. Pada intinya
pembelgjaran problem based learning merupakan suatu pembelgaran yang
menggunakan masalah dunia nyata disgikan di awa pembelgaran. Kemudian
masalah tersebut diselidiki untuk diketahui solus dari pemecahan masalah
tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut di atas tampak jelas bahwa pembelgaran
dengan model pembelgjaran Problem Based Learning dimulai dengan adanya
masalah, kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang telah
mereka ketahui dan apa yang telah mereka perlu ketahui untuk memecahkan
masal ah tersebut. Dalam pembelgjaran ini masalah yang dijadikan sebagai fokus
pembelgjaran dapat diselesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat
memberi pengalaman-pengalaman belgar yang beragam pada siswa seperti
kerjasama dan interaksi dalam kelompok, disamping pengalaman belgjar yang
berhubungan dengan pemecahan masalah seperti membuat hipotesis, merancang
percobaan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, mengintepretasi data,

membuat kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi dan membuat |aporan.



Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
SMK.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masal ah dalam penelitian ini adalah:
1. Pembelgaran matematika masih didominasi oleh guru sehingga siswa
hanya menerima tanpa memiliki pengalaman belgar.
2. Proses pembelgjaran yang kurang mendukung siswa untuk aktif dalam
menyel esalkan ide-ide/gagasannya sendiri.
3. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah.

4. Model dan metode menggar yang digunakan guru kurang bervariasi.

1.3 Batasan M asalah

Melihat luasnya cakupan masalah-masalah yang teridentifikasi
dibandingkan waktu dan kemampuan yang dimiliki peneliti, maka peneliti merasa
perlu memberikan batasan terhadap masalah yang akan dikgji agar analisis hasil
penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih mendalam dan terarah. Masalah yang
akan dikagi dalam penelitian ini terbatas yaitu: Kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa masih rendah di kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9 Sampali.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus
permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah penerapan model pembelgaran
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa SMK Swasta PAB 9 Sampali dalam materi pokok Persamaan
Kuadrat?



1.5 Tujuan Penelitian

Sgaan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui apakah model pembelgjaran Problem Based Learning dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam memecahkan
masal ah matematika siswa kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9 Sampali.

1.6 Manfaat Pendlitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian yang

diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut:

1

Bagi pendliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan
model pembelgjaran matematika melalui Problem Based Learning dan
sebagal bekal peneliti sebagal calon guru mata pelgaran matematika
dadam menjalani praktik menggar dalam institus forma yang
sesungguhnya.

Bagi guru matematika, sebagai aternatif melakukan varias dalam
mengagjar dengan menggunakan model pembelgaran Problem Based
Learning dan memberi masukan dalam melaksanakan proses pembel gjaran
sehingga kualitas pembel gjaran yang lebih baik.

Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika melalui penerapan model pembelgaran Problem
Based Learning.

Bagi sekolah, bermanfaat untuk mengambil keputusan yang tepat dalam
peningkatan kualitas pengajaran serta menjadi bahan pertimbangan dalam
mengambil kebijakan inovasi pembelgjaran matematika di sekolah.

Bagi penditi lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan peneliti dan pembaca yang tertarik untuk mengkaji lebih
dalam mengenai penerapan model pembelgaran Problem Based Learning

dan kemampuan pemecahan masalah siswa SMK.



1.7 Defenisi Operasional

Untuk dapat melakukan variabel penelitian secara kuantitatif maka variabel -

variabel didefenisikan sebagai berikut:

1

3.

4.

Model Pembelgjaran adalah upaya untuk menciptakan iklim dan pelayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik
yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta
antara siswa dengan siswa.

Model Pembelgaran Problem Based Learning adalah suatu pendekatan
pembelgaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi para peserta didik untuk belgjar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelgjaran.

Masadlah Matematika adalah suatu soal atau pertanyaan matematika yang
tidak ada rumus/algoritma tertentu untuk menyelesaikannya. Masalah
matematika tersebut biasanya berbentuk soal cerita, membuktikan,
menciptakan, atau mencari suatu pola sistematika dan siswa harus berfikir
dulu untuk mencari penyelesaiannya

Kemampuan pemecahan masadah adalah kemampuan atau kompetensi
strategis yang ditunjukkan siswa dalam memahami, memilih pendekatan,
dan strategi pemecahan dan menyelesaikan model untuk menyelesaikan
masal ah.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar dan Pembelajaran M atematika

Belgar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia yang vital dalam
usahanya untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan dirinya dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Tanpa belgjar manusia akan mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan dan tuntutan kehidupan
yang senantiasa berubah. Sedangkan untuk menjalankan proses pendidikan,
kegiatan belgar merupakan suatu usaha yang amat srategis untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.

Secara umum, belgjar diartikan sebagai perubahan pada diri seseorang
karena pengalaman dan serangkaian kegiatan. Misanya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru, mengingat dan lain sebagainya. Djamarah
(2006:10-11) mengemukakan bahwa: “Belajar adalah proses perubahan perilaku
berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan adal ah perubahan tingkah
laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan
meliputi segenap aspek organisme atau pribadi”.

Sedangkan menurut Sardiman (2010:20) mengemukakan bahwa: “Belajar
itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru dan lain sebagainya”, dan menurut Slameto (2003:2) mengemukakan
bahwa: “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasi| penyalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Maka berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa belgjar adalah proses usaha untuk perubahan perilaku atau penampilan
seseorang yang baru serta latihan dan pengalaman dengan serangkaian kegiatan
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya
dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Matematika sebagai bahan pelgjaran mempunyai objek kagian abstrak
yang berupa fakta, konsep, operas atau relas prinsip. Mengetahui hakikat
matematika berarti meninjau apa sebenarnya belgjar matematika itu, baik dari arti
katanya maupun peranan dan kedudukannya diantara cabang ilmu.

Konsep-konsep yang ada dalam matematika saling berkaitan satu sama
lainnya membentuk struktur yang tersusun secara hirarkis, artinya jika seorang
siswa mengalami kesulitan dalam memahami sebuah konsep dan konsep itu
mendasari konsep berikutnya maka kemungkinan besar siswa juga gagal dalam
memahami konsep baru tersebut. Dalam hal ini, setigp siswa tentu mempunyai
persepsi, ide-ide yang berbeda dalam memandang objek yang abstrak, tergantung
pada konsep atau pengalaman belgar yang telah dimiliki sebelumnya.

Hal yang paing utama dalam pembelgaran matematika adalah
pemahaman pengetahuan tentang konsep, dilanjutkan dengan pengetahuan tentang
prosedur dan pengetahuan tentang bagaimana mengaitkan konsep dan prosedur
daam menyelesalkan masalah matematika. Pemahaman siswa akan bahan
pelgjaran yang rendah akan menyebabkan rendahnya hasil belgjar siswa.

Matematika bagi sebagian kecil siswa merupakan mata pelgaran yang
paling digemari dan menjadi suatu kesenangan mental, yaitu sebaga suatu kunci
guna memahami fenomena-fenomena alam, teknik dan berbagai peristiwa dalam
masyarakat. Namun bagi sebagian besar siswa, matematika merupakan salah satu
mata pelgjaran yang amat berat dan sulit. Pembelgjaran matematika sering kali
dianggap sebagai momok yang menakutkan bagi anak, bahkan ada sebagian anak
merasa cemas dan takut setiap kali mengikuti pelgjaran matematika di sekolah.
Ha ini membuat banyak siswa menjadi jenuh dan merasa terbebani sehingga
pembelgjarannyatidak maksimal.

Dengan demikian, guru diharapkan dapat merancang pembelgaran
matematika sehingga matematika tidak lagi menjadi bidang studi yang sulit
dipelgari. Disamping itu, guru juga dituntut untuk dapat mengaktifkan siswanya
selama pembel gjaran berlangsung. Proses belgjar mengajar bukan hanya berpusat
pada guru melainkan juga pada siswa. Guru bukan orang yang maha tahu,

sementara siswa bukanlah orang yang tidak tahu sama sekali.
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2.1.2 Masalah Dalam M atematika

Secara umum, masalah adalah kesenjangan antara harapan dengan
kenyataan, antara apa yang diinginkan atau apa yang dituju dengan apa yang
terjadi atau faktanya. Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong
seseorang untuk menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung apa
yang harus dikerjakan untuk menyelesailkannya. Jika suatu masalah diberikan
kepada anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara penyelesaiannya dengan
benar maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masal ah.

Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong seseorang
untuk menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus
dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada seorang
anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan
benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masal ah.

Untuk memperoleh kemampuan dalam pemecahan masalah, seseorang
harus mempunya banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai masalah.
Berbaga hasil penelitian menunjukkan bahwa anak yang diberi banyak latihan
pemecahan masalah memiliki nilai lebih tinggi dari pada anak yang latihannya
lebih sedikit. Menurut Bakri (2012): "Matematika adalah pola pikir yang lahir
sebaga akibat dari kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari”. Sebenarnya
matematika tidak dapat didefinisikan secara pasti atau tepat. Namun matematika
dapat diungkapkan dan dinyatakan melalui pendekatan-pendekatan yang menuju
kearah matematikaitu melalui pola hubungan.

Suatu pertanyaan atau soal matematika dikatakan suatu masalah jika dalam
penyelesaiannya memerlukan suatu kredtifitas, pengertian dan pemikiran/
Imgjinasl dari setigp orang yang menghadapi masalah tersebut. Masalah
matematika tersebut biasanya berbentuk soa cerita, membuktikan, menciptakan
atau mencari suatu pola matematika. Soal cerita dalam matematika dipandang
sebagal suatu masalah apabila dalam penyel esaiaannya membutuhkan kreativitas,
pengertian, dan imginasi. Imginasi disini berfungsi untuk membayangkan
bagamana langkah-langkah penggunaan metode dalam pikiran sebelum
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menuliskannya pada kertas. Dalam menyelesaikan soal cerita ketiga ha ini
(kreativitas, pengertian, imajinasi) sangat dibutuhkan.

Matematika merupakan bagian dari hidup manusia. Karena bagian dari
hidup, maka matematika memegang peran penting yakni matematika sebagai ilmu
deduktif, sebagai bahasa, seni dan ratunya ilmu, sebagal limu tentang struktur
yang terorganisasikan dengan baik serta matematika sebagal ilmu tetang pola

hubungan.

2.1.3 Kemampuan Pemecahan Masalah M atematika

Terdapat banyak interpretasi tentang pemecahan masaah dalam
matematika. Di antaranya pendapat Polya (Firdaus:2009) yang banyak dirujuk
pemerhati matematika. “Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang
tidak begitu segera dapat dicapa”. Masalah matematika sebagai tantangan bila
pemecahannya memerlukan kreativitas, pengertian dan pemikiran yang asli atau
imgjinasi. Berdasarkan penjelasan tersebut maka sesuatu yang merupakan
masalah bagi seseorang, mungkin tidak merupakan masalah bagi orang lain atau
merupakan hal yang rutin sgja.

Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai
oleh siswa. Bahkan tercermin dalam konsep kurikulum berbasis kompetens.
Tuntutan akan kemampuan pemecahan masalah dipertegas secara eksplisit
daam kurikulum tersebut yaitu, sebaga kompetensi dasar yang harus
dikembangkan dan diintegrasikan pada sejumlah materi yang sesuai.

Salah satu untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah adalah melalui penyediaan pengalaman pemecahan masalah yang
memerlukan strategi yang berbeda-beda dari suatu masalah kemasalah lainnya.
Pembel gjaran pemecahan masal ah tidak sama dengan pembel gjaran soal -soal yang
telah diselesaikan (solved problems). Seperti diungkapkan olenh Amustofa (2009)
yang menyatakan bahwa

Pembel gjaran pemecahan masalah tidak sama dengan pembel gjaran
soal-soad yang telah diselesaikan (solved problems). Pada
pemecahan masalah kita memberikan bekal kepada siswa berbagai
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teknik penyelesaian untuk menyelesaikan masalah. Strategi

ataupun taktik untuk menyelesalkan masalah dengan cara ini

disebut heuristics, karena pada dasarnya pembelgjar harus dapat
menemukan sendiri.

Kemampuan anak dalam pemecahan masalah sangat berkaitan dengan
tingkat perkembangan mereka. Dengan demikian, masalah-masalah yang
diberikan pada anak tingkat kesulitannya harus disesuaikan dengan perkembangan
mereka. Semakin tinggi kemampuan seseorang maka semakin sanggup
merumuskan tujuannya dan mempunyai inisiatif tanpa menunggu perintah dari
orang lain. Seseorang yang tingkat kemampuan/kecerdasannya tinggi maka dia
semakin kreatif dan melakukan sesuatu tanpa menunggu perintah orang lain.

Dari kutipan—kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan, pengetahuan yang dimiliki setiap
orang yang dalam pemecahannya berbeda-beda tergantung pada apa yang dilihat,
diamati, diingat dan dipikirannya sesuai pada kejadian dikehidupan nyata.

Memecahkan soa berbentuk cerita berarti menerapkan pengetahuan yang
dimiliki secara teoritis untuk memecahkan persoalan nyata/lkeadaan sehari-hari.
Untuk memahaminya, guru dapat meminta siswa menyatakan pendapatnya
dengan menggunakan bahasanya sendiri. Guru dapat mengecek apakah ada
istilah-istilah  yang mungkin belum diketahui/dilupakan. Soa cerita dapat
dikerjakan langsung tanpa ada gambar karena dari masalah tersebut siswa kurang
lebih sudah dapat memahaminya. Sedangkan jika soal berbentuk gambar, guru
lebih menekankan kepada siswa untuk memahami gambar dan dirangkaikan
kembali ke dalam soal cerita. Karena siswa dapat mengerti dan memahami unsur-
unsur yang ada pada gambar. Dengan demikian inti dari belgjar memecahkan
masalah, supaya siswa terbiasa mengerjakan soal-soal yang tidak hanya
mengandalkan ingatan yang baik sgja, tetapi siswa diharapkan dapat mengaitkan
dengan situasi nyata yang pernah dialaminya atau yang pernah dipikirkannya.
Kemudian siswa bereksplorasi dengan benda kongkret, lau siswa akan
mempelgari ide-ide matematika secara informal, selanjutnya belgjar matematika
secaraformal. Indikator yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah
adalah:
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1. Memahami masalah
a. Mengubah bahasa verba menjadi bahasa matematika
b. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dalam soal
2. Merencanakan Pemecahan Masalah
a. Memilih variabel
b. Menginterpretasikan masalah dalam gambar
c. Membuat model matematika
3. Melaksanakan Pemecahan Masalah
a Memilih konsep atau aturan-aturan dalam menyel esaikan masalah
b. Mengunakan konsep atau aturan-aturan dalam menyel esailkan masalah
c. Melakukan perhitungan secara akurat
d. Menetapkan hasil pemecahan masalah
4. Mengevaluasi Kembali
a. Menguji hasil pemecahan masal ah terhadap model
b. Menetapkan hasil yang lebih efektif

Setelah siswa memperoleh hasil pemecahan masalah pada langkah ketiga,
siswa harus meninjau kembali apakah hasil yang diperoleh adalah yang terbaik
dalam arti memenuhi persamaan-persamaan yang ada (model matematikanya) dan
ketepatan perhitungan membandingkan hasil yang diperoleh dengan kemungkinan

hasil yang ada.

2.1.4 M odedl Pembelajaran

Dalam peroses belgjar mengajar di kelas terdapat keterkaitan yang erat
antara guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana. Sebagai seorang guru harus
mampu memilih model pembelgaran yang tepat bagi peserta didik. Karena itu
dalam memilih model pembelgjaran, guru harus memperhatikan keadaan atau
kondisi siswa, bahan pelgaran serta sumber-sumber belgar yang ada agar
penggunaan model pembelgjaran dapat diterapkan secara efektif dan menunjang

keberhasilan belgjar siswa.
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Model pembelgaran diartikan sebagal prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapai tujuan belgjar. Dapat juga
diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelgaran.
Suprijono (2009:46) mengemukakan bahwa: “model pemebelajaran ialah pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran di kelas
maupun tutorial.” Sedangkan menurut Arends dalam Suprijono (2009:46):

Model pembelgaran mengacu pada pendekatan yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelgjaran,
tahap-tahap dadam  kegiatan  pembelgaran,  lingkungan
pembelgjaran, dan pengelolaan kelas.

Model pembelagjaran merupakan upaya untuk menciptakan iklim dan
pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta
didik yang beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta
antara siswa dengan siswa. Dalam sebuah model pembelgjaran biasanya terdapat
tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang relatif tetap dan pasti untuk
menyajikan materi pelgjaran secara berurutan. Oleh karena itu, sebuah model
pembelgjaran dapat dianggap sebagai teori mini yang bersifat mekanis dalam arti
berjalan secara tetap seperti mesin. Jadi, model pembelgjaran dapat membantu
guru menentukan apa yang harus dilakukan dalam proses belgjar mengajar dalam
rangka pencapaian tujuan belgar matematika.

Maka berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa model Problem Based Learning berbeda dengan model pembelgaran yang
lain, pembelgaran ini menekankan pada presentasi ide-ide atau demonstrasi
keterampilan siswa. Peran guru dalam model pembelgjaran ini adalah menyajikan
masalah. Pembelgjaran masalah dilain pihak berlandaskan kepada psikologi
kognitif sebagal pendukung teoritisnya. Fokus pembelgaran tidak begitu banyak
pada apa yang dilakukan siswa (perilaku), melainkan kepada apa yang dipikirkan
siswa (kognisi) pada saat mereka melakukan kegiatan itu. Walaupun peran guru
pada pembelgaran ini kadang melibatkan presentasi dan penjelasan sesuatu hal
kepada siswa, namun yang lazim adalah berperan sebaga pembimbing dan
fasilitator sehingga siswa belgjar memecahakan masal ah oleh mereka sendiri. Jadi,
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model pembelgjaran dapat membantu guru menentukan apa yang harus dilakukan
daam proses belgar menggar dalam rangka pencapaian tujuan belgar

matematika

2.1.5. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
2.1.5.1. Pengertian M odel Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Secara umum Problem Based Learning atau pembelgaran berbasis
masalah adalah suatu model pembelgaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagal suatu konteks bagi peserta didik untuk belgjar tentang cara berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah. Serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pembelgjaran.

Menurut Sanjaya (2008:214) mendefinisikan *“ Model pembelajaran
Problem Based Learning dapat diartikan sebagal rangkaian aktivitas pembelgaran
yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara
ilmiah”. Model pembelajaran Problem Based Learning tidak mengharapkan siswa
hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelgaran,
akan tetapi melalui model pembelgaran Problem Based Learning siswa akan aktif
berpikir, berkomunikasi, mencari, mengolah data dan akhirnya menyimpulkan.

Menurut Arends (2007:41) mendefinisikan Problem Based Learning yaitu:

Peran guru dalam pembelgaran berbasis masalah adalah
menyodorkan berbagai masalah memberikan pertanyaan dan
memfasilitas investigas dan dialog. Hal yang terpenting, guru
menyediakan scaffolding-perancah atau kerangka pendukung yang
meningkatkan penyelidikan dan pertumbuhan intel ektual .

Selain itu, Howard dalam Amir (2009:21) juga mengatakan bahwa :

Problem Based Learning (PBL) adalah kurikulum dan poses
pembelgaran. Dalam kurikulumnya, dirancanng masalah-masalah
yang menuntut siswa mendapatkan pengetahuan yang penting,
membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki
strategi belgjar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipas
dalam tim. Proses pembel g arannya menggunakan pendekatan yang
sistemik untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan
yang nanti diperlukan dalam karier dan kahidupan sehari-hari.
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Maka berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Learning berbeda dengan model pembelgjaran yang lain,
pembelgaran ini menekankan pada presentasi ide-ide atau demonstrasi
keterampilan siswa. Peran guru dalam model pembelgjaran ini adalah menyajikan
masalah. Pembelgaran masalah dilain pihak berlandaskan kepada psikologi
kognitif sebagal pendukung teoritisnya. Fokus pembelgaran tidak begitu banyak
pada apa yang dilakukan siswa (perilaku), melainkan kepada apa yang dipikirkan
siswa (kognisi) pada saat mereka melakukan kegiatan itu. Walaupun peran guru
pada pembelgaran ini kadang melibatkan presentasi dan penjelasan sesuatu hal
kepada siswa, namun yang lazim adalah berperan sebagai pembimbing dan
fasilitator sehingga siswa belgjar memecahakan masal ah oleh mereka sendiri.

Pada model pembelgjaran Problem Based Learning, fokus pembelajaran
ada pada masalah yang dipilih sehingga pemelgjar (siswa) tidak sgja mempelgari
konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah
untuk memecahkan masalah tersebut. Model pembelgjaran Problem Based
Learning ini digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dengan situasi
beriorentasi pada masalah. Dengan model ini, siswa dapat berpikir kritis dan lebih
kreatif dalam belgjar.

Dengan membuat permasalahan sebagai tumpuan pembelgaran, siswa
didorong untuk mencari informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan
permasal ahan. Maka cirri-ciri utama Problem Based Learning adalah meliputi:

1. Pemberian pertanyaan atau masalah
Siswa secaraindividual maupun kelompok dihadapkan pada masalah untuk
dicari pemecahannya.

2. Masalah berhubungan dengan dunia siswva
Masalah yang diberikan kepada siswa hendaknya berkaitan erat dengan
kehidupan siswa sehari-hari sehingga masal ah tersebut tidak asing bagi
siswa, karenahal ini akan memotivas siswa untuk mencoba mencari
pemecahannya.

3. Memusatkan keterkaitan antardisiplin
Masal ah dalam Problem Based Learning adalah masalah kontekstual,
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sehingga dalam pemecahannya siswa dapat meninjau masalah tersebut dari
banyak mata pelgaran.

4. Memberikan siswa tanggung jawab utama untuk membentuk dan mengarahkan
pembel gjarannya sendiri

5. Menggunakan kelompok-kelompok kecil dalam pembelgjaran.

6. Menuntut siswa untuk menampilkan hasil dari setigp penyelesaian masalah
yang ditemukan.

Problem Based Learning memiliki gagasan bahwa pembelgaran dapat
dicapal jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan
yang otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Pembelgaran
berbasis masalah (Problem Based Learning) merupakan salah satu model
pembelgaran yang inovatif yang dapat memberikan kondisi belgjar aktif kepada
siswa. Aspek penting dalam Problem Based Learning adalah bahwa pembelgjaran
dimulai dengan permasal ahan tersebut akan menentukan arah pembelgjaran dalam
kelompok.

Dengan kata lain model pembelgjaran Problem Based Learning adalah
suatu model pembelgaran yang didaamnya terdapat serangkaian aktifitas
pembelgaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secarailmiah.

Dengan kata lain tampak jelas dadam pembelgaran ini masalah yang
dijadikan sebaga fokus pembelgaran dapat diselesaikan siswa melaui kerja
kelompok sehingga memberi pengalaman—pengalaman beragam pada siswa
melalui kerja kelompok sehingga dapat memberi pengal aman—pengalaman belgjar
yang berhubungan dengan pemecahan masalah seperti hipotesis, merancang
percobaan, melakukan penyelidikan, pengumpulan data, menginterpretasikan
data, membuat kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi dan membuat laporan.
Keadaan ini menunjukkan bahwa model pembelgjaran Problem Based Learning
mampu memberikan pengalaman yang kaya kepada siswa. Dengan pembel gjaran
ini pada diri siswa akan lahir ide-ide dalam upaya menyelesaikan masalah yang
ada.
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2.1.5.2. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based

Learning

» Keunggulan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Wee dan Kek dalam Amir (2010:32) mengemukakan beberapa keunggulan

model pembelgaran Problem Based Learning, sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Punya keaslian seperti di dunia kerja

Dibangun dengan memperhitungkan pengetahuan sebelumnya. Masalah
yang dirancang, dapat membangun kembali pemahaman pemelgar atas
pengetahuan yang telah didapat sebelumnya. Jadi, sementara pengetahuan-
pengetahuan baru didapat, ia bisa melihat kaitannya dengan bahan yang
telah ditemukan dan dipahaminya sebelumnya.

Membangun pemikiran yang metakognitif dan konstruktif. Metakognitif
artinya mencoba berefleksi seperti apa pemikiran kita atas satu hal.
Pemelgjar menjalankan proses Problem Based Learning sembari menguji
pemikirannya, mempertanyakannya, mengkritis gagasannya sendiri,
sekaligus mengeksplor hal yang baru.

Meningkatkan minat dan motivasi dalam pembel gjaran. Dengan rancangan
masalah yang menarik dan menantang, pemelgar akan tergugah untuk
belgar. Bila relevansinya tinggi dengan saat nanti praktik, biasanya
pemelgar akan terangsang rasa ingin tahunya dan bertekad untuk
menyel esalkan masalahnya. Diharapkan, pemelgjar yang tadinya tergolong
pasif bisatertarik untuk aktif.

Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Disamping keunggulan, Problem Based Learning juga memiliki

kelemahan di antaranya:

1)

2)

Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelgari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencoba.

Keberhasilan model pembelgjaran ini membutuhkan cukup waktu untuk

persiapan.
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3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah

yang sedang dipelgjari, maka mereka tidak akan belgjar apa yang mereka

ingin pelgari.

2.1.5.3. Langkah-langkah Dalam Proses Pembelajaran PBL

Daam pembelgaran berbasis masalah siswa memahami konsep suatu
materi dimulai dari belgar dan bekerja pada situas masalah (tidak terdefinisi

dengan baik) atau open ended yang disgikan pada awa pembelgaran, sehingga

siswa diberi kesempatan berpikir dalam mencari solusi dari situasi masalah yang

diberikan.

Dalam Suprijono (2009:74) Problem Based Learning terdiri dari 5 fase

dan perilaku guru, yaitu:

Tabel 2.1. Fase Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Mengorganisas peserta
didik untuk meneliti

Fase Perilaku Guru
Fase-1 Guru  menyampaikan  tujuan  pembelgaran,
Memberikan orientasi mendeskripsikan  berbagai  kebutuhan  logistik
tentang penting dan memotivas peserta didik untuk terlibat
permasal ahannya dalam kegiatan mengatasi masalah
kepada peserta didik
Fase—- 2 Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas-tugas belgar terkait

dengan permasalahannya

Menganalisis dan
mengevaluas proses
mengatasi masalah

Fase—-3 Guru mendorong peserta didik untuk mendapatkan
Membantu investigas | informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, dan
mandiri dan kelompok | mencari penjelasan dan solusi

Fase-4 Guru membantu peserta didik dalam merencanakan
Mengembangkan dan | dan menyiapkan artefak-artefak yang tepat, seperti
mempresentasikan laporan, rekaman video, dan model-model serta
artefak dan exhibit membantu mereka untuk menyampaikannya untuk

orang lain

Fase-5 Guru membantu peserta didik melakukan refleksi

terhadap investigasinya dan proses-proses yang
mereka gunakan

Menurut Polya (Syaban:2009), ada empat langkah dalam menyelesaikan

masalah yaitu:
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Memahami Masalah

Pada kegiatan ini yang dilakukan adalah merumuskan: apa yang diketahui,
apa yang ditanyakan, apakah informas cukup, kondisi (syarat) apa yang
harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih
operasional (dapat dipecahkan).

Merencanakan pemecahannya

Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah mencoba mencari atau
mengingat masalah yang pernah disedlesailkan yang memiliki kemiripan
dengan sifat yang akan dipecahkan, mencari pola atau aturan , menyusun
prosedur penyelesaian

Melaksanakan rencana

Kegiatan pada langkah ini adalah menjalankan prosedur yang telah dibuat
pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyel esaian

Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian

Kegiatan pada langkah ini adalah menganalis dan mengevaluasi apakah
prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, apakah ada
prosedur lain yang lebih efektif, apakah prosedur yang dibuat dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah sgjenis, atau apakah prosedur dapat
dibuat generalisasinya.

Problem Based Learning memiliki gagasan bahwa pembelgaran dapat
dicapai jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan
yang otentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Pembelgjaran
berbasis masaah (Problem Based Learning) merupakan salah satu model
pembelgaran yang inovatif yang dapat memberikan kondisi belgjar aktif kepada
siswa. Aspek penting dalam PBL adalah bahwa pembelgjaran dimulai dengan
permasal ahan tersebut akan menentukan arah pembel gjaran dalam kel ompok.

Dengan kata lain model pembelgaran Problem Based Learning adalah
suatu model pembelgaran yang didalamnya terdapat serangkaian aktifitas
pembelgjaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi secarailmiah.
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2.1.5.4. Pelaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam
Pembelajaran Matematika

Pelaksanaan model pembelgjaran Problem Based Learning melipuiti
kegiatan, yaitu:
Fase- 1. Mengorientasi siswa pada masalah

Pada kegiatan ini guru memulai pelgaran dengan memberikan salam
pembuka, mengingatkan siswa tentang materi pelgaran yang lalu, memotivas
siswa, menyampaikan tujuan pembelgaran dan menjelaskan model pembelajaran
yang akan dijalani. Pada kegiatan ini guru mengaukan permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari—hari sesuai dengan materi yang digjarkan yaitu
persamaan kuadrat, melalui pemberian Lembar Kegiatan Siswa. Selain itu guru
juga meminta siswa untuk mempelgari masalah tersebut dan menyelesaikannya
secara berkelompok.
Contoh permasalahan:
Umur Nisa 4 tahun lebih tua dari Maulana. Jumlah kuadrat umur mereka adalah
136.

a. Bagaimanakah bentuk persamaan yang terjadi?

b. Tentukanlah berapa umur mereka masing-masing!

Fase -2: Mengor ganisasikan siswa untuk belajar

Dalam tahap ini, pertama guru meminta siswa untuk berkelompok sesuai
dengan kelompoknya masing-masing. Pembagian kelompok dapat dilakukan
berdasarkan kesepakatan bersama antar siswa dan guru. Membimbing siswa untuk
aktif dalam pembelgaran, mengorganisasikan tugas belgar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.

Fase -3: Membantu Siswa memecahkan masalah

Pada tahap ini, siswa melakukan penyelidikan/pemecahan masalah secara
bebas dalam kelompoknya. Guru bertugas mendorong siswa mengumpulkan data
dan melaksanakan eksperimen aktual hingga mereka benar—benar mengerti
dimens situasi permasalahannya. Tujuannya adalah agar siswa mampu
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mengumpulkan informasi yang cukup yang diperlukan untuk mengembangkan
dan menyusun ide-ide mereka sendiri. Untuk itu guru harus lebih banyak tahu
tentang masalah yang diajukan agar mampu membimbing siswa dan memecahkan
masalah.
Langkah -1: Memahami Masalah

Mengarahkan siswa mengamati soal dan mengerti apa yang diminta dalam
soal. Siswa berdiskusi dengan pasangannya bagaimana cara menyelesaikan
permasalahan yaitu dengan cara:

Menuliskan apa yang diketahui dalam soal.

Menuliskan apa yang ditanya dalam soal .
Contoh:

Diketahui : Umur Nisa4 tahun |ebih tua dari umur Maulana
Jumlah kuadrat umur mereka = 136
Ditanya:

a. Bentuk persamaan

b. Umur Nisadan Maulana
Langkah -2: Merencanakan penyelesaiannya

Setiap kelompok mengilustrasikan masalah yang ada pada contoh tersebut.

Siswa menentukan variabel yang dapat digunakan untuk menyelesaikan

masalah ke model matematika.

Kemudian membuat masalah ke dalam model matematika.
Misalkan:
umur Maulana = x dan umur Nisa=y

Sehingga model matematikanyay =4 + x

Langkah -3: melaksanakan masalah sesuai rencana
Mengarahkan siswa dalam menetapkan konsep yang telah dipelgari untuk
menyel esalkan masalah berdasarkan model matematika.
Melakukan penyel esaian masal ah.

Misanya:

Jumlah kuadrat = y* + x> = 136
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(4+x)*+x*=136
16 + 8x + x* + x> = 136
2x*+8x-120=0
x> +4x-60=0
Bentuk persamaan yang terjadi adalah x* + 4x - 60 = 0
Untuk mengetahui umur Maulana dan Nisa, terlebih dahulu diselesaikan
persamaan x> + 4x — 60 = 0, dengan cara memfaktorkan:
x> +4x-60=0
x-6)(x+10)=0
Xx—-6=0 ataux+10=0
X =6 ataux =-10 (Tidak Memenuhi)
sehingga diperoleh umur :
Maulana = x = 6 tahun
Nisa=y=4+X
=4+ 6=10tahun
Langkah -4: melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang
dikerjakan
Dengan melihat kembali dari langkah 1 sampa 3, maka pemecahan masalah
disimpulkan guru apakah semua langkahnya sudah benar.
Memasukkan nilai x = 6 dan nilai y = 10 ke persamaan
y?+x?=136
10% + 6° =136
100 + 36 =136
136 =136 (benar)
Sehingga dapat disimpulkan semua langkah dan jawabannya sudah benar.

Fase -4: M engembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah
Pada tahap ini guru memilih secara acak kelompok yang mendapat tugas
untuk mempresentasikan hasil diskusinya, serta memberikan kesempatan apda

kelompok lain untuk menanggapi dan membantu siswa mengalami kesulitan.
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Kegiatan ini berguna untuk mengetahui hasil sementara pemahaman dan
penyusunan siswa terhadap materi yang disajikan.

Fase -5: Menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan masalah

Pada tahap ini guru membantu siswa menganalisis dan mengevauasi
proses pemecahan masalah yang telah mereka kerjakan. Sementara itu siswa
menyusun kembali hasil pemikiran dan kegiatan yang dilampaui pada tahap
penyel esaian masal ah.

2.1.6. Materi Pelajaran Persamaan Kuadr at
A. Pengertian
Persamaan kuadrat adalah persamaan di mana pangkat tertinggi dari
variabel (peubah) adalah dua dan dapat ditulis dalam variabel x. Bentuk umum
adalah:
a‘+bx+c=0 denganaz0,a b,cl Rdan
x disebut peubah atau variabel
adisebut koefisien x°
b disebut koefisien dari x dan
c disebut konstanta (suku tetap)
Perhatikan jenis-jenis persamaan kuadrat berikut ini.
1. ¥*+5x-3=0,dengana=1, b=5, dan c = -3 (persamaan kuadrat biasa)
2. 2¢+5x=0,dengana=2, b =5, dan c = 0 (persamaan kuadrat tidak
lengkap)
3. x*-6=0,dengana=1, b=0, dan c = -6 (persamaan kuadrat murni)
Bentuk persamaan kuadrat bergantung pada koefisian dari peubah x yaitu
a, b, c sehinggaterdapat beberapa bentuk persamaan kuadrat :
1. Jkanilai a, b, c merupakan bilangan rea maka persamaan kuadrat yang
terbentuk disebut Persamaan Kuadrat Real.
2. Jika nila a, b, ¢ merupakan bilangan rasional maka persamaan kuadrat
yang terbentuk disebut Per samaan Kuadrat Rasional.
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3. Jika ¢ = 0 maka persamaan kuadrat yang terbentuk disebut Persamaan
Kuadrat Tak Lengkap.

4. Jika b = 0 maka persamaan kuadrat yang terbentuk disebut Persamaan
Kuadrat Sejati.

B. Menyelesaikan Persamaan Kuadrat
Nilai—nilai x yang memenuhi persamaan kuadrat ax”+bx+c =0, a' 0
disebut akar—akar persamaan kuadrat, yaitu nilai x rea yang mengakibatkan
persamaan kuadrat ax®+bx+c =0, at 0 menjadi persamaan yang benar.
Adapun cara menyel esaikan persamaan kuadrat dengan :
a Memfaktorkan
b. Melengkapkan kuadrat sempurna
c. Menggunakan rumus abc
a. Menyelesaikan Persamaan Kuadrat dengan Memfaktor kan
Dalan menentukan penyelesaian persamaan kuadrat dengan cara
memfaktorkan dapat menggunakan sifat dari operasi dari operasi bilangan real,
yaitu :
Jika a,bl Rdan a.b=0maka a=0 atau b=0
1. Memfaktorkan Bentuk Persamaan Kuadrat ax?-+bx+c =0, dengan
alt 0,c= Oatau ax® +bx=0
Persamaan kuadrat ax®+bx= 0 dapat diselesaikan dengan cara sebagai
berikut :
Keluarkan faktor x dari masing—masing suku ruas kiri, sehingga diperoleh:
ax’#hbx =0
Xx(ax+b)=0

X =0 aau ax+b=0

X1 =0 atau X = -

o | T
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Contoh :

Tentukan penyelesaian sistem persamaan kuadrat 2x° + 6x = 0 dengan
memfaktorkan !

Penyelesaian :

2¢+6x=0

o 2X(x+3)=0

- 2Xx=0ataux+3=0

o X=0aaux=-3

Jadi penyelesaian persamaan tersebut adalah x; = 0 atau x = -3

. Memfaktorkan Bentuk ax” +bx+c =0

untuk a=1

Untuk mencari akar—akar persamaan kuadrat ax®+bx+c = Odengana =1

dapat dilakukan dengan langkah—langkah :

0 Cari dua buah bilangan jika dijumlahkan menghasilkan b dan jika
dikalikan menghasilkan c.

0 Gunakan sifat faktor nol untuk memperoleh akar-akarnya
Misalnya m, n adalah bilangan bulat dan bentuk x* + bx + c dapat
difaktorkan menjadi (x + m) (x + n).
Jikabentuk (x + m) (x + n) dikalikan, maka diperoleh :
(x+m) (x+n) =% +nx+mx+mn

=%+ (M + n)x + mn

Karena bentuk x* + bx + ¢ ekuivalen dengan x* + (m + n)x + mn, maka
dapat disimpulkan bahwam + n = b, dan mn = ¢ sehingga bentuk x* +bx
+ c dapat difaktorkan menjadi:

x?+bx+c =(x+m)(x+n)dengan m+n=bdanmn=c
Contoh:

Dengan memfaktorkan, tentukan himpunan penyelesaian persamaan
kuadrat X* — 3x— 18 =0!
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Jawab :
X~ 3x-18=0
Langkah 1:
Cari bilangan bulat m dan n sehinggam + n = -3 dan mn = -18. Dengan
cara coba-coba diperoleh nila m = -6 dan n = 3, sehingga ruas Kiri
persamaan kuadrat tersebut dapat difaktorkan menjadi (x—6)(x +3) = 0.
Langkah 2 :
Dengan menggunakan faktor nol diperoleh :
Xx-6=0 aaux+3=0
X=6 atau X=-3
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {-3, 6}.

= untuk atl

Misalnya m, n bilangan bulat dan ax®+bx+c dapat difaktorkan menjadi

l(ax + m)(ax + n). Dengan mengalikan bentuk terakhir diperoleh :
a
1 1 .,
—(ax+m)(ax+n) ==(a“x” + anx +amx + mn)
a a
1 2 2
= g(a X° +(m+ n)ax + mn)
= ax? +(m+n)x+
a
Karena bentuk ax?+bx-+cdan ax2+(m+n)x+? adalah ekuivalen,

maka diperoleh m + n = b dan ?:catau mn = ac sehingga bentuk
ax’ +bx+c dapat difaktorkan menjadi :
ax’ +bx+c = 1(ax+ m)(ax+n),dengan m+n=b dan mn = ac

a

Contoh:

Dengan memfaktorkan, tentukan himpunan penyelesaian persamaan
kuadrat 2x* —3x-5=0!
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Jawab :

Cari bilangan bulat m dan n sehinggam + n=b = -3 dan mn = ac= 2(-5)
= -10. Dengan cara coba-coba diperoleh m = 2 dan n = -5 , sehingga
persamaan kuadrat tersebut dapat diubah menjadi :

%(2x+ 2)(2x- 5) =0

%.2(x +1)(2x- 5) =0

(x+1)(2x-5) =0
Xx+1 =0 atau 2x-5 =

X =-1atau X =

Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah { -1, g }

. Menyelesaikan Persamaan Kuadrat dengan Melengkapkan Kuadrat
Sempurna
Langkah—langkah penyelesaian persamaan kuadrat dengan melengkapkan
kuadrat sempurna adalah :
1. Keduaruas ditambah dengan konstanta, yaitu —c (lawan dari )
x?=bx+c—c=0-c
Lalu kedua ruas ditmbzh dengan kuadrat dari setengah koefisien x,
menjadi:
x?+ bx + (%b)Z = —c+ (%b)Z

2. Kemudian ruaskiri ditulis dalam bentuk kuadrat

(x +%b)2 = (%b)z 'y

(x+3b)=+ ’(ﬁb)Z—c (kedua ruas diakarkan)

Diperoleh: x, = —=b l(ﬁb)z —cataux, = —2b— l(ﬁb)z —c
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Contoh:

Carilah penyelesaian persamaan kuadrat x* + 6x + 2 = 0 dengan cara
melengkapkan kuadrat !

Jawab :

X +6x+2=0

Langkah1:

Pindahkan konstanta ke ruas kanan, sehingga persamaan menjadi x* + 6x =
-2

Langkah 2:

.2
Nilai b = 6 sehingga S%bg - 3, dengan demikian kedua ruas ditambah
e (%)

dengan 37, yaitu :
X+ 6x+3F=-2+3
(x+3)*=7

Dengan penarikan akar diperoleh
X+3= 47
X =-3+47
Jadi, penyelesaian persamaan kuadrat tersebut adalah
x=-3+ /7 atau x=-3- /7

. Menyelesaiakan Persamaan Kuadrat dengan Rumus abc
Rumus abc dapat diturunkan dari penyelesaian persamaan kuadrat dengan

cara melengkapkan kuadrat sempurna sebagai berikut :

ax®+bx+c =0

ax® +bx=-c¢
X2 +EX = - E
a a
,.2 2
Tambahkan kedua ruas dengan éeleE = b 5 » Sehingga diperoleh :
e2 ag 4a
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a 4T a
a\?(_'_ig b? - 4ac
& 2ag 432
1 9 b? - 4ac _ & b? - 4ac
2a | 4a? o

Sehingga akar persamaan kuadrat tersebut adalah :

b «b®- 4ac b Ab®- 4ac
i e dan x A " ad

2a

dan secarasingkat ditulis:

- b++/b?- 4ac

2a

2

Jadi, akar persamaan kuadrat ax®+bx+c = 0 dengan at Odapat dicari

dengan rumus :

_-bx+b*- 4ac

%2 = 2a

Contoh :
Carilah akar persamaan kuadrat X — 4x + 2 = 0 dengan rumus abc
Jawab :
X —4x+2=0
Dari persamaan di atas diperoleh nilai a= 1, b =-4, dan c =2, sehingga:

_ - bx+b?- 4ac

£ 2a

- (-D(-42- 412

Z1

4+4/16- 8
2

4+./8

2
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4+ 242
2

=242
Sehingga akar persamaannya adalah x; = 2 +72danx, =2 - 4/2

2.1.7 Penerapan Persamaan Kuadrat

Berbagai masalah dalam kehidupan sehari—hari maupun permasal ahan
daam matematika sering menggunakan kaidah persamaan kuadrat untuk
menyelesailkannya. Biasanya masalah tersebut diberikan dalam bentuk kalimat
(verbal), sehingga diperlukan pemahaman dan penguasaan strategi pemecahan
masalah verba tersebut. Langkah—-langkah menyelesaikan masalah verba yang
terkait dengan persamaan kuadrat, yaitu :

1. Bacalah soa dengan teliti, sehingga mengerti permasalahannya yaitu
mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

2. Gunakan bantuan gambar jika perlu untuk memaparkan masalah tersebut
dan berilah keterangan pada bagian-bagian yang diketahui dan yang
ditanyakan.

3. Nyatakan suatu besaran yang tidak diketahui dalam suatu variabel,
misalnya X, dan juga nyatakan besaran-besaran lainnya dalam x.
Kemudian hubungkan variabel-variabel tersebut dalam suatu persamaan,
dengan mengingat syarat—syarat berlakunya variabel.

4. Selesaikan persamaan tersebut dan periksalah jawabannya dengan
memperhatikan syarat—syarat pada langkah 3.

Contoh:

Sisi miring suatu segitiga siku-siku adalah 34 cm dan panjang salah satu kakinya
lebih panjang 14 cm dari panjang kaki lainnya. Tentukan panjang kedua kaki
segitigatersebut !

Jawab :

Langkah 1:

Diketahui > panjang Sisi miring = 34 cm



panjang salah satu kakinya = 14 + panjang kaki lainnya
Ditanya . panjang kedua kaki segitiga
Langkah 2 :
Misalkan segitigaitu adalah segitiga siku-siku ABC, dan siku-siku di A
C
34 cm

-

A B

Langkah 3:
Misalkan panjang AB = x cm, dengan x > 0, maka panjang AC = (x+ 14) cm
Langkah 4 :
Dengan menggunakan teorema Pythagoras diperoleh :

AB® + AC*> =BC?

X2+ (X + 14)? = 34

X* + X+ 28x + 196 = 1156

2x° +28x—960 = 0

X* +14x -480 =0

(x+30) (x-16)=0

x =-30ataux=16 karenax > 0 makayang diambil x = 16
Jadi, panjang kedua kaki segitigaitu adalah
AB =16 cmdan AC =16+ 14 =30 cm.

2.2 Hasll Penelitian Yang Relevan

Hasil yang menyangkut tentang model pembelgaran Problem Based
Learning, antara lain, antara lain oleh Marina (2010) menyimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMP
Negeri 6 Medan pada kelas VIII-A tahun garan 2009/2010 dendan model
pembelgjaran Problem Based Learning sebesar 82,22% secara klasikal berada
pada= kategori sedang.
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Selanjutnya menurut Mega (2011) menyimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan menggunakan model
pembelgaran Problem Based Learning adalah dari hasil tes kemampuan
pemecahan masalah | dan Il nilai rata—rata siswa meningkat.

Dari temuan—temuan penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa ada
pengarun model pembelgaran Problem Based Learning terhadap kemampuan
siswa memecahkan masalah matematika dan efektif digunakan dalam
pembelgaran. Dan dari kedua temuan di atas respon siswa terhadap model
pembelgjaran Problem Based Learning adalah positif.

2.3 Kerangka Konseptual

Matematika sangat diperlukan dalam proses pembelgaran karena mampu
untuk membantu seseorang memecahkan berbagal persoalan. Pembelgaran
matematika mempunyal objek yang bersifat abstrak. Sifat abstrak ini
menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam matematika. Kebanyakan
siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan matematika kedalam situasi
kehidupan nyata. Hal lain yang menyebabkan sulithya matematika bagi siswa
adalah karena pembelgaran matematika yang kurang bermakna. Guru dalam
pembelgarannya di kelas tidak mengaitkan dengan skema yang telah dimiliki oleh
siswa dan siswa kurang diberikan kesempatan untuk menemukan kembali dan
mengontruksi sendiri ide-idenya.

Sdlah satu model pembelgaran yang dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa sehingga kesulitan siswa dalam pemecahan masalah
matematika dapat diatasi yakni melalui model Problem based learning. Model
Problem Based Learning ini merupakan model pembelgaran yang menghadapkan
siswa kepada situasi masalah yang autentik dan bermakna. Salah satu keuntungan
adanya model Problem Based Learning adalah memberi semangat kepada siswa
untuk berinisiatif, aktif, kreatif dan kritis karena menurut model Problem Based
Learning, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu sgja dari pikiran guru ke
pikiran siswa. Berarti bahwa siswa harus aktif secara mental membangun
pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitifnya. Pemecahan masalah
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merupakan konteks untuk mengajarkan topik pelgaran yang diberikan pada awal
pembelgaran kemudian siswa berusaha mencari strategi penyelesaian masalah
lebih bervarias berdasarkan pengetahuannya sendiri. Konsep matematika
ditemukan siswa dengan bimbingan guru, kemampuan ini dipengaruhi oleh
aktivitas pembelgaran yang dilakukan oleh guru yang menggunakan model
Problem Based Learning.

Secara umum Problem Based Learning atau pembelgaran berbasis
masalah adalah suatu model pembelgaran yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagal suatu konteks bagi peserta didik untuk belgjar tentang cara berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan
dan konsep yang esensial dari materi pelgaran. Menurut Sanjaya (2008:214)
mendefinisikan “Model pembelgjaran Problem Based Learning dapat diartikan
sebagali rangkaian aktivitas pembelgaran yang menekankan kepada proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah”.

Salah satu tujuan Problem Based Learning adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Setiap siswa di kelas
X TKJ SMK Swasta PAB 9 Sampali mempunyai karakteristik yang berbeda
dalam kemampuan menyelesailkan masalah dan dalam mengikuti pembelgjaran.
Oleh karena itu, penelitian dengan menerapkan Problem Based Learning ini
dilaksanakan dalam pembelgaran untuk mengetahui bagaimana peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9
Sampali. Dengan Problem Based Learning siswa diharapkan dapat 1ebih terampil
dan berpikir tingkat tinggi dalam menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh
untuk menyelesaikan suatu masalah, dapat menjadi pembelgar yang mandiri dan
mampu bekerja sama dalam kelompok.

2.4 Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu: Pembelgaran matematika
dengan menerapkan model Problem Based Learning di kelas X TKJ SMK Swasta
PAB 9 Sampali dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam belgjar matematika.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian
Jenis pendlitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) dengan tujuan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa

melalui penerapan model pembelgjaran Problem Based Learning.

3.2. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Swasta PAB 9 Sampali.
Berdasarkan tes awal yang dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas
X TKJ SMK Swasta PAB 9 Sampali mengalami kesulitan dalam pemecahan
masalah matematika pada materi faktorisasi  aljabar. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester | Tahun Ajaran 2012/2013.

3.3. Subjek dan Objek Penelitian
3.3.1. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penédlitian ini adalah siswakelas X TKJ SMK Swasta PAB 9
Sampali Tahun Ajaran 2012/2013 yang berjumlah 43 orang siswa.

3.3.2. Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9 Sampali dengan menerapkan
model Problem Based Learning.

3.4. Mekanisme Dan Rancangan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan observasi awal
yaitu dengan melakukan tes awal siswa dan wawancara dengan guru tentang
materi persamaan kudrat, ternyata kemampuan pemecahan masalah siswa masih
rendah. Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research), maka penelitian ini memiliki tahap atau siklus
sebagai berikut:
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SIKLUSI
1. Permasalahan

Dalam siklus ini permasal ahan diperoleh dari data tes awal yang diberikan

kepada siswa. Tes awal yang diberikan berupa soal-soal materi prasyarat untuk

mempelgari persamaan kuadrat yaitu faktorisasi bentuk ajabar, sehingga dari

hasil tes awa peneliti dapat menduga kesulitan yang dialami siswa dalam

memahami materi persamaan kuadrat dalam menyel esaikan pemecahan masalah.

Berdasarkan data kesulitan siswa pada tes awa diketahui kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa dalam menyel esaikan soal tes awal adalah:

1

Siswa mengalami kesulitan dalam memahami makna soal sehingga siswa
tidak mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari
soal yang diberikan.

Siswa mengalami kesulitan dalam memisalkan dan mengubah kalimat soa
ke dalam kalimat matematika (membuat model matematika).

Siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan antara yang diketahui
dengan yang ditanya dari soal.

Siswa mengalami kesulitan dalam menentukan konsep matematika yang
akan digunakan dalam menyel esaikan suatu permasal ahan.

Siswa kurang teliti sehingga salah dalam mel akukan perhitungan.

2. Tahap Perencanaan Tindakan |

Berdasarkan permasalahan yang diperolen maka pada siklus | ini

diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning pada persamaan kuadrat.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam rencanatindakan | adalah :

1

Membuat RPP vyang beriskan langkah-langkah kegiatan dalam
pembelgaran dengan model pembelgjaran Problem Based Learning
Membuat LAS untuk membantu kelancaran proses pembel gjaran.
Membuat tes siklus | untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah matematika.

Membuat pedoman peskoran tes kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.
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Membuat lembar observasi untuk melihat situasi pembelgaran di kelas.

3. Pelaksanaan Tindakan |

Setelah tahap perencanaan tindakan | disusun, maka tahap selanjutnya

adal ah pelaksanaan tindakan |, yaitu sebagai berikut :

a

Melakukan kegiatan pembelgaran dengan menergpkan  model
pembelgjaran Problem Based Learning. Dimana peneliti bertindak sebagai
guru, sedangkan guru SMK Swasta PAB 9 sampali bertindak sebagai
pengamat yang akan memberi masukan selama pembelgaran sedang
berlangsung.

Membagikan LAS | dan menyuruh siswa menyelesaikan masalah yang
terdapat dalam LAS.

Menyuruh siswa membentuk kelompok belgjar. Setiap kelompok terdiri
atas 6-7 orang.

Menyuruh siswa untuk mendiskusikan masalah yang diberikan dengan
kelompoknya.

Memberikan kesempatan siswa untuk melakukan tanya jawab tentang soal
yang diberikan dan tentang materi yang kurang paham.

Pada akhir tindakan |, diberikan tes kemampuan pemecahan masalah |
kepada siswa untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa

4, Observasi |

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan |

pembelgaran. Pada kegiatan ini, guru matematika SMK Swasta PAB 9 Sampali
mengobservas mahasiswa peneliti yang bertindak sebagai guru dengan tujuan

untuk mengetahui apakah kondisi belgjar menggar sudah terlaksana sesuai

dengan rancangan rencana pelaksanaan pembelgjaran dengan model pembelgjaran

Problem Based Learning pada materi pokok persamaan kuadrat.
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5. AnalisisDatal
Data yang diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masaah
matematika siswa dianalisis setelah itu dilakukan perhitungan untuk memperoleh

hasil dari tes kemampuan pemecahan masalah siswa dan observasi | .

6. Refleksi |

Refleksi merupakan perenungan terhadap tuntas tidaknya pelaksanaan
tindakan pada siklus I, jika siklus | belum mencapai ketuntasan yang direfleksikan
adalah masalah—masalah apa yang diperoleh pada pelaksanaan siklus | dan apa
yang harus dilakukan untuk mengatas masalah—masalah untuk perbaikan pada

pembelgaran siklusllI.

SIKLUSII

Setelah dilaksanakan siklus | dan hasil perbaikan yang diharapkan belum
tercapal terhadap tingkat penguasaan yang telah di tetapkan peneliti maka
tindakan masih perlu dilanjutkan pada siklus 1l. Pada siklus Il diadakan

perencanaan kembali yang mempunyai tahapan seperti siklus |, yaitu:

1. Permasalahan Il

Untuk mengetahaui permasalahan yang ada dilihat dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah matematika |. Tes kemampuan pemecahan
masalah matematika | merupakan tes berupa uraian sebanyak 4 soa yang
bertujuan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi
persamaan kudrat. Berdasarkan tes kemampuan pemecahan masalah matematika |
yang diberikan, diperoleh bahwa indikator keberhasilan belum tercapai.

2. Tahap Perencanaan Tindakan ||

Membuat rencana pembelgaran (RPP) dengan menerapkan model
pembelgjaran Problem Based Learning (PBL) dan membuat tes kemampuan
pemecahan maslah Il. Perencanaan pada siklus |1 |ebih meningkatkan pada uraian
kegiatan dan lebih menekankan pada peningkatan model pembelgaran Problem
Based Learning (PBL) yang efektif dan efisien.
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3. Pelaksanaan Tindakan |1

Setelah rencana tindakan Il disusun, maka tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan tindakan 11 yang sama dengan pelaksanaan tindakan pada siklus |
(dengan perbaikan proses pembelgaran yaitu dengan menerapkan model
pembelgjaran Problem Based Learning) yang lebih intensif dan terprogram,
bahkan beberapa kelompok mendapat bimbingan langsung guru matematika,
sehingga pelaksanaannya lebih efektif dan efisien.

4. Observasi |1

Observas dilakukan pada saat yang bersamaan saat pelaksanaan
tindakan pembelgaran. Pada kegiatan ini, guru matematika SMK Swasta PAB 9
Sampali mengobservas mahasiswa peneliti yang bertindak sebagai guru dengan
tujuan untuk mengetahui apakah kondis belgjar menggjar sudah terlaksana sesuai
dengan rancangan rencana pelaksanaan pembelgjaran dengan model pembelgjaran

Problem Based Learning pada materi pokok persamaan kuadrat.

5. AnalisisData ll
Data yang diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masaah
matematika siswa dianalisis berupa tabel setelah itu dilakukan perhitungan untuk

memperoleh hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa.

6. Refleksi |1

Kesimpulan dari analisis data dijadikan refleksi untuk melihat
kemampuan pemecahan masalah siswa. Hasil refleks ini kemudian digunakan
sebagai dasar untuk tahap perencanaan pada siklus berikutnya. Jika kemampuan
pemecahan masalah siswa sudah mencapai target penelitian maka siklus Il ini
berhenti, akan tetapi jika kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
belum tercapai target penelitian maka akan berlanjutnya pada siklus selanjutnya.

Secara lebih rinci, prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat
dilihat pada skema sebagai berikut:
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SIKLUS |

Permasalahan |-»| Alternatif Pemecahan Ll peysanaan tindakan |
(Rencanatindakan I)

A 4

Terselesaikan [« Refleksi | < Andisisdatal < Observas |
|| SIKLUSII || ¥
- Belum Terselesaikan Alternatif Pemecahan Pelaksanaan tindakan
(Rencanatindakan 1) ] |
Terselesaikan [« Refleksi 11 | Andisisdatall [« Observasi 11
\ 4
Belum Terselesaikan P Siklus Selanjutnya

Gambar 3.1 Skema Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
berdasarkan alurnya (Sumber : Arikunto, 2008:74)

3.5. Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes kemampuan
pemecahan masalah dan observasi.
1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Dalam penelitian ini diberikan tes kemampuan pemecahan masaah. Ini
bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan siswa untuk memecahkan
masalah mengalami peningkatan berdasarkan ratarata setelah diberi model
pembelgaran Problem Based Learning. Tes yang diberikan berbentuk tes uraian
atau soa cerita, yaitu tes awal/tes diagnostik (tes sebelum pemberian tindakan)
dan tes kemampuan pemecahan masalah (tes setelah tindakan diberikan). Sebelum
tes ini diujikan kepada siswa, terlebih dahulu tes ini divalidasi. Untuk
memvalidasikan tes ini, peneliti meminta bantuan dan pendapat kepada pakar atau
dosen dan guru yang ahli di bidang validasi. Penilaian untuk jawaban kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa dengan keadaan soal dan hal-hal yang
ditanyakan.
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Tes ini mengacu pada taksonomi tujuan kognitif Anderson yang mencakup
kompetens keterampilan intelektual yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
menganalisis, mengevaluasi, kreativitas.

1. Pengetahuan/pengenalan (C,)
Soa yang menuntut siswa untuk mampu mengingat (recal) informasi
yang telah diterima sebelumnya, seperti. memberikan defenis,
mengidentifikasi, menyebutkan, menyusun daftar, menggaris bawahi,
menjodohkan dan memilih.

2. Pemahaman (C,)
Soal yang berhubungan dengan kemampuan untuk menjelaskan
pengetahuan/informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri.
Siswa diharapkan untuk menerjemahkan, atau menyebutkan kembali
yang telah didengar dengan kata-kata sendiri.

3. Aplikasi (C3)
Soa yang berhubungan dengan kemampuan untuk menggunakan atau
menerapkan informasi yang telah dipelgjari kedalam situasi atau konteks
yang lain atau yang baru. Seperti: melaksanakan, menggunakan,
menjalankan, melakukan, mempraktekan, memilih, menyusun, memulai,
menyel esaikan, mendeteksi.

4. Analisis(Cy)
Soal yang berhubungan dengan kemampuan mengidentifikas,
menguraikan suatu permasalahan atau obyek ke unsur-unsurnya dan
menentukan bagaimana saling keterkaitan antar unsur-unsur tersebut.
Seperti menguraikan, membandingkan, menorganisir, menyusun ulang,
mengubah  struktur, mengkerangkakan, menyusun outline,
mengintegrasikan, membedakan, = menyamakan, membandingkan,
mengintegrasikan.

5. Evaluas (Cs)
Soal yang mengharapkam siswa mampu membuat penilaian dan
keputusan tentang nila suatu gagasan, metode, produk, atau benda



dengan menggunakan kriteria tertentu. Ada dua macam proses kognitif

yang tercakup dalam kategori ini adalah memeriksa dan mengkritik.
6. Kreatifitas (Ce)

Soa yang mengharapkam siswa mampu membuat atau menggabungkan

beberapa unsur menjadi suatu bentuk kesatuan. Ada tiga macam proses

kognitif yang tergolong dalam kategori ini yaitu membuat, merencanakan

dan memproduksi.

Tabd 3.1. Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Siswa

(@)

M ateri

I ndikator

Nomor
soal

Jenjang kognitif

Ci

Cz C3 C4 C5

Ce

TES
AWAL
Faktorisa
S
Aljabar

TKPM |
Persama

Kuadrat

TKPM I

- Siswa menentukan

faktor dari suatu
bentuk aljabar

- Menentukan

koefisien dari
bentuk aljabar

- Menyelesaikan

penjumlahan dan
pengurangan
bentuk aljabar.

Mengidentifikasi
persamaan
kuadrat
Menentukan akar-
akar persamaan
kuadrat dengan
cara
memfaktorkan
Menentukan akar-
akar persamaan
kuadrat dengan
melengkapkan
kuadrat sempurna
Menentukan akar-
akar persamaan
kuadrat

Mengidentifikasi
masal ah sehari-

1

Vv
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N | Materi

Indikator

Nomor

Jenjang kognitif

Ci

C, |[C3 |Cs |GCs

Cs

Persama

Kuadrat

hari yang
mempunyai
keterkaitan
dengan
persamaan
kuadrat
Membuat model
matematika dari
suatu masalah
dalam
matematika, mata
pelgaran lain
atau kehidupan
sehari-hari yang
berkaitan dengan
persamaan
kuadrat
Menyelesaikan
model
matematika dari
suatu masalah
dalam
matematika, mata
pelgjaran lain
atau kehidupan
sehari-hari yang
berkaitan dengan
persamaan
kuadrat.

K eterangan:

C, = Pengetahuan
Cs=Aplikasi

Cs = Evaluas

a. Uji Reliabilitastes.
Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi apabila

C, = Pemahaman
Cs=Andisis
Cs = Krestifitas

instrumen itu memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Untuk menguji

reliabilitas tes bentuk uraian digunakan rumus Alpha ( Arikunto, 2003:109) yaitu :




46

. _en l]é ) é.si 3
" o8n-1ly  s?
Dimana:
ra = Reliabilitas tes secara keseluruhan
n = Banyaknyaitem
s, = Variansbutir angket
S 2
t = Varianstotal
2 N ¢} Y2 0 o Y 2
Varians Total : 5t = a Nz(a )

Dimana: N = Banyak Sampel
a Y = Jumlah Total Butir Skor
b. Uji Validitastes

Untuk mengukur validitas tes digunakan product moment, Arikunto
(2005:70):

1 NG xY- (& x)J&Y)
Xy o 2 o 2 o 2 [o] 2
JINA X7- (& XFiN& Y2 - (B YY)

Keterangan : X = butir soal
Y = skor total
N = jumlah sampel
Ry = koefisien validitas
Harga ryy, dikonsultasikan atau dibandingkan dengan harga kritis Product

Moment dengan a = 0,05. Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan

Mg dENGAN Ty Product moment dan taraf keberartian 5%. Dengan kriteria

MNiwng > Tabe Makabutir soal tergolong valid.
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2. Observas

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Menurut Sudjana
(2009:84), “observasi atau pengamatan sebaga aat penilaian banyak digunakan
untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan
yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi
buatan”.

Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh
kegiatan dan perubahan yang terjadi pada saat dilakukannya pemberian tindakan.
Daam ha ini guru kelas bertindak sebagali pengamat (observer) yang bertugas
untuk mengobservasi peneliti (yang bertindak sebagali guru) selama kegiatan

pembelgaran.

3.6. Teknik Analisis Data
3.6.1. Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah

Tingkat kemampuan pemecahan masal ah siswa dapat dilihat melalui skor
yang diperoleh siswa dari tes kemampuan pemecahan masalah yang diberikan.
Adapun pedoman yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel.3.2. Pedoman Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Kriteria Tingkat Kemampuan
0<skor <54 Kemampuan pemecahan masalah sangat rendah
55 < skor < 64 Kemampuan pemecahan masalah rendah

65 < skor < 79 Kemampuan pemecahan masalah sedang

80 < skor < 89 Kemampuan pemecahan masalah tinggi

90 < skor <100 Kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi

Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa dikatakan baik apabila
skor yang diperoleh siswa melalui tes kemampuan pemecahan masalah berada

pada tingkat kemampuan minimal sedang.
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1. Menghitung tingkat penguasaan siswa
Untuk mengetahui persentase tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa

digunakan rumus:

SP Skor yang diperoleh siswa
TKPM = — = =24 x100%
ST skor total

Keterangan:

TKPM = tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa
SP = Skor yang diperoleh siswa

ST = Skor total

2. Untuk melihat adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam memahami materi dengan baik jikatelah memenuhi:
a. Skor (nilai) secara perorangan:
1. Hasll tes awal < hasil tes kemampuan pemecahan masalah | pada siklus
I
2. Hasll tes kemampuan pemecahan masalah | > tes awal, maka
kemampuan pemecahan meningkat
3. Jka tes kemampuan pemecahan masalah Il > tes kemampuan
pemecahan masalah |, maka kemampuan pemecahan masalah
meningkat
b. Rata-rata skor perkelas
1. Rata-rata skor perkelas pada tes awa < rata-rata skor perkelas pada
sklus|
2. Rata-rataskor padasiklus| < rata skor padasiklus 1

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa setelah pembelgaran dengan menerapkan model Problem Based
Learning dalam kelompok dilihat dari hasil deskriptif skor tes kemampuan
pemecahan masalah. Setiap skor tes kemampuan pemecahan masalah tersebut
akan dibandingkan. Jika terjadi peningkatan nilai rata-rata tes kemampuan
pemecahan masalah | dan tes kemampuan pemecahan masalah |1 serta 85% siswa

dalam kelas memperoleh skor tes kemampuan pemecahan masalah lebih besar
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atau sama dengan 70. Maka tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa sudah tercapai.
» AnalisisHasil Observas
Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, dilakukan
penganalisaan dengan menggunakan rumus:

jumlah seluruh aspek yang diamati
f. —

banyaknya aspek yang diamati

Dimana P; = hasil pengamatan pada pertemuan ke-i
Adapun kriteria rata-rata penilaian observasi yaitu:

10-15 :Kurang

16-25 :Sedang

26-35 :Bak

36-4,0 :Sangat Baik

3.6.2. Paparan data

Data yang telah diklasifikasikan dipaparkan menurut masalah penelitian.
Pemaparan dapat dilakukan dengan menampilkan satuan-satuan informasi secara
sistematis. Dengan adanya pemaparan informasi, peneliti dapat menarik
kesimpulan dengan mudah. Pemaparan data dapat dilakukan dengan menuangkan
data ke bentuk tabel ataupun naratif.

3.6.3. Penarikan Kesimpulan

Siklus ini dikatakan berhenti, jika mencapai target yang telah ditetapkan
yaitu terdapat 85% siswa yang mengikuti tes telah memiliki tingkat kemampuan
pemecahan masalah pada taraf minima sedang dan dari hasil observas
pembel gjaran termasuk dalam kategori baik atau sangat baik.

Bila indikator keberhasilan di atas tercapai maka pembelgjaran yang
dilaksanakan dikatakan berhasil. Tetapi bila indikatornya belum tercapai maka
pembelgjaran yang dilaksanakan peneliti belum berhasil dan akan dilanjutkan ke

siklus berikutnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasll Pendlitian
4.1.1. Siklusl|
4.1.1.1. Permasalahan |

Permasalahan pada siklus | diperoleh berdasarkan hasil yang didapat dari
tes awal. Tes tersebut diberikan kepada siswa kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9
Sampali sebagai subjek penelitian yang berjumlah 43 siswa, yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awa siswa daam memecahkan masalah matematika
khususnya pada materi pokok persamaan kuadrat sebelum dilaksanakan
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran Problem Based
Learning.

Dari tes awal yang diberikan kepada siswa diperoleh 14 siswa (32.55%)
yang dapat memahami masalah, 4 siswa (9.30%) yang dapat merencanakan
masalah, 6 siswa (13.95%) yang dapat menyelesaikan masalah, dan 0 siswa (0%)
yang dapat menarik kesimpulan. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh dari 43 siswa
pada tes awa ini adalah 43.69 dan diperoleh 2 siswa (4.65%) yang mencapai
ketuntasan belgjar (nilainya= 70 ) dan 41 siswa (95.34%) belum tuntas. Dari 43
siswatidak ada siswa yang memperoleh nilai = 90, 1 siswa yang memperoleh nilai
80-89 dikategorikan siswa dengan kemampuan tinggi, 1 siswa yang memperoleh
nilai antara 65-79 dikategorikan siswa dengan kemampuan sedang, 9 siswa
memperoleh nilai antara 55-64 dikategorikan siswa dengan kemampuan rendah
dan 32 siswa memperoleh nilai < 54 dikategorikan siswa dengan kemampuan
sangat rendah. Hal ini dapat dilihat padatabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1. Deskrips Tingkat Kemampuan Siswa pada Tes Awal

Krilerld Tingkat Ba}nyak Per sentase Rata-rata skor
Kemampuan | Siswa Jumlah Siswa Kemampuan
90 - 100 | Sangat tinggi 0 0%
80 -89 Tinggi 1 2%
65— 79 Sedang 1 2% (43.69)
55 - 64 Rendah 9 21% Sangat rendah
0-54 | Sangat rendah 32 75%
> 43 100%
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Hal ini dapat dilihat dari diagram berikut :

‘

A

Gambar 4.1. Deskrips Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa pada Tes Awal
Berdasarkan data di atas, dapat diperoleh bahwa pemberian tes awal
terhadap siswa dengan materi prasyarat faktorisas ajabar masih sangat rendah.
Dari diagram batang di atas dapat diperoleh bahwa tidak ada siswa yang
memperoleh nilai sangat tinggi, 1 siswa yang memperoleh nilai tinggi, 1 siswa
yang memperoleh nilai sedang, 9 siswa yang memperoleh nilai rendah dan 32
orang siswa yang memperoleh nilai sangat rendah. Dari diagram lingkaran di atas
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juga diperoleh bahwa siswa yang memperoleh nilai sangat tinggi 0%, 2% siswa
yang memperoleh nilai tinggi, 2% siswa yang memperoleh nilai sedang, 21 %
siswa yang memperoleh nilai rendah dan 75% siswa yang memperoleh nilai
sangat rendah.
Dari hasil tes siswa, peneliti memperoleh ada beberapa yang menjadi

kesulitan siswa dalam menyel esaikan pemecahan masalah yaitu :

1. Menuliskan hal yang diketahui pada soal yang diberikan
Menentukan bagian yang ditanya dari soal
Membentuk model matematika
Kurang teliti dalam melakukan perhitungan

S s

Membuat kesimpulan

4.1.1.2. Alternatif Pemecahan | ( Rencana Tindakan | )
Sesuai dengan permasadlahan di atas maka dirancang dternatif

pemecahan permasalahan yang juga merupakan perencanaan tindakan yaitu:

a. Guru merencanakan skenario pembelgaran dengan menerapkan model
pembel gjaran problem based learning.

b. Guru menyusun Lembar Aktivitas Siswa (LAS) sesua dengan materi pokok
persamaan kuadrat.

c. Guru menyiapkan soal-soal untuk tes kemampuan pemecahan masalah |

d. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati situasi dan kondisi kegiatan
pembelgjaran. Lembar observasi yang akan dibuat adalah lembar observas

untuk guru.

4.1.1.3. Pelaksanaan Tindakan |

Pemberian tindakan adalah dengan melakukan kegiatan belgjar mengajar
sesual dengan rencana yang telah disusun, dimana peneliti bertindak sebagai guru
dalam kelas. Pembelgjaran dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
problem based learning dan materi yang dig arkan persamaan kuadrat.

Adapun kegiatan belgjar mengagjar yang dilakukan pada pertemuan I, dan
pertemuan |1 yang dilaksanakan padatahap ini yaitu:



53

Fase-1 (orientasi siswa pada masalah)

1. Guru menginformasikan tujuan dari pembelgaran

2. Guru mengarahkan siswa pada masalah melalui LAS yang dibagikan kepada
setiap siswa.

3. Dari LAS yang dibagikan, guru mendorong setiap siswa mengemukakan ide-
ide secara terbuka.

Fase-2 (mengorganisasikan siswa belajar)

1.Guru membagi siswa daam 7 kelompok dimana setigp kelompok
beranggotakan 6-7 orang. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen
tanpa memandang ras, suku, atau jenis kelamin.

3.Mendorong siswa mampu menyelesaikan soal dengan beberapa cara, dari
berbagai sudut pandang dan menyelesalkan masalah dengan mampu
menemukan gagasan yang baru.

Fase-3 (membimbing penyelidikan individual maupun kelompok)

1. Guru mengamati jalannya diskusi kelompok dan mendatangi kelompok yang
mengalami kesulitan dalam memecahakan soal dalam LAS | dan LASII.

2. Membimbing siswa untuk memberi kemudahan dalam pengerjaan memecahkan
masalah, misalnya membantu siswa dalam memahami masalah dalam LAS |
dan LAS Il sehingga siswa mampu memikirkan cara menyel esaikannya.

3. Mengarahkan siswa dalam kelompok melakukan kerjasama yang baik, dimana
setigp anggota kelompok harus dapat bagian dalam memecahkan masal ah.

4. Mendorong setiap anggota kelompok saling bertanya kepada teman yang lebih
paham dan mengerti akan memecahkan masalah supaya semua anggota
kelompok mengerti dalam memecahkan setiap masalah dalam LAS.

Fase-4 (mengembangkan dan menyajikan hasil kerja)

1. Membimbing siswa mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas.

2. Memotivasi kelompok di luar penyai untuk menanggapi hasil pekerjaan
temannya dan menanyakan jika ada hal yang tidak dipahami dengan presentase
kelompok penygji serta memotivas kelompok penyaji untuk dapat menanggapi

saran maupun pertanyaan dari kelompok lain.



Fase-5 (menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah)

1. Menunjuk salah satu kelompok yang tidak melakukan presentase menanggapi
hasil pekerjaan kelompok penyaji ataupun memberikan pertanyaan kepada
kelompok penyaji.

2. Di akhir siklus I, siswa diberikan tes kemampuan pemecahan masalah | dari
materi yang telah dibahas yang dikerjakan secara individu yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa serta

mengetahui letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan tes.

4.1.1.4. Observasi

Pada saat pelaksanaan tindakan siklus I, guru diobservasi oleh guru bidang
studi matematika kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9 Sampali. Hasil observas yang
telah dilakukan dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.2. Deskripsi Hasil Observasi Pengelolaan Pembelajaran Siklus|

Nilai
Pertemuan | | Pertemuan |1

No Aspek yang diamati

1 Keterampilan Membuka Pelgaran

a. Memberi salam dan berdoa sebelum
memulal pelgaran

b. Menyampaikan judul materi dan
menginformasikan tujuan pelgjaran

c. Mememotivasi siswa untuk belgar
lebih aktif dan kreatif 2 2

2 Penerapan Model Problem Based
Learning
a) Mengorientasi siswa pada masalah

- Menginformasikan kepada
siswamengenal bentuk umum 3 3
persamaan kuadrat kemudian
memberikan masal ah.

- Mengaak siswa untuk mencari
bagaimana pemecahan 2 2
masalahnya

b) Mengorganisasikan siswa untuk
belajar

- Menyuruh siswa membentuk 2 2
kelompok

- Membagikan LAS kepada 2 2
masing-masing kel ompok
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Nilai
Pertemuan | | Pertemuan ||

No Aspek yang diamati

¢) Membantu siswa memecahkan
masalah
- Meminta kelompok untuk 2 2
mengerjakan soal-soa yang
terdapat dalam LAS
- Membimbing siswa memahami 2 2
masalah padaLAS
d) Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya
- Menyuruh salah satu kelompok 2 3
untuk menyajikan hasil
kerjanya di depan kelas
kemudaian meminta kelompok
yang lain untuk menanggapinya
- Mengecek hasil pekerjaan siswa 2 2
dan memberi penilaian terhadap
hasi| kerjasiswa
€) Menganalisis dan mengevauasi

proses
- Memberi kesempatan kepada 2 3
siswayang ingin bertanya
- Mendiskusikan jawaban soal - 2 2
soa yang dikerjakan dengan
siswa
3 Keterampilan Menutup Pelgaran
a. Menyimpulkan materi pelgaran 2 2
b. Memberikan PR 2 2
4 Efisiensi Penggunaan Waktu
a. Keterampilan memulai pelgjaran
b. Ketepatan menyajikan materi 2 2
c. Ketepatan mengadakan evaluasi 2 2
d. Ketepatan mengakhiri pelajaran g g
Nilai rata-rata 2.05 P 15

Berdasarkan tabel deskripsi hasil observas guru dapat dilihat bahwa
pelaksanaan pembelgaran yang dilakukan guru tergolong kurang baik karena
hasil nilai rata-rata observas dari tigp pertemuan berada pada interval 1,6-2,5.
Jika ditelusuri setigp poin kegiatan yang dilaksanakan pada setigp fase dalam
setigp pertemuan terdapat poin-poin kegiatan yang pelaksanaannya rata-rata
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kurang maksimal, ha ini dapat dilihat dari nila yang diberikan observer pada
setigp pertemuan. Maka dissmpulkan bahwa pendliti masih kurang maksimal
dalam melaksanakan proses pembelgjaran dengan model pembelgjaran problem
based learning. Secara rinci hasil observasi guru pada siklus | dapat dilihat pada

lampiran 26.

4.1.1.5. Analisis Data |
1. Hasil AnalissInstrumen Tes Kemampuan Pemecahan M asalah
Matematika l

Sebelum melaksanakan penelitian, telebih dahulu peneliti telah melakukan
uji cobainstrumen untuk mendapatkan data validitas dan reliabilitas. Dari hasil uji
coba intrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa siklus |
yang terdiri dari 4 soal tersebut dinyatakan valid. Berdasarkan hasil tesebut, maka
4 soa tes kemampuan pemecahan masalah matematika siklus | yang valid
digunakan dalam tes akhir siklus |. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 28. Sementara dari hasil perhitungan reliabilitas tes kemampuan
pemecahan masalah matematika | diperoleh nilai ryiwng = 0,820. Dengan
membandingkan ripg = 0,301 maka dapat dismpulkan bahwa instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut adalah baik.

2. Deskripsi Hasil TesKemampuan Pemecahan Masalah Siklus|

Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika | ini diperoleh
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat dari tes awal. Dari
analisis tes kemampuan pemecahan masalah | yang dapat dilihat pada lampiran
32, nila rata—rata siswa adalah 59,18 dengan siswa yang memperoleh nilai = 70
sebanyak 22 siswa (51,16%), sedangkan yang memperoleh nilai < 70 sebanyak
21 siswa (48.83%).

Berikut ini dideskripsikan tingkat kemampuan siswa ditinjau dari 4
indikator pemecahan masalah yaitu:
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1. Kemampuan siswa memahami masalah
Dalam hal ini tingkat kemampuan siswa menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanya dalam soa (kategori |) pada (lampiran 32), terdapat 12 dari
43 siswa atau 27% yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 5 siswa atau 12%
yang memiliki kemampuan tinggi, 5 siswa atau 12% yang memiliki
kemampuan sedang, 5 siswa atau 12% yang memiliki kemampuan rendah, dan
16 siswa atau 37% yang memiliki kemampuan sangat rendah. Rata-rata nilai
kemampuan siswa memahami masalah pada tes kemampuan pemecahan
masalah | adalah 66.27. Hasil selengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.3. Tingkat Kemampuan Siswa Memahami Masalah Pada Tes

Kemampuan Pemecahan Masalah |

Kriteria Tingkat Banyak Per sentase Rata-rata skor
Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Kemampuan
90- 100 | Sangat tinggi 12 27%
80-89 Tinggi 5 12%
65— 79 Sedang 5 12% (66.27)
55-64 Rendah 5 12% Sedang
0-54 | Sangat rendah 16 37%
D) 43 100%

2. Kemampuan Siswa M erencanakan Pemecahan M asalah

Dilihat dari kemampuan siswa merencanakan pemecahan masalah (kategori I1)
pada (lampiran 32), terdapat 8 siswa dari 43 siswa atau 18% yang memiliki
kemampuan sangat tinggi, 2 siswa atau 5% yang memiliki kemampuan tinggi,
5 siswa atau 12% yang memiliki kemampuan sedang, 5 siswa atau 12% yang
memiliki kemampuan rendah, dan 26 siswa atau 60% yang memiliki
kemampuan sangat rendah. Rata-rata nilai kemampuan siswa merencanakan
pemecahan masalah pada siklus | adalah 50.96. Hasil selengkapnya dapat
dilihat dari tabel berikut:



Tabel 4.4. Tingkat Kemampuan Siswa M erencanakan Pemecahan M asalah

Pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |

Kriteria Tingkat Banyak Per sentase Rata-rata skor
Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Kemampuan
90-100 | Sangat tinggi 8 18%
80 -89 Tinggi 2 5%
65— 79 Sedang 5 12% (50.96)
55 - 64 Rendah 2 5% Sedang
0-54 | Sangat rendah 26 60%
> 43 100%

3. Kemampuan Siswa M enyelesaikan Pemecahan M asalah
Kemampuan siswa menyelesaikan pemecahan masalah (kategori 111) pada
(lampiran 32), terdapat 1 siswa dari 43 siswa atau 2% yang memiliki
kemampuan sangat tinggi, 7 siswa atau 16% yang memiliki kemampuan tinggi,
15 siswa atau 35% yang memiliki kemampuan sedang, 11 siswa atau 26% yang
memiliki kemampuan rendah, dan 9 siswa atau 21% yang memiliki
kemampuan sangat rendah. Rata-rata nilai kemampuan siswa merencanakan
pemecahan masalah pada siklus | adalah 65.98. Hasil selengkapnya dapat
dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.5. Tingkat Kemampuan Siswa M enyelesaikan Pemecahan M asalah

Pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |

Kriteria Tingkat Banyak Per sentase Rata-rata skor
Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Kemampuan
90 - 100 | Sangat tinggi 1 2%
80— 89 Tinggi 7 16%
65— 79 Sedang 15 35% (65.98)
55— 64 Rendah 11 26% Sedang
0-54 | Sangat rendah 9 21%
> 43 100%

4. Kemampuan Siswa Memeriksa Kembali Hasil

Dilihat dari kemampuan siswa memeriksa hasil pemecahan masalah (kategori
IV) pada (lampiran 32), terdapat 7 siswa dari 43 siswa atau 16% yang memiliki
kemampuan sangat tinggi, 5 siswa atau 12% yang memiliki kemampuan
sedang, dan 31 siswa atau 72% yang memiliki kemampuan sangat rendah.
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Rata-rata nila kemampuan siswa merencanakan pemecahan masalah pada
siklus | adalah 50.96. Hasil selengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabd 4.6. Tingkat Kemampuan Siswa Memeriksa Kembali Hasil Pada Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah |

Kriteria Tingkat Banyak Per sentase Rata-rata skor
Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Kemampuan
90 - 100 | Sangat tinggi i 2%
80 -89 Tinggi 0 0%
65-79 Sedang 5 12% (50.96)
55-64 Rendah 0 0% Sangat Rendah
0-54 | Sangat rendah 31 72%
> 43 100%

Bila disgjikan dengan diagram batang maka hasilnya adalah sebagai berikut:

Gambar 4.2. Tingkat Kemampuan Siswa pada I ndikator Pemecahan
Masalah pada TKPM |

Secara keseluruhan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
terdapat 1 siswa dari 43 siswa atau 2,33% yang memiliki kemampuan sangat
tinggi, 1 siswa atau 2.33% yang memiliki kemampuan tinggi, 20 siswa atau
46.51% yang memiliki kemampuan sedang, 4 siswa atau 9.30% yang memiliki
kemampuan rendah, dan 17 siswa atau 39.53% yang memiliki kemampuan sangat
rendah. Diperoleh skor rata-rata kemampuan siswa memecahkan masalah pada tes
kemampuan pemecahan masalah | adalah 59.18.
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Tabel 4.7. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siklus|

Kriteria Tingkat Banyak | Persentase Rata - rata Skor
Kemmapuan Siswa Jumlah Kemampuan
Siswa
90 - 100 Sangat tinggi 1 2,33%
80 -89 Tinggi 1 2,33%
65— 79 Sedang 20 46,51% 59,18
55— 64 Rendah 4 9,30% (Rendah)
0-54 Sangat rendah 17 39,53%
> 43 100%

Hal ini dapat dilihat dari diagram berikut:

Persentase Tingkat Kemampuan
Pemecahan Masalah |

S——— J— 2 2%

r ‘ M Sangat Tinggi
. F 4 r

# F _F L 4 &
..-' r L i ,.'-"..ﬁ-l:”,]'ggf"”;."...-" r

# N TN,

o mSedang

“ | B Rendah r

' |

i Sangat Reﬁda;g
Gambar 4.3. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siklus |
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Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah | yang diberikan kepada 43
siswa, diperoleh peningkatan ketuntasan belgjar sebesar 15.49 dari tes awal.
Walaupun telah terjadi peningkatan, ternyata tingkat ketuntasan klasikal yang
diperoleh pada siklus | yakni 59.18 belum mencukupi syarat ketuntasan klasikal
karena belum > 85% siswa yang mencapai persentase penilaian > 70. Adapun
deskripsi data kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal padates
kemampuan pemecahan masalah matematika siklus | yaitu:

A. Siswatidak memahami soal

Gambar 4.4. kesalahan siswa pada langkah memahami masalah

Kesalahan :

Siswatidak membuat diketahui dan ditanya sama sekali

Siswa membuat diketahui dan ditanyatapi salah

Siswa membuat diketahui dan ditanya tidak lengkap
Ulasan : Berdasarkan kesalahan yang diperoleh oleh peneliti dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah | masih banyak siswa yang tidak
memahami soal. Dalam pemecahan masalah memahami masalah adalah
hal yang paling utama. Bagaimana seorang siswa menyelesaikan soal
tanpa memahami masalah yang diberikan. Ada siswa dalam pengerjaan
soal tidak membuat diketahui sama sekali, padahal dalam Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) yang beriskan langkah-langkah pemecahan
masalah tersebut. Ada juga siswa membuat yang diketahui dan ditanya



62

tidak lengkap, disebabkan waktu dalam mengerjakan sedikit sehingga
konsentrasi siswa hilang. Akibatnya dalam membuat diketahui dan
ditanya tidak lengkap. Ada juga siswa membuat diketahui dan ditanya
salah diakibatkan pemahaman terhadap masalah kurang. Hal inilah yang
menjadi masalah pokok dalam pemahaman masalah, yang hendaknya
untuk pemberian tindakan di siklus Il Iebih ditekankan bahwa memahami
masalah (membuat diketahui adalah hal yang penting).

B. Merencanakan pemecahan masalah

[

Gambar 4.5. kesalahan siswa pada langkah merencanakan pemecahan

masalah

Kesalahan :

Siswatidak membuat strategi sama sekali

Siswamembuat strategi tetapi tidak lengkap
Ulasan : Dari kesalahan yang diperoleh oleh peneliti dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah | masih banyak siswa yang tidak
merencanakan penyelesaian soal padahal merencanakan adalah bagian
utama dalam pemecahan masalah. Dalam Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
sudah ditekankan bagaimana merencanakan pemecahan suatu masalah
agar masalah lebih mudah diselesaikan. Hal ini disebabkan oleh banyak
faktor yaitu :
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a Siswa tidak tahu bagaimana menyusun langkah-langkah
merencanakan suatu penyelesaian.

b. Siswa sebagian tahu bagaimana merencanakan penyelesaian soal
tapi malas karena hasil yang lebih penting bagi siswa.

c. Siswa langsung mengerjakan penyelesaian soa karena melihat
waktu pengerjaan soal sangat singkat.

d. Siswahanyaterfokus kepada hasil akhir dari soal yang diberikan.

C. Meaksanakan pemecahan masalah

Gambar 4.6. kesalahan siswa pada langkah melaksanakan pemecahan
masalah

Kesalahan :

Siswa melakukan kesalahan dalam operas penjumlahan dan

pengurangan pecahan.

Siswatidak menyel esaikan soal

Siswa belum menyelesaikan hasil akhir
Ulasan : Dari kesdlahan yang diperoleh oleh peneliti dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah | masih banyak siswa yang tidak
melaksanakan pemecahan masalah. Ada siswa yang salah dalam operasi
penjumlahan dan pengurangan. Berbagai kesalahan ini dapat dilihat dari

sebagian hasil pekerjaan siswa.



D. Memeriksa kembali

Gambar 4.7. kesalahan siswa pada langkah memeriksa kembali

Kesalahan :

Siswatidak memeriksa hasil benar atau salah sehingga hasil

akhirnya salah.

Siswatidak membuat hasil akhirnya.
Ulasan : Dari kesalahan yang diperoleh oleh pendliti dari hasil tes
kemampuan pemecahan masalah | masih banyak siswa yang tidak
memeriksa kembali pemecahan masalah yang dikerjakan siswa. Hal ini
disebabkan waktu pengerjaan soal sangat singkat sehingga siswa tidak
fokus dan tidak memeriksa lagi hasil pengerjaannya dengan baik dan

seksama.

4.1.1.6. Refleksi |

Setelah dilaksanakan tindakan pembelgjaran yang terdiri dari dua kali
pertemuan dalam siklus |, penelitian mengidentifikasi permasalahan yang
ditemukan selama pembel gjaran tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan pendliti
amati selama pembel gjaran maka diperoleh beberapa hal yang perlu diperhatikan
oleh peneliti sehingga menjadi bahan perbaikan untuk siklus berikutnya yaitu:
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1. Peneliti belum mampu secara maksimal dalam mengelola dan melaksanakan
kegiatan belgjar mengajar. Hal ini didasarkan dari hasil observas kegiatan
guru pada pel aksanaan kegiatan belajar mengagjar pada siklus .

2.  Siswa belum mampu secara maksima mengikuti pelgjaran dengan model
pembelgaran problem based learning, dimana siswa yang lebih aktif dan
menemukan sendiri konsep yang dipelgari dengan bantuan terbatas yang
diberikan guru. Sebagian besar siswa masih bingung dalam menyelesaikan
soal atau menemukan konsep matematika dengan menggunakan langkah-
langkah pemecahan masalah, kesulitan siswa tersebut diantaranya siswa
belum mampu merencanakan pemecahan masaah, dalam hal ini menemukan
pola yang cocok dengan soal. Dan siswa belum mampu melaksanakan
pemecahan masalah, dalam hal ini mengaitkan, menyusun dan menetapkan
konsep yang dipelgjari untuk menyelesaikan soal.

3. Nila ratarata siswa dalam menyelesalkan tes kemampuan pemecahan
masalah | pada siklus | adalah 59,18. Siswa yang belum mencapai tingkat
ketuntasan sebanyak 21 siswa (48,83%), sedangkan siswa yang telah
mencapal ketuntasan belgjar sebanyak 22 siswa (51,16%). Dengan demikian
dapat dissmpulkan kelas tersebut belum tuntas dalam memecahkan masalah
secara klasikal yaitu belum terdapat 3 85% siswa yang memiliki tingkat
kemampuan pemecahan masal ah sedang.

4.1.1.7. Simpulan

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas masih terdapat siswa yang
belum mencapai ketuntasan belgjar secara klasikal sehingga proses pembelgaran
dilanjutkan ke siklus I1. Hasil dari kemampuan pemecahan masalah | ini dijadikan
sebagal acuan dalam pemberian tindakan dan menyusun skenario pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgjaran problem based learning pada siklus 11

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masal ah siswa.
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4.1.2. Siklusll
4.1.2.1. Permasalahan 11

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus |, ada beberapa permasalahan yang
terdapat dalam siklus | yang akan diatasi pada tindakan siklus I1: (1) Siswa masih
bingung dalam merencanakan pemecahan masalah yaitu menggunakan rumus dan
mengaitkannya ke dalam penyelesaian masalah; (2) Siswa kurang mampu
mengubah soal menjadi model matematika; (3) Siswa kesulitan melakukan
pemeriksaan ulang terhadap penyelesaian yang mereka kerjakan; (4) Siswa
kesulitan dalam melakukan operas hitung ajabar; (5) Siswa kesulitan
memodifikas rumus agar dapat digunakan dalam pemecahan masdah (6)
Interaksi siswa dalam diskusi kelompok belum maksimal. Selain itu, dari hasil
analisis data observasi oleh guru mata pelgaran, disimpulkan bahwa pengelolaan
pembelgaran oleh guru harus lebih dimaksimakan, terutama dalam upaya
memotivasi siswa untuk lebih aktif berinteraksi baik dengan teman dalam
kelompok maupun dengan guru.

Masalah-masalah yang dialami siswa dalam memecahkan masalah di
atas digunakan peneliti sebagai acuan dalam pemberian tindakan untuk menyusun
rencana pelaksanaan pembelgaran siklus I dengan menerapkan model problem
based learning yang diharapkan hasil penelitian yang berupa nilai tes
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat dari kategori rendah
ke kategori baik.

4.1.2.2. Alternatif Pemecahan Il (Perencanaan Tindakan I1)

Sesual permasalahan yang telah ada yaitu ketuntasan belgjar siswa belum
tercapal karena pelaksanaan pembelgaran belum maksimal maka dirancang
aternatif pemecahan masalah yang merupakan perencanaan tindakan yaitu :

1. Untuk mengatasi kemampuan guru yang masih kurang, peneliti dan guru kelas
mendiskusikan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk memperbaiki
kemampuan guru dalam mengajar sesuai dengan skenario pembelgjaran yang
telah dirancang berdasarkan hasil observasi. Adapun perbaikan yang akan
dilakukan adalah :
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a. Pelaksanaan kegiatan pada siklus Il ini dilakukan secara kelompok
yang ditentukan berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah
| sehingga setiap kelompok terdiri dari siswa dengan nilai rendah,
sedang dan tinggi.

b. Menekankan kembali proses pemecahan masalah kepada siswa agar
siswa mampu menghubungkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanya dari masalah.

c. Pada saat masing-masing kelompok sedang melaksanakan diskusi, guru
mengamati seluruh kegiatan siswa. Perhatian guru lebih difokuskan
kepada siswa yang memiliki kemampuan rendah dan siswa tersebutlah
yang menuliskan hasil diskusi mereka ke depan kelas.

d. Guru lebih memotivas siswa agar kompak dengan anggota
kelompoknya dalam menjalankan diskusi kelompok.

2. Untuk mengatass siswa yang belum maksimal terlibat dalam proses
pembelgaran dilakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Setiap kelompok harus melibatkan semua anggotanya dalam proses
pembelgjaran seperti mendengar dan memperhatikan pendapat teman,
mencatat hasil diskusi dan mempresentasikan hasil diskusi.

b. Kelompok yang akan menyajikan hasil diskus ditunjuk berdasarkan
undian.

c. Memberikan penghargaaan berupa pertambahan nilai kepada kel ompok
terbaik, kelompok terbaik adalah kelompok yang kompak, semua
anggota terlibat dalam proses pembelgjaran dan memperoleh nilai yang
baik padates kemampuan pemecahan masalah.

d. Memberi tugas latihan.

4.1.2.3. Pelaksanaan Tindakan ||

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai guru yang
melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran
problem based learning. Pemberian tindakan di siklus Il ini sama halnya pada
siklus I, namun terdapat beberapa perbaikan kegiatan yang dilakukan pada setiap
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tahap. Pembelgaran yang dilakukan dilanjutkan ke materi pokok persamaan

kuadrat selanjutnya dengan menggunakan model pembelgaran problem based

learning sesuai dengan RPP pada siklus l.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus Il adalah:

Fase-1 (Orientasi siswa pada masalah)

1
y.

Guru menginformasikan tujuan dari pembel gjaran.

Melakukan tanya jawab tentang materi pada pertemuan sebelumnya melalui
membahas tugas, yang telah diberikan, sehingga siswa dapat memahami
konsep dasar pada materi sebelumnya.

Membentuk kelompok belgjar dengan membagi siswa menjadi 10 kelompok

yang terdiri dari siswayang kemampuan rendah, sedang, dan tinggi.

Fase-2 (Mengorganisasikan siswa untuk belajar)

1

Guru mengarahkan siswa pada masalah melalui LAS yang diberikan kepada
Setigp siswa.

Dari LAS yang diberikan, guru mendorong setigp siswa untuk
mengemukakan ide-ide secaraterbuka.

Membimbing dan menyuruh siswa untuk memperhatikan LAS dan
melakukan kegiatan belgar menggjar sesuai petunjuk yang diberikan dan
menjawab pertanyaan yang diberikan.

Mendorong siswa untuk mampu menyelesaikan soal dengan beberapa cara,
dari berbagai sudut pandang, dan menyelesaikan masalah dengan menemukan
gagasan baru.

Fase-3 (Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok)

4

Guru mengamati jalannya diskusi kelompok dan membantu kelompok yang
mengalami kesulitan dalam memecahkan soal dalam LAS.

Membimbing siswa untuk memberi kemudahan dalam pengerjaan
memecahkan masalah, misalnya membantu siswa dalam memahami masalah
pada LAS sehingga siswa mampu memikirkan cara penyel esaiannya.
Mengarahkan siswa dalam kelompok melakukan kerjasama yang balk,
dimana setiap anggota kelompok harus dapat bagian dalan memecahkan
masalah.
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Mendorong setigp anggota kelompok saling bertanya kepada teman yang
lebih paham dan mengerti akan memecahkan masalah supaya semua anggota

kelompok mengerti dalam memecahkan setiap masalah yang ada dalam LAS.

Fase-4 (Mengembangkan dan menyajikan hasil karya)

1

Membimbing siswa mempresentasekan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas, dan mengarahkan setiap anggota kelompok harus ambil bagian dalam
presentasi.

Memotivasi kelompok diluar penygi untuk menanggapi hasil pekerjaan
temannya dan menanyakan jika ada hal yang tidak dipahami kepada
kelompok penygi serta memotivas kelompok penyai untuk dapat

menanggapi saran maupun pertanyaan dari kelompok lain.

Fase-5 (Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah)

1

Menunjuk salah satu kelompok yang tidak melakukan presentasi menanggapi
hasil pekerjaan kelompok penygji ataupun memberikan pertanyaan kepada
kelompok penyaji.

Menyimpulkan materi bersama dengan siswa

Di akhir siklus I, siswa diberikan tes kemampuan pemecahan masalah Il dari
materi yang telah dibahas dan dikerjakan secara individu yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika siswa serta

mengetahui letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan tes.

4.1.2.4. Observas |1

Observasi tetap dilakukan oleh guru matematika kelas X TKJ SMK Swasta

PAB 9 Sampai mulai dari awal pelaksanaan pembelgjaran sampai berakhirnya

pelaksanaan pembelgaran. Guru kelas mengamati tindakan peneliti selama

mengajar dengan menerapkan model pembelgaran problem based learning

sebagal salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.
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Tabel 4.8. Deskripsi Hasil Observasi Pengelolaan Pembelajaran Siklusl|

No

Aspek yang diamati

Nilai

Pertemuan I 11

Pertemuan IV

Keterampilan Membuka Pelgjaran

a Memberi sdam dan berdoa
sebelum memula pelgaran

b. Menyampaikan judul materi dan
menginformasikan tujuan pelgaran

c. Mememotivas siswa untuk belagjar
lebih aktif dan kreatif

Penerapan Model Problem Based
Learning
a) Mengorientas siswa pada masalah
1. Menginformasikan kepada
siswamengenal bentuk umum
persamaan kuadrat kemudian
memberikan masal ah.
2. Mengajak siswa untuk mencari
bagaimana pemecahan
masal ahnya
b) Mengorganisasikan siswa untuk
belagjar
3. Menyuruh siswa membentuk
kelompok
4. Membagikan LAS kepada
masing-masing kel ompok
¢) Membantu siswa memecahkan
masalah
5. Meminta kelompok untuk
mengerjakan soal-soa yang
terdapat dalam LAS
6. Membimbing siswa memahami
masalah pada LAS
d) Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya
7. Menyuruh salah satu kelompok
untuk menyajikan hasil kerjanya
di depan kelas kemudaian
meminta kelompok yang lain
untuk menanggapinya
8. Mengecek hasil pekerjaan siswa
dan member penilaian terhadap
hasil kerjasiswa
€) Menganalisis dan mengevauasi
proses
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Nilai
Pertemuan |11 | Pertemuan IV
9. Memberi kesempatan kepada ~ 4
siswa yang ingin bertanya
10. Mendiskusikan jawaban soal- 3 4
soal yang dikerjakan dengan
siswa

No Aspek yang diamati

3 Keterampilan Menutup Pelgaran
a. Menyimpulkan materi pelajaran
b. Memberikan PR

4 Efisiensi Penggunaan Waktu

a. Keterampilan memulai pelgjaran
b. Ketepatan menyajikan materi

c. Ketepatan mengadakan evaluasi
d. Ketepatan mengakhiri pelgaran

N DN
w w

ol NN w
W wwww

Nilai rata-rata 2.

Berdasarkan tabel hasil observasi guru dapat dilihat bahwa kemampuan
guru dalam mengagar pada pertemuan pertama kategori baik, dan pertemuan
kedua dalam kategori sangat baik. Pengelolaan pembelgaran semakin meningkat
pada siklus Il dari hasil observas pada siklus I, Artinya pendliti telah mampu
mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan kegiatan belgar mengajar
dengan menerapkan model pembelgjaran problem based learning. Hasil observas
siklus Il mengalami peningkatan dari hasil observasi pada siklus I, pelaksanaan
yang dilaksanakan guru pada siklus Il ini juga sudah maksimal dengan rata-rata
yang diperoleh pada pertemuan ketiga berada pada interval 1,6-2,5 termasuk
dalam kategori sedang dan pertemuan keempat berada pada interval 2,6-3,5
termasuk dalam kategori baik.

4.1.25. AnalissDatall
1. Hasll Analisis Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematikall
Sebelum melaksanakan penelitian, telebih dahulu peneliti telah melakukan
uji cobainstrumen untuk mendapatkan data validitas dan reliabilitas. Dari hasil uji

coba intrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa siklus 11
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yang terdiri dari 3 soal dinyatakan valid. Berdasarkan hasil tersebut, maka 3 sodl
tes kemampuan pemecahan masalah matematika siklus 11 yang valid digunakan
dalam tes akhir siklus Il. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30.
Sementara dari hasil perhitungan reliabilitas tes kemampuan pemecahan masalah
matematika Il diperoleh nilal ryiwng = 0,673. Dengan membandingkan dengan rape
= 0,301 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dipercaya sebagal aat pengumpul data karena instrumen
tersebut adalah baik.
2. Deskripsi Hasill TesKemampuan Pemecahan Masalah |1
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah untuk siklus II,
diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat dari tes
kemampuan pemecahan masalah pada siklus |. Dari analisis tes kemampuan
pemecahan masalah Il yang dapat dilihat pada (lampiran 33), nilai rata-rata siswa
adalah 79.06 dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai > 70 sebanyak 37 siswa
(86,04%).
Berikut ini dideskripsikan tingkat kemampuan siswa ditinjau dari 4
indikator langkah pemecahan masalah yaitu:
1. Kemampuan siswa memahami masalah
Dalam hal ini tingkat kemampuan siswa menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanya dalam soa (kategori |) pada (lampiran 33), terdapat 22 dari
43 siswa atau 51.16% yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 7 siswa atau
16.28% yang memiliki kemampuan tinggi, 7 siswa atau 16.28% yang memiliki
kemampuan rendah dan 7 siswa atau 16.28% yang memiliki kemampuan
sangat rendah. Rata-rata nilai kemampuan siswa memahami masalah pada tes
kemampuan pemecahan masalah |l adalah 5.02 dengan persentas mencapai
83.72%. Hasi| selengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.9. Tingkat Kemampuan Siswa Memahami Masalah Pada Tes
Kemampuan Pemecahan Masalah |1

Kriteria Tingkat Banyak Per sentase Rata-rata skor
Kemampuan Siswa | Jumlah Siswa Kemampuan

90-100 | Sangat tinggi 22 51.16%

80-89 Tinggi 7 16.28% 5.02

65— 79 Sedang 0 0% (83.72%)




73

Kriteria Tingkat Banyak Per sentase Rata-rata skor
Kemampuan Siswa | Jumlah Siswa Kemampuan
55 - 64 Rendah 7 16.28% Tinggi
0-54 | Sangat rendah 7 16.28%
i 43 100%

. Kemampuan Siswa M erencanakan Pemecahan M asalah
Dilihat dari kemampuan siswa merencanakan pemecahan masalah (kategori 11)
pada (lampiran 33), terdapat 16 siswa dari 43 siswa atau 37% yang memiliki
kemampuan sangat tinggi, 4 siswa atau 10% yang memiliki kemampuan tinggi,
dan 4 siswa atau 10% yang memiliki kemampuan sedang, 13 siswa atau 30%
yang memiliki kemampuan rendah, dan 6 siswa atau 13% yang memiliki
kemampuan sangat rendah. Rata-rata nilai kemampuan siswa merencanakan
pemecahan masalah pada siklus Il adalah 6.90 dengan persentase mencapal
76.74%. Hasil selengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.10. Tingkat Kemampuan Siswa M erencanakan Pemecahan Masalah
Pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 11

Kriteria Tingkat Banyak Per sentase Rata-rata skor
Kemampuan Siswa | Jumlah Siswa Kemampuan
90-100 | Sangat tinggi 16 56,67%
80 -89 Tinggi 4 20% 6.90
65— 79 Sedang 4 23,33% (76.74%)
55 - 64 Rendah 13 0% Sedang
0-54 | Sangat rendah 6 0%
> 43 100%

3. Kemampuan Siswa M enyelesaikan Pemecahan M asalah

Kemampuan siswa menyelesaikan pemecahan masalah (kategori 1ll) pada
(lampiran 33), terdapat 11 siswa dari 43 siswa atau 26% yang memiliki
kemampuan sangat tinggi, 10 siswa atau 23% yang memiliki kemampuan
tinggi, 17 siswa atau 39% yang memiliki kemampuan sedang, dan 5 siswa atau
12% yang memiliki kemampuan rendah. Rata-rata nila kemampuan siswa
menyelesailkan pemecahan masalah pada siklus Il adaah 9.65 dengan
persentase mencapai 81.33%. Hasil selengkapnya dapat dilihat dari tabel
berikut:
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Tabel 4.11. Tingkat Kemampuan Siswa M enyelesaikan Pemecahan M asalah
Pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 11

Kriteria Tingkat Banyak Per sentase Rata-rata skor
Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Kemampuan
90- 100 | Sangat tinggi 11 26%
80 -89 Tinggi 10 23% 9.65
65— 79 Sedang 17 39% (81.33%)
55— 64 Rendah 5 12% Tinggi
0-54 | Sangat rendah 0 0%
> 43 100%

4. Kemampuan Siswa Memeriksa Hasil Pemecahan Masalah

Dilihat dari kemampuan siswa memeriksa hasil pemecahan masalah (kategori
IV) pada (lampiran 33), terdapat 18 siswa dari 43 siswa atau 42% yang
memiliki kemampuan sangat tinggi, 13 siswa atau 30% yang memiliki

kemampuan rendah, dan 12 siswa atau 28% yang memiliki kemampuan sangat

rendah. Rata-rata nilai kemampuan siswa memeriksa hasil pemecahan masalah

pada siklus 1l

adalah 2 dengan persentase mencapai 66.66%.

selengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.12. Tingkat Kemampuan Siswa Memeriksa Hasil Pemecahan
Masalah Pada Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |1

Hasi|

Kriteria Tingkat Banyak Per sentase Rata-rata skor
Kemampuan Siswa Jumlah Siswa Kemampuan
90-100| Sangat tinggi 18 42%
80 -89 Tinggi 0 0% 2
65— 79 Sedang 0 0% (66.66% )
55— 64 Rendah 13 30% Sedang
0-54 | Sangat rendah 12 28%
> 30 100%

Bila disgjikan dengan diagram batang maka hasilnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.4. Tingkat Kemampuan Siswa pada I ndikator Pemecahan
Masalah pada TKPM |1
Secara keseluruhan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,

terdapat 4 siswa dari 43 siswa atau 9.30% yang memiliki kemampuan sangat
tinggi, 25 siswa atau 58,14% yang memiliki kemampuan tinggi, 9 siswa atau
20,93% yang memiliki kemampuan sedang, 3 siswa atau 6,98% yang memiliki
kemampuan rendah, dan 2 siswa atau 4.65% yang memiliki kemampuan sangat
rendah. Diperoleh skor rata-rata kemampuan siswa memecahkan masalah pada tes
kemampuan pemecahan masalah |l adalah 33,9 dengan persentase mencapai
84,75%. Hasil selengkapnyaterlihat padatabel berikut:
Tabel 4.13. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah |1

Tingkat Banyak Persentase Rata-rata Skor
Kriteria . Jumlah
Kemmapuan Siswa S Kemampuan
swa
90-100 | Sangat tinggi 4 9,30 %
80 -89 Tinggi 25 58,14%
65— 79 Sedang 9 20,93 % 79,04%
55 - 64 Rendah g 6,98 % (Termasuk dalam
0-54 Sangat rendah | 4,65 % kategori sedang)
3 43 100%

Hal ini dapat dilihat dari diagram berikut :
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Tingkat Kemam M asalah Matematika
25 <hcuva

20

Juml

S' é I ﬁ‘
: Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah  sanga dah

Tingkat Kemampuan Siswa

Per sentase Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah ||

H Sangat Tinggi
m Tinggi
Sedang

M Rendah

i Sangat Rendah

Gambar 4.5. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siklus|11
Berdasarkan hasil deskripsi tes di atas dapat dilihat kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa |l meningkat dari sebelumnya. Hal ini dapat dilihat
dari:
Adanya pertambahan nilal rata—rata kelas yang diperoleh siswva. Nilai rata—
rata kelas yang diperoleh pada tes kemampuan pemecahan masalah |
sebesar 59,18 sedangkan pada tes kemampuan pemecahan masalah |l nilai
rata-rata yang diperoleh sebesar 79,04. Jadi diperoleh peningkatan nilai
rata—rata kelas sebesar 19,86
Peningkatan jumlah siswa yang mencapai skor = 70. Pada tes kemampuan
pemecahan masalah matematika | jumlah siswa yang mencapai skor > 70
sebanyak 22 orang siswa (51,16%), sedangkan pada tes kemampuan
pemecahan masalah Il jumlah siswa yang mencapai skor = 70 sebanyak 37
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orang siswa (86,04%). Sehingga diperoleh peningkatan jumlah siswa yang
mencapai skor = 70 sebanyak 34,88%.

4.1.2.6. Refleksi 11

Upaya-upaya yang telah dilakukan peneliti pada siklus Il telah berhasil
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh:

1. Penditi telah mampu meningkatkan pembelgaran dengan menggunakan
model pembelgjaran problem based learning. Hal ini didasarkan pada hasil
observasi yang menunjukkan peningkatan dengan semakin membaiknya
kegiatan belgar—-menggar yang dilaksanakan peneliti  berdasarkan
pengamatan dari observer walaupun beberapa siswa masih ada yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan, akan
tetapi jumlah siswa yang mengalami kesulitan sudah berkurang dari
sebelumnya.

2. Kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan nilai ratarata kelas yaitu 68,25 (kriteria rendah) pada tes
kemampuan pemecahan masalah | menjadi 84,75 (kriteria tinggi) pada tes
kemampuan pemecahan masalah Il dan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belgjar pada siklus | adalah 22 siswa (51,16%) menjadi 37 siswa
(86,04%) pada siklus Il. Dengan demikian berdasarkan dari hasil tes pada
siklus Il nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 34,88 dengan jumlah siswa
yang memperoleh nilai = 70 telah mencapai 86,04%. Hasil ini telah sesuai
dengan kriteria ketuntasan.

3. Indikator keberhasilan setiap siklus dalam penelitian ini telah tercapai karena
hasil observas kegiatan pembelgjaran termasuk baik dalam kriteria rata-rata
penilaian observasi, tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa termasuk
dalam kriteria kemampuan tinggi, serta ketuntasan belgar individu dan
ketuntasan belgjar klasikal telah tercapai.

Karena indikator keberhasilan setiap siklus dalam penelitian ini telah
tercapai, maka tujuan dalam penelitian ini telah tercapai sehingga pembelgjaran
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dihentikan dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. Dengan demikian
berdasarkan hasil observas pelaksanaan pembelgaran dan tes kemampuan
pemecahan masalah diperoleh bahwa model pembelgjaran problem based
learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswva
pada materi pokok persamaan kuadrat di kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9
Sampali.

4.1.2.7. Simpulan

Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah |11 diperoleh 37 orang dari
43 siswa (86.04%) telah mencapai ketuntasan belgjar (nilainya = 70) sedangkan 6
siswa lainnya (13,95%) belum tuntas. Dari 43 siswa terdapat 4 siswa memperoleh
nilai antara 90-100 dikategorikan siswa dengan kemampuan sangat tinggi, 25
siswa memperoleh nila antara 80-89 dikategorikan siswa dengan kemampuan
tinggi, 9 siswa memperoleh nilai antara 65-79 dikategorikan siswa dengan
kemampuan sedang, 3 siswa memperoleh nilai antara 55-64 dikategorikan siswva
dengan kemampuan rendah, dan 2 siswa memperoleh nila antar 0-54
dikategorikan siswa dengan kemampuan sangat rendah. Nilal rata-rata kelas yang
diperoleh adalah 79.06. Pencapaian ini sudah mencapai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa minimal yaitu 70 dan ketuntasan siswa
secara klasikal minimal 85%. Ini membuktikan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa pada materi pokok persamaan kuadrat mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus 1.

Karena telah memenunhi kriteria ketuntasan belgjar siswa dan mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus 1l maka dapat dismpulkan bahwa model
pembelgaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada materi pokok persamaan kuadrat di
kelas X TKISMK Swasta PAB 9 Sampali.
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4.2. Temuan Pendlitian
Berdasarkan deskriptif data dan analisa data, maka diperoleh temuan
penelitian sebagai berikut :

1. Sebelum pemberian tindakan I, peneliti melakukan observasi awal ke sekolah
dengan melihat kegiatan siswa selama pembelgaran berlangsung dan
pemberian tes awa yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa
memecahkan masalah matematika. Dari hasil tes awal diperoleh bahwa
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal masih sangat rendah. Dari tes
diperoleh hanya 2 siswa (4,65%) dari 43 siswa telah mencapai tingkat
penguasaan siswa dengan kategori minimal kemampuan pemecahan masalah
sedang 65-80 sedangkan 41 siswa lainnya (97,67%) belum tuntas dengan nilai
rata-rata kelas dari 43 siswa pada tes awal ini adalah 43,69%. Dari tes awal
diperoleh permasalahan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan masalah
materi faktorisas kuadrat yaitu:

a Siswa tidak mampu/salah dalam memahami permasalahan yang
diberikan.

b. Siswa kesulitan dalam menyusun langkah-langkah penyelesaian
terhadap masalah yang diberikan.

c. Siswasaah dalam melaksanakan rencana penyelesaian.

2. Setelah siklus | dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan siswa memecahkan
masalah. Dari pemberian tes diperoleh bahwa kemampuan siswa memecahkan
masalah matematika dalam menyel esaikan soal-soal materi persamaan kuadrat
mengalami peningkatan ketuntasan belgjar sebesar 46,51% yakni dari 4,65%
menjadi 51,16% dan dari hasil tes ini diperoleh 22 siswa (51,16%) dari 43
siswa telah mencapai tingkat penguasaan dengan kategori minimal kemampuan
pemecahan masalah sedang 65-80 sedangkan 21 siswa lainnya (48,83%) belum
tuntas. Dari 43 orang siswa, 1 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
kemampuan pemecahan masalah sangat tinggi 90-100, 1 siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori kemampuan pemecahan masalah tinggi 80-
90, 20 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kemampuan pemecahan

masalah sedang 65-80, 4 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
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kemampuan pemecahan masalah rendah 55-65, sedangkan 17 siswa lainnya
memperoleh nila dengan kategori kemampuan pemecahan masalah sangat
rendah 0-55. Nilai ratarata kelas yang diperoleh dari 43 siswa pada tes
kemampuan pemecahan masal ah siklus | adalah 59,18.

3. Setelah siklus |1 dilakukan barulah tercapai ketuntasan belgjar klasikal dan
mengalami peningkatan ketuntasan belgjar sebesar 34,88% dari siklus I. Dari
pemberian tes ini diperoleh 37 siswa (86,04%) dari 43 siswa telah mencapai
tingkat penguasaan siswa dengan kategori minima kemampuan pemecahan
masalah sedang 70-100 sedangkan 6 siswa lainnya (13,95%) belum tuntas.
Dari 43 siswa, 4 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kemampuan
pemecahan masalah sangat tinggi 90-100, 25 siswa yang memperoleh nilai
dengan kategori kemampuan pemecahan masalah tinggi 80-90, 9 siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori kemampuan pemecahan masalah sedang 65-
80, 3 siswa yang memperoleh nilai dengan kategori kemampuan pemecahan
masalah rendah 55-65, sedangkan 2 siswa lainnya memperoleh nilai dengan
kategori kemampuan pemecahan masalah sangat rendah 0-55. Nila rata-rata
kelas yang diperoleh dari 43 siswa pada tes kemampuan pemecahan masalah
siklus Il adalah 79,04.

4.3. Pembahasan Hasil Pendlitian

Dengan menerapkan model pembelgaran problem based learning dalam
pembelgaran ini, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masaah
matematika siswa khususnya pada materi pokok persamaan kuadrat. Hal ini
didasari pada pelaksanaan tes kemampuan pemecahan masalah yang dil aksanakan
di kelas X TKJ. Berdasarkan hasil analisis penelitian setelah diberikan tindakan
pada siklus | yakni pada tes kemampuan pemecahan masalah | terdapat 22 siswa
(51,16%) yang mencapai ketuntasan belgar klaskal (memperoleh kategori
pemecahan masalah matematika > kategori rendah) dengan rata-rata kelas 59,18,
Hasil andlisis setelah diberikan tindakan siklus Il yakni pada tes kemampuan
pemecahan masalah |l terdapat 37 siswa (86,04%) yang mencapai ketuntasan
belgar klasikal (memperoleh kategori sedang) dengan rata-rata kelas 79,04%.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa mengalami
peningkatan rata-rata yakni dari siklus | 59,18 menjadi 79,04 pada siklus II.
Demikian pulatingkat ketuntasan belgjar klasikal meningkat yaitu siklus | 51,16%
menjadi 86,04% padasiklus I.

Tabel 4.14. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa Setiap Siklus

Tingkat Tingkat Tes . .

Pengugasaan Kemar%puan Diagnostik Siklus| Sklugll
90< skor <100 | Sangat Tinggi 0 1 4
80< skor <90 Tinggi 1 1 25
65< skor <80 Sedang 1 20 9
55< skor <65 Rendah 9 4 3
0= skor <55 Sangat Rendah 32 17 2
a 43 43 43

Rata-rata kelas 43,69 59,18 79,04
Persentase ketuntasan klasikal 4,65% 51,16% 86,04%
Persentase yang tidak tuntas 95,34% 48,83% 13,95%

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.6. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Setiap Siklus
Penggunaan model pembelgjaran problem based learning dalam upaya
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditandainya
dengan meningkatnya kemampuan pemecahan masalah siswa. Sebelum
pemberian tindakan | pada Siklus |, siswa terlebih dahulu diberikan tes awal yang
bertujuan untuk mengetahui sgjauh manataraf penguasaan dan pengetahuan siswa
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terhadap materi prasyarat faktorisas ajabar. Dari tes awal diperoleh bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih sangat rendah. Dari tes
awal diperoleh 2 siswa (4.65%) yang mengikuti tes mencapai ketuntasan belgjar
klasikal nilainya> 70 sedangkan 41 siswa lainnya (95,34%) belum tuntas.

Setelah siklus | dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematiika siswa. Dari pemberian tes awal diperoleh peningkatan
kemampuan pemecahan masal ah siswa dalam menyel esaikan soal—soal persamaan
kuadrat yakni dari 4,65% menjadi 51,16%. Hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematika | diperoleh 22 siswa dari 43 siswa (51,16%) telah mencapai
ketuntasan belgjar klasikal (nilai = 70) sedangkan 21 siswa lainnya (48,83% )
belum tuntas. Nilai rata—rata kelas yang diperoleh 59,18.

Setelah siklus 1l dilakukan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Dari pemberian tes kemampuan pemecahan masalah
matematika Il diperolen bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa mengalami peningkatan ketuntasan belgjar sebesar 34,88% yakni dari
51,16% menjadi 86,04%. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 79,04.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyampaian materi pelgaran pada
persamaan kuadrat dapat diupayakan berhasil dengan menggunakan penerapan
model pembelgaran problem based learning. Dengan demikian model
pembelgjaran problem based learning mempunyai peranan penting sebagai salah
satu upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Sebelum pemberian tindakan, peneliti memberikan tes awal untuk melihat
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika. Dari hasil tes diperoleh
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika masih rendah dan siswa
mengalami kesulitan terhadap kemampuan dalam memecahkan masaah dari
materi persamaan kuadrat, dengan melalui penggjaran model Problem Based
Learning, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tersebut dapat
ditingkatkan.

Untuk memperkuat hasil penelitian, peneliti membandingkan dengan

penelitian terdahulu yang relevan yaitu :
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Marina Ratur Harahap yang

berjudul Penerapan Model Pembelgaran Problem Based Learning Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP

Nurhasanah Medan.

Dimana rata-rata nilai tes awal siswa diperoleh 38,2%, tes kemampuan
pemecahan masalah matematika siklus | 72,3%, dan siklus Il 88,2%. Ini
menunjukkan bahwa penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan pendliti
relevan yaitu adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
dengan penerapan model pembelgjaran Problem Based Learning.

Mega Uli Tambunan yang berjudul Upaya Meningkatkan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika melalui Model Pembelgjaran Problem

Based Learning di Kelas VIII SMP Negeri 2 Kuaa Tahun Pelgaran

2009/2010.

Pada siklus | (69,05%) dan pada siklus Il (85,71%) dari seluruh siswa
telah mencapai tingkat ketuntasan belgjar. Dengan demikian dapat dikatakan kelas
tersebut telah tuntas belgjar, karena terdapat 3 85% siswa yang memiliki tingkat
kemampuan pemecahan masalah sedang.

Dari temuan penelitian yang relevan di atas, peneliti menyimpulkan hasil
penelitian terdahulu pada pembelgaran yang menerapkan model pembelagjaran
Problem Based Learning memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih
baik daripada sebelum dilaksanakan proses pembelgaran. Hasil temuan peneliti
yang relevan tersebut menguatkan temuan peneliti bahwa dengan model
pembelgaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika di kelas X TKJ SMK Swasta PAB 9 Sampali.
Proses belgjar siswa lebih aktif dan bermakna, dimana dengan model Problem
Based Learning, siswa dituntut untuk dapat menemukan sendiri konsep dari
materi yang sedang dipelgari. Sedangkan guru hanya memberikan sedikit bantuan
kepada siswa dalam menemukan konsep itu.

Namun dalam pelaksanaan pendlitian, peneliti menemukan banyak
kelemahan-kelemahan sehingga dengan model pembelgaran problem based



learning, tidak menjadikan seluruh siswa memperoleh nilai yang tinggi. Adapun

kelemahan peneliti selama pembel gjaran berlangsung, antaralain:

1

Waktu yang digunakan pada saat pendlitian ini relatif singkat, sedangkan
pembelgaran dengan menerapkan model pembelgaran problem based
learning membutuhkan waktu yang lama.

Lingkungan kelas yang tidak mendukung terutama dari siswanya yang sulit
memahami pembelgjaran yang dimaksudkan peneliti.

Dalam menjalankan diskusi kelompok, ada kalanya beberapa siswa yang
menyempatkan waktu untuk bermain-main. Tidak menjalankan diskusi
kelompok dengan benar-benar memecahkan masalah yang diberikan guru.
Karakteristik siswa yang berada di kelas sangat beragam dengan kemampuan
yang berbeda, keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat dan bertanya
yang rendah. Hal ini berpengaruh pada kegiatan siswa.

Dengan demikian peneliti akan memperbaiki semua kekurangan atau

kelemahan peneliti dalam penelitian selanjutnya sehingga dapat memperoleh hasil

yang lebih baik lagi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah :

1. Baerdasarkan analisis data penelitian, diperoleh gambaran bahwa model
pembelgjaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan siswa
daam memecahkan masalah matematika pada materi pokok persamaan
kuadrat, pada siklus I, 22 siswa yang tuntas (51,16%), siklus 11, 37 siswa yang
tuntas (86,04%) dengan peningkatan sebesar 34,88%.
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45.2. Saran
Adapun saran yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, yaitu :

1. Kepada guru matematika hendaknya mulai menerapkan model yang berpusat
pada siswa, salah satunya penggunaan model pembelgran Problem Based
Learning dengan varias media untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dan diharapkan selalu mengadakan evaluasi dan
refleksi pada akhir pembelgjaran yang telah dilakukan.

2. Agar siswa tertarik dan termotivas dalam belgar, hendaknya guru selau
melibatkan siswa secara aktif dan membuat suasana yang menyenangkan
daam proses belgar menggar sehingga siswa tidak beranggapan bahwa
matematika merupakan pelgaran sulit.

3. Kepada peneliti lanjutan agar hasil dan perangkat penelitian ini dapat dijadikan
pertimbangan untuk menerapkan model pembelgaran Problem Based Learning
pada materi persamaan kuadrat ataupun pokok bahasan lain yang dapat
dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN |

(RPPI)
Sekolah : SMK Swasta PAB 9 Sampali
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : X TKJ/1
Alokasi Waktu : 2X 40 menit (Pertemuan ke-1)

Siklus k|

|. Standar Kompetensi
Memecahkan masal ah yang berkaitan dengan sistem persamaan dan

pertidaksamaan linear dan kuadrat

Il. Kompetens Dasar

Menggunakan sifat dan aturan tentang persamaan kuadrat

[11. Indikator
- Mengidentifikasi persamaan kuadrat

- Menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan

V. Tujuan Pembelajaran
Melaui pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran Problem
Based Learning, diharapkan :
- Siswa dapat mengidentifikasi persamaan kuadrat, yaitu: menentukan nilai
a, b, dan c dari suatu persamaan kuadrat
- Siswa dapat menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan cara
memfaktorkan

V. Materi Pembelajaran

Persamaan Kuadrat
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kuadrat, kemudian
memberikan
masalah persamaan
kuadrat dan
menyuruh siswa
mengidentifikasi
persamaan tersebut.

Misalnya

Umur Nisa 4 tahun
lebih tua dari Maulana.
Jumlah kuadrat umur
mereka adalah 136.

a. Bagaimanakah
bentuk
persamaan yang
terjadi?

b. Tentukanlah
berapa umur
mereka masing-
masing!

5. Guru mengajak
siswa untuk mencari
bagaimana

Fase Kegiatan Pembelajaran Alokas
Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan |1. Guru mengucapkan 1. Siswamenjawab
salam salam
2. Guru memberikan 2. Siswamendengarkan 10
motivasi kepada siswa dengan seksama .
3. Guru menginformasi | 3. Sisvamenanggapi | Menit
kan tujuan pembelajar pertanyaan dari
an Siswa mencatat
setigp informasi dari
guru
Kegiatan Inti
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Fasel 4. Guru 4. Siswamencatat bentuk
Mengorientas Menginformasikan umum persamaan
siswa pada kepada sisva kuadrat, yaitu 65
masalah mengenai bentuk ax® +bx+c =0, 1
umum persamaan menit

a,b,ce Rdana=0

dimana:
a adalah koefisen dari

X2

b adalah koefisen dari
X

c adaah konstanta
kemudian siswa
mengidentifikasikan
persamaan kuadrat yang
diberikan guru serta siswa
Menyimak dan
mencatat informasi dari
guru

5. Siswa Mencoba
untuk mengerjakan
soal yang diberikan
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Alokasi
Waktu

Fase Kegiatan Pembelgjaran
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
pemecahan gurul.
masalahnya.
Fase?2 6. Guru Menyuruh 6. siswaduduk sesuai
Mengor ganisa siswa membentuk dengan
sikan siswa kelompok. kelompoknya.
untuk belajar | 7. Guru membagikan [7. Siswamengerjakan
LAS-1 kepada soal-soal yang
masing-masing terdapat pada LAS.
kelompok.
Fase 3 8. Guru meminta e Memahami Masalah
Membantu kelompok untuk Diketahui : Umur Nisa 4
siswa mengerjakan soal-soa | tahun |ebih tua dari
memecahkan yang terdapat dalam | umur Maulana
masalah LAS-1 sesua dengan | Jumlah kuadrat umur
petunjuk yang mereka = 136
diberikan. Kemudian | Ditanya:

berkeliling untuk
membimbing dan
memantau aktivitas
siswa.

a. Bentuk persamaan
b. Umur Nisadan
Maulana
e Merencanakan
Pemecahan M asalah
Misalkan umur Maulana
=X dan umur Nisa=y
Sehinggay =4 + X
e Meaksanakan
Pemecahan M asalah
Jumlah kuadrat = y* +
x? =136
(4+x)*+x* =136
16 + 8x + X + x* = 136
2x*+8x—120=0
X2 +4x-60=0
a. Bentuk persamaan
yang terjadi adalah
X?+4x—60=0
Untuk mengetahui umur
Maulana dan Nisa,
terlebih dahulu
diselesaikan persamaan
x? + 4x — 60 = 0, dengan
cara memfaktorkan:
X2 +4x —60=0
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Fase

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

x-6)(x+10)=0

Xx—6=0 ataux+10=0

X=6 aaux=-10

(TM)

sehingga diperoleh

umur :

Maulana = x = 6 tahun

Nisa=y=4+x
=4+6=10

tahun

e Pengecekan Kembali
semua ter hadap
langkah yang
dikerjakan

Masukkan nilai x =6

dan nilai

y = 10 ke persamaan

y?+x°=136

10% + 6 = 136

100 + 36 =136

136 =136 ( benar)

Fase4
Mengembang
kan dan
menyajikan
hasil karya

9. Guru menyuruh salah
satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaannya, kemudian
meminta kelompo k
yang lain untuk
menanggapinya.

10. Guru mengecek hasil

pekerjaan siswadan

memberi penilaian
terhadap hasil kerja

Siswa, serta

memberikan

penghargaan kepada
siswayang
mempresentasikan
hasi| kerjanya,
misalnya dengan

9. Mempresentasikan
hasil yang diperoleh
di depan kelas

10. Siswa mengikuti
instruksi dari guru

meminta seluruh
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Fase

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

siswa bertepuk
tangan

Fase 5
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

11. Guru memberi
kesempatan kepada
siswayang ingin
bertanya

12. Guru mendiskusikan
jawaban soal -sodl
yang dikerjakan
dengan siswa

11. Siswa bertanya
kepada guru

12. Siswa berdiskusi
dengan guru

Penutup

13. Guru membuat
kesimpulan bersama
siswa, menyuruh
siswa
mengumpulkan LAS
dan memberikan PR
kepada siswa, serta
memberi salam
penutup.

13. Siswa mengikuti
instruksi guru dan
membal as salam
dari guru

menit

VII. Model dan Metode Pembelajaran

M odel

: Problem Based Learning
Metode : Diskusi, pemeberian tugas, dan pemecahan masalah

VIIl.Sumber Pembelajaran
- Buku Matematika untuk SMK kelas X. Tuti Masrihani dkk. Penerbit:

Y udhistira

- Buku Matematika untuk SMK kelas X. Arry Sanjoyo dkk. Penerbit:
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan

| X. Penilaian

a Teknik

: Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

b. Bentuk Instrumen : Uraian
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Contoh Instrumen:

Indikator Bentuk Contoh Kunci Jawaban
Soal Instrumen
1. Mengidentifikasi Uraian | 1. Tentukan 1.— Memahami
persamaan kuadrat setiap koefisien Masalah
variabel X, Diketahui :

koefisien variabel | persamaan

x dan konstanta | a3x*-2x+4=0
dari persamaan | b +5x-7=0
kuadrat berikut: Ditanya: Tentukan
a3’ -2x+4=0 | Koefisien variabel
b +5x—7=0 | x* koefisien variabel
x dan konstantal
-Merencanakan
Pemecahan
Masalah dan

M elaksanakan
Pemecahan
Masalah
a3‘-2x+4=0
koefisien X% = 3
koefisien x =-2
konstanta= 4
b.-x*+5x-7=0
koefisien X = -1
koefisenx=5
konstanta= -7
-Mengecek kembali
semua langkah
yang dikerjakan
Diketahui :
persamaan

a3’ -2x+4=0
b—x*+5x-7=0
Ditanya : Tentukan
Koefisien variabel
x?, koefisien variabel
X dan konstantal
a3¢-—2x+4=0
koefisien X% = 3
koefisien x =-2
konstanta= 4
b.-x*+5x-7=0
koefisien X = -1
koefisenx=5
konstanta= -7
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Indikator Bentuk Contoh Kunci Jawaban
Soal Instrumen
2. Menentukan akar- Uraian 2. Carilah akar- 2.-Memahami
akar persamaan kuadrat akar persamaan Masalah
dengan cara kuadrat berikut Dik : Persamaan
memfaktorkan ini. ax’+2x-8=0
ax’+2x-8=0 |b.2x*+3x=0
b. 2x*+3x =0 Dit ; Carilah akar
persamaan
kuadratnyal
-Merencanakan
Pemecahan
Masalah
a. Dari persamaan
tersebut didapat

a=1,b=2,danc=-8
b. Dari persamaan
tersebut didapat
a=2,b=3,danc=0
-Melaksanakan
Pemecahan
Masalah
a. Cari duabilangan
sehingga
Hasil kalinya= 1x (-
8) =-8,
Hasil
penjumlahannya = 2.
Bilangan yang
memenuhi syarat
tersebut adalah 4 dan
-2, sehingga
x2+2x-8=0
x+4(x-2)=0
X + 4= Oatau X 2= 0
X=-4 X=2
jadi, himpunan
penyelesaiannya
adalah {-4, 2}
b. Carilah dua
bilangan sehingga,
Hasil
kalinya=2x0=0,
Hasil
penjumlahannya= 3
Bilangan yang




96

Indikator

Bentuk
Soal

Contoh
Instrumen

Kunci Jawaban

memenuhi syarat
tersebut adalah 0 dan
3, sehingga
2x2+3x=0
(2x+0)(2x+3)=0
Membagi dengan 2
pada ruas Kiri
dan kanan didapat
x+0)(2x+3)=0
x+0=0atau2x + 3 =0
x =0atau 2x =-3
=
Jadi, himpunan
penyelesalannya
adaleh {0, =}
-Mengecek kembali
semua langkah
yang dikerjakan
Dik : Persamaan
ax’+2x-8=0
b. 2x*+3x =0
Dit : Carilah akar
persamaan
kuadratnya!
a. Cari duabilangan
sehingga
Hasil kalinya= 1x (-
8) =-8,
Hasil
penjumlahannya = 2.
Bilangan yang
memenuhi syarat
tersebut adalah 4 dan
-2, sehingga
x2+2x-8=0
x+4(x-2)=0
X + 4= Oatau X -2=0
X=-4 X=2
jadi, himpunan
penyelesaiannya
adalah {-4, 2}
b. Carilah dua
bilangan sehingga,
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Indikator

Bentuk
Soal

Contoh
Instrumen

Kunci Jawaban

Hasil
kalinya=2x0=0,
Hasil
penjumlahannya= 3
Bilangan yang
memenuhi syarat
tersebut adalah 0 dan
3, sehingga
2x2+3x=0
(2x+0)(2x+3)=0
Membagi dengan 2
padaruas Kiri
dan kanan didapat
x+0)(2x+3)=0
x+0=0atau2x +3 =0
x =0atau 2x =-3
Jadi, himpunan
penyelesaiannya

adaleh {0, =}
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I1
(RPP11)
Sekolah : SMK Swasta PAB 9 Sampali
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester X TKI/
Alokas Waktu : 2X 40 menit (Pertemuan ke-2)

Siklus g |

|. Standar Kompetensi

Memecahkan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat

Il. Kompetens Dasar

Menggunakan sifat dan aturan tentang persamaan kuadrat

[11. Indikator
- Menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan melengkapkan kuadrat
sempurna

- Menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan rumus abc

V. Tujuan Pembelajaran
Melalui pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran Problem
Based Learning, diharapkan :
- Siswa dapat menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan
melengkapkan kuadrat sempurna

- Siswadapat menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan rumus abc

V. Materi Pembelajaran
Persamaan Kuadrat



VI. Kegiatan Belajar Mengajar
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Kegiatan Pembelajaran

akar persamaan
kuadrat dengan cara
mel engkapkan
kuadrat sempurna
5. Mendiskusikan dan
mengajak siswa secara
bersama-sama untuk
menemukan rumus abc.
Kemudian
menginformasikan
kepada siswa langkah-
langkah menentukan
akar-akar persamaan
kuadrat dengan
menggunakan rumus
abc dan memberikan
masal ah yang berkaitan
dengan menggunakan
rumus abc.
Midlanya
Diketahui : persamaan
kuadrat

5. Siswaberdiskusi
dengan guru dan
mencatat informasi dari
guru

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa C\/lgt?j
Pendahuluan |1. Guru mengucapkan 1. Siswamenjawab
salam salam
2. Guru memberikan 2. Siswa
motivas kepada siswa mendengarkan
3. Guru menginformasi dengan seksama 10
kan tujuan pembelgjar | 3. Siswamenanggapi )
an. pertanyaan dari menit
Siswa mencatat
setigp informasi dari
gurul.
Kegiatan Inti
Fase 1 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Mengorientas | 4. Guru 4. Siswa mencatat
siswa pada Menginformasikan informasi yang
masalah kepada siswa penting dari guru 65
langkah-langkah i
menentukan akar- menit
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Kegiatan Pembelajaran

Fase : ; . Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
2X°-3x-4=0
Ditanya: carilah
penyelesaian persaman
kuadrat tersebut

Fase 2 6. Guru Menyuruh 6. siswaduduk sesuai

Mengorganisa | siswamembentuk dengan

sikan siswa kelompok kelompoknya

untuk belajar | 7. Guru membagikan 7. Siswamengerjakan

LAS-2 kepada soal-soal yang
masing-masing terdapat padaLAS
kelompok

Fase 3 8. Guru meminta - Memahami Masalah

Membantu kelompok untuk Diketahui : persamaan

siswa mengerjakan soal-soal | kuadrat

memecahkan yang terdapat dllam | 2x*-3x-4=0

masalah LAS-2 sesuai dengan | Ditanya: carilah

petunjuk yang penyelesaian persaman
diberikan. Kemudian | kuadrat tersebut
berkeliling untuk . Merencanakan

membimbing dan
memantau aktivitas
siswa

Pemecahan M asalah
Dari persamaan di atas
diperoleha=2,b=-3,c
=-4
- Melaksanakan

Pemecahan Masalah
dengan menggunakan
rumus abc:

_ - bx+/b*- 4ac

a 2a
_- (31~ 424
22
_3+9+32

4
_ 3441

4
Jadi, penyelesaian
persamaan kuadrat
adalah
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Fase

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

3+y41l
4
3- V41
4
Pengecekan Kembali
semua terhadap
langkah yang
dikerjakan
Diketahui : persamaan
kuadrat
2X*-3x-4=0
Ditanya: carilah
penyelesaian persaman
kuadrat tersebut
Dari persamaan di atas
diperoleha=2,b=-3,¢c
=4
Sehingga dengan
menggunakan rumus a
bc:

_ - bx+b*- 4ac

%2 = 2a

_-(3%/(-3°-42¢4
22

= 3+4/9+32

4
_ 3441

4
Jadi, penyelesaian
persamaan kuadrat
adalah

3+4/41

X, = 2 atau

3- V41

4

X, =

X, =

Fase 4
Mengembang
kan dan

9. Guru menyuruh salah
satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil

pekerjaannya, kemudian

9. Mempresentasikan
hasil yang diperoleh
di depan kelas

Alokasi
Waktu
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Fase

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

menyajikan
hasil karya

meminta kel ompok
yang lain untuk
menanggapinya.

10. Guru mengecek hasil
pekerjaan siswadan
memberi penilaian
terhadap hasil kerja
Siswa, serta
memberikan
penghargaan kepada
siswayang
mempresentasikan
hasil kerjanya,
misalnya dengan
meminta seluruh
siswa bertepuk
tangan

10. Siswa mengikuti
instruksi dari guru

Fase5
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

11. Guru memberi
kesempatan kepada
siswayang ingin
bertanya

12. Guru mendiskusikan
jawaban soal -sodl
yang dikerjakan
dengan siswa

11. Siswa bertanya
kepada guru

12. Siswa berdiskusi
dengan guru

Alokasi
Waktu

Penutup

Kegiatan Akhir

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

13. Guru membuat
kesimpulan bersama
siswa, menyuruh
siswa
mengumpulkan LAS
dan memberikan tes
kemampuan
pemecahan masalah
l.

13. Siswa mengikuti
instruksi guru dan
membalas salam
dari guru

menit

VII. Model dan Metode Pembelajaran

M odel

: Problem Based Learning

Metode : Diskusi, tanyajawab, dan pemecahan masalah
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VIIl. Sumber Pembelajaran
- Buku Matematika untuk SMK kelas X. Tuti Masrihani dkk. Penerbit:
Y udhistira
- Buku Matematika untuk SMK kelas X. Arry Sanjoyo dkk. Penerbit:
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan
I X. Penilaian
a. Teknik : Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
b. Bentuk Instrumen : Uraian

Contoh Instrumen:

I ndikator Bentuk Contoh Instrumen Kunci Jawaban
soal

1.Menentukan Uraian | 1. Selesaikan persamaan | -Memahami Masalah
akar-akar kuadrat x> + 10x — 24 =0 | Diketahui: persamaan
persamaan dengan melengkapkan kuadrat x* + 10x — 24
kuadrat dengan bentuk kuadrat sempurna! | = 0.
melengkapkan Ditanya:
kuadrat menyel esaikan
sempurna persamaan kuadrat
tersebut dengan
mel engkapkan kuadrat
sempurnal
-Merencanakan
Pemecahan M asalah
Persamaan kuadratnya
x? +10x — 24 = 0.
Nilai a=1, b=10dan
c=-24.
-Pelaksanaan
Pemecahan Masalah
Dengan melengkapkan
bentuk kuadrat
sempurna

X #10x~£ 245 0
o X2+10x=24
o X2 +10x + (5)°=24
+ (5)°
o X+ 10x +25=24
+ 25
o (x+5)%=49
o X+5=+7
o X+5=7 atau x+5 =
-7
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Indikator

Bentuk

Contoh Instrumen

Kunci Jawaban

o X=2ataux=-12
Jadi penyelesaiannya
adalah x =-12 atau x =
2

-Pengecekan
Kembali semua
langkah yang sudah
dikerjakan
Diketahui: persmaan
kuadrat x* + 10x — 24
=0.

Ditanya:
menyel esaikan
persamaan kuadrat
tersebut dengan
mel engkapkan kuadrat
sempurnal
Dari persamaan
diperoleh nilai a= 3, b
=-2danc=-8.
Dengan melengkapkan
bentuk kuadrat
sempurna
X“+10x —24=0
o X*+10x =24
o X2 +10x + (5)* = 24
+(5)°
o X+ 10x +25=24
+25
o (X +5)%=49
o X+5=+7
o X+5=7 atau x+5 =
-7
o X=2ataux =-12
Jadi penyelesaiannya
adalah x =-12 atau x =
2

2. Menentukan
akar-akar
persamaan
kuadrat dengan
rumus abc

Uraian

2.Diketahui persamaan

kuadrat 3x> - 2x — 8 = 0.

Tentukan penyelesaian
persamaan kuadrat
dengan menggunakan
rumus abc

-Memahami Masalah
Diketahui: persamaan
kuadrat 3x* — 2x — 8 =
0.

Ditanya: penyelessaian
persamaan kuadrat
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Indikator

Bentuk

Contoh Instrumen

Kunci Jawaban

dengan menggunakan
rumus abc!
-Merencanakan
Pemecahan M asalah
Dari persamaan
diperoleh nilai a= 3, b
=-2danc=-8.
-Pelaksanaan
Pemecahan M asalah
Dengan menggunakan
rumus abc

_-bx+b*- 4ac
| =
’ 2a

_-(2%(-2*- 43(8
23

. — =
? 6 3
Jadi penyelesaiannynnya

adalah
XxX= ——atauxr=x =2

-Pengeceken
Kembali semua
langkah yang sudah
dikerjakan

Diketahui: persamaan
kuadrat 3x*— 2x — 8 =
0.

Ditanya: penyelessaian
persamaan kuadrat
dengan menggunakan
rumus abc!

Dari persamaan
diperolen nilai a= 3, b
=-2danc=-8.
Dengan menggunakan
rumus abc
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Indikator

Bentuk

Contoh Instrumen

Kunci Jawaban

_ - bx+b*- 4ac

2 = 2a

_-(9%(-2°- 43(8

23

x —
i 6 3
Jadi penyelesaiannynnya
adalah

Sy v
X = Baaux-x—




107

Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I11
(RPP111)

Sekolah : SMK Swasta PAB 9 Sampali
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester X TKI/
Alokas Waktu : 2X 40 menit (Pertemuan ke-3)
Siklus o 1

|. Standar Kompetensi

Memecahkan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat

Il. Kompetens Dasar

Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan
persamaan kuadrat

[11. Indikator
- Mengidentifikass masalah yang mempunya keterkaitan dengan
persamaan kuadrat

- Membuat model matematika dari suatu masalah dalam matematika yang
berkaitan dengan persamaan kuadrat

V. Tujuan Pembelajaran

Melaui pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran Problem

Based Learning, diharapkan :

- Siswa dapat mengidentifikasi masalah sehari-hari yang mempunyai
keterkaitan dengan persamaan kuadrat

- Siswa dapat membuat model matematika dari suatu masalah dalam
matematika, mata pelgaran lain atau kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan persamaan kuadrat

V. Materi Pembelajaran

Persamaan Kuadrat
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Kegiatan Pembelajaran

siswa untuk
mengidentifikasi
masal ah sehari-hari
yang berhubungan
dengan persamaan
kuadrat.

Misalnya

Panjang suatu persegi

panjang lebih 5 cm dari

lebarnya. Luas persegi
panjang itu 84 cm?.

Jika panjang = x cm,

susunlah persamaan

dalam x (model
matematikanya).

5. Menginformasikan
kepada siswa
langkah-langkah
untuk membuat
model matematika
dari suatu masalah
dalam matematika,
mata pelgaran lain

Fase Alokas
K egiatan Guru K egiatan Siswa Waktu
Pendahuluan |1. Guru mengucapkan 1. Siswamenjawab
salam. salam.
2. Guru memberikan 2. Siswa
motivasi kepada mendengarkan
siswa. dengan seksama. 10
3. Guru menginformasi | 3. Siswa menanggapi ,
kan tujuan pembelgjar pertanyaan dari menit
an. Siswa mencatat
setigp informasi dari
guru
Kegiatan Inti
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Fasel 4. Menginformasikan 4. Siswva
Mengorientasi kepada siswatentang mendengarkan dan
siswa pada penerapan menyimak 65
masalah persamaan kuadrat. informasi dari guru, 4
K emudian mengajak kemudian menit

mengidentifikasikan
masal ah sehari-hari
yang berhubungan
dengan persamaan
kuadrat.

5. Menyimak dan
mencatat informasi dari
guru
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Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Fase

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
atau kehidupan
sehari-hari yang
berkaitan dengan
persamaan kuadrat.

6. Guru memberikan 6. Siswamenanyakan
kesempatan kepada | materi yang belum
siswa untuk dimengerti.
menanyakan materi
yang belum
dimengerti.

Fase 2 7. Guru Menyuruh 7. siswaduduk sesuai
Mengorganisa | siswamembentuk dengan
sikan siswa kelompok kelompoknya
untuk belajar | 8. Guru membagikan 8. Siswamengerjakan
LAS-3 kepada soal-soal yang
masing-masing terdapat padaLAS
kelompok
Fase 3 9. Guru meminta - Memahami Masalah
Membantu kelompok untuk Diketahui : Panjang
siswa mengerjakan soal-soal | persegi panjang = x
memecahkan yang terdapat dalam Luas persegi panjang =
masalah LAS-3 sesuai dengan | 84 cm?
petunjuk yang Ditanya: model
diberikan. Kemudian | persamaan kuadratnya
berkeliling untuk . Merencanakan

membimbing dan
memantau aktivitas
siswa.

Pemecahan M asalah
Mengilustrasikan dalam
gambar

Misakan |ebar persegi

panjang = ¢/ cm, dengan

x > 0, maka panjang

persegi panjang (X) =5

+ /cm

Sehingga / =x-5

- Melaksanakan
Pemecahan Masalah

Dengan menggunakan

rumus luas persegi
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Fase

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

panjangdiperoleh:

L.p.p = panjang x |ebar

84=x(x-5)

84 = x? - Bx

X*-5x-84=0

Jadi, model persamaan

kuadratnya adalah
X*-5x-84=0
Pengecekan Kembali
semua terhadap
langkah yang
dikerjakan

Diketahui : Panjang
persegi panjang = X
Luas persegi panjang =
84 cm?

Ditanya: model
persamaan kuadratnya
mengilustrasi dalam
gambar

Misakan |ebar persegi
panjang = ¢ cm, dengan
x > 0, maka panjang
persegi panjang (X) = 5
+ /cm

Sehingga / =x-5
Langkah IV :

Dengan menggunakan
rumus luas persegi
panjangdiperoleh:

L.p.p = panjang x |ebar
84=x(x-5)

84 = x? - Bx
X*-5x-84=0

Jadi, model persamaan
kuadratnya adalah

x? — Bx — 84 = 0 (benar)

Alokasi
Waktu
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Fase

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Fase 4
Mengembang
kan dan
menyajikan
hasil karya

10. Guru menyuruh salah
satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil
pekerjaannya, kemudian
meminta kel ompok
yang lain untuk
menanggapinya.

11. Guru mengecek hasil
pekerjaan siswa dan
memberi penilaian
terhadap hasil kerja
Siswa, serta
memberikan
penghargaan kepada
siswayang
mempresentasikan
hasil kerjanya,
misalnya dengan
meminta seluruh
siswa bertepuk
tangan

10. Mempresentasikan
hasil yang diperoleh
di depan kelas

11. Siswa mengikuti
instruksi dari guru

Faseb
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

12. Guru memberi
kesempatan kepada
siswayang ingin
bertanya

13. Guru mendiskusikan
jawaban soal -soal
yang dikerjakan
dengan siswa

12. Siswa bertanya
kepada guru

13. Siswa berdiskusi
dengan guru

Alokasi
Waktu

Penutup

14. Guru membuat
kesimpulan bersama
siswa, menyuruh
siswa
mengumpulkan LAS
dan memberikan PR
kepada siswa, serta
memberi salam
penutup.

14. Siswa mengikuti
instruksi guru dan
membal as salam
dari guru

menit

VII. Model dan Metode Pembelajaran

M odel

: Problem Based Learning
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Metode : Diskusi, tanyajawab, pemberian tugas dan pemecahan masalah.
VIIl. Sumber Pembelajaran
- Buku Matematika untuk SMK kelas X. Tuti Masrihani dkk. Penerbit:
Yudhistira
- Buku Matematika untuk SMK kelas X. Arry Sanjoyo dkk. Penerbit:
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan

I X. Penilaian
a Teknik : Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
b. Bentuk Instrumen : Uraian

Contoh Instrumen:

Indikator Bentuk Contoh Instrumen Kunci Jawaban
Soal

1.Mengidentifikasi | Uraian | 1. Kuadrat suatu -Memahami Masalah

masalah yang bilangan dikurangi Diketahui: Kuadrat

mempunyai empat kali bilangan suatu bilangan dikurangi

keterkaitan dengan itu sama dengan -3. empat kali bilangan itu

persamaan kuadrat Tentukan model sama dengan -3.
matematika dari Ditanya: Tentukan
permasal ahan model matematika dari
tersebut! permasal ahan tersebut!

-Merencanakan

Pemecahan M asalah
Misalkan bilangan itu =
X. Di sini x dinamakan
besaran masalah yang
dirancang sebagai
variabel persamaan
kuadrat.
-Merencanakan
Pemecahan Masalah
Berdasarkan ketentuan,
pada soal diperoleh
hubungan x* — 4x = -3
bentuk x? - 4x = -3
merupakan persamaan
kuadrat sebagai model
matematika

dari permasalahan di
atas.

-Pengecekan Kembali
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Indikator

Bentuk
Soal

Contoh Instrumen

Kunci Jawaban

semua terhadap
langkah yang sudah
dikerjakan

Diketahui: Kuadrat
suatu bilangan dikurangi
empat kali bilangan itu
sama dengan -3.
Ditanya: Tentukan
model matematika dari
permasal ahan tersebut!
Misalkan bilangan itu =
X. Di sini x dinamakan
besaran masalah yang
dirancang sebagai
variabel persamaan
kuadrat

Berdasarkan ketentuan,
pada soa diperoleh
hubungan x* - 4x = -3
bentuk x* - 4x = -3
merupakan persamaan
kuadrat sebagai model
matematika

dari permasalahan di
atas.

2. Membuat model
matematika dari
suatu masalah
dalam matematika
yang berkaitan
dengan persamaan
kuadrat

Uraian

2. Panjang suatu
persegi panjang lebih
5 cm dari lebarnya.

L uas persegi panjang
itu 84 cm?.

Jika panjang = x cm,
susunlah persamaan
dalam x (model
matematikanya)

-Memahami Masalah
Diketahui : Panjang
persegi panjang = X
Luas persegi panjang =
84 cm?

Ditanya: model
persamaan kuadratnya
-Merencanakan
Pemecahan Masalah
Mengilustrasikan dalam
gambar

Misakan lebar persegi
panjang = ¢ cm, dengan
x > 0, maka panjang
persegi panjang (X) =5
+ /cm
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Indikator

Bentuk
Soal

Contoh Instrumen

Kunci Jawaban

Sehingga / =x-5
-Melaksanakan
Pemecahan Masalah
Dengan menggunakan
rumus luas persegi
panjang diperoleh:
L.p.p = panjang x |ebar
84=x(x-D5)
84 = x? - Bx
X*-5x-84=0
Jadi, model persamaan
kuadratnya adalah
x*—5x-84=0
-Pengecekan Kembali
semua ter hadap
langkah yang
dikerjakan
Diketahui : Panjang
persegi panjang = X
Luas persegi panjang =
84 cm?
Ditanya: model
persamaan kuadratnya
mengilustrasi dalam
gambar

Misakan lebar persegi
panjang = ¢ cm, dengan
x > 0, maka panjang
persegi panjang (X) =5
+ /cm

Sehingga / =x-5
Dengan menggunakan
rumus luas persegi
panjang diperoleh:
L.p.p = panjang x |ebar
84=x(x-5)

84 = x? - 5x
x*-5x-84=0

Jadi, model persamaan
kuadratnya adalah

x? — 5x — 84 = 0 (benar)
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Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IV
(RPP1V)

Sekolah : SMK Swasta PAB 9 Sampali
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : X TKJ/1
Alokasi Waktu : 2X 40 menit (Pertemuan ke-4)
Siklus i

|. Standar Kompetensi
Memecahkan masal ah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat

Il. Kompetens Dasar
Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan

persamaan kuadrat

[11. Indikator
Menyel esaikan model matematika dari suatu masalah dalam matematika dan
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan kuadrat

V. Tujuan Pembelajaran
Melaui pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran Problem
Based Learning, diharapkan :
- Siswa dapat menyelesaikan model matematika dari suatu masalah dalam
matematika, mata pelgaran lain atau kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan persamaan kuadrat

V. Materi Pembelajaran

Persamaan Kuadrat
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Kegiatan Pembelajaran

masalah dalam
matematika, mata
pelgjaran lain atau
kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan
persamaan kuadrat

Misalnya

Panjang suatu persegi

panjang lebih 5 cm dari

lebarnya. Luas persegi
panjang itu 84 cm?.

Jikapanjang = x cm,

susunlah persamaan

dalam x (model
matematikanya)

Kemudian

selesaikanlah!

b. Tentukan keliling

persegi panjang

tersebut!

5. Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan materi

Fase Alokas
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Pendahuluan |1. Guru mengucapkan 1. Siswamenjawab
salam salam
2. Guru memberikan 2. Siswa
motivas kepada siswa mendengarkan
3. Guru menginformasi dengan seksama 10
kan tujuan pembelgar | 3. Siswamenanggapi )
an pertanyaan dari menit
Siswa mencatat
setigp informasi dari
guru
Kegiatan Inti
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Fasel 4. Menginformasikan 4. Siswa
Mengorientas kepada siswa langkah- mendengarkan dan
siswa pada langkah untuk menyimak 65
masalah menyel esaikan model informasi dari guru, ,
matematika dari suatu kemudian menit

mengidentifikasikan
masal ah sehari-hari
yang berhubungan
dengan persamaan
kuadrat

5. Siswamenanyakan
materi yang belum
dimengerti
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Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Fase
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
yang belum
dimengerti
Fase 2 6. Guru Menyuruh 6. siswaduduk sesual
M engor ganisa siswa membentuk dengan
kelompok kelompoknya
sikan siswa 7. Guru membagikan 7. Siswamengerjakan
: LAS-4 kepada soal-soal yang
Untuiriela) ar masing-masing terdapat padaLAS.
kelompok
Fase 3 8. Guru meminta - Memahami Masalah
Membantu kelompok untuk Diketahui : panjang
siswa mengerjakan soal-soal | persegi panjang = x
memecahkan yang terdapat dalam | Luas persegi panjang =
masalah LAS-4 sesuai dengan | 84 cm?
petunjuk yang Ditanya: a. Model

diberikan. Kemudian
berkeliling untuk
membimbing dan
memantau aktivitas
siswa.

persamaan kuadratnya

b. Keliling persegi

panjang

Penyel esaian:

- Merencanakan
Pemecahan Masalah

Mengilustrasi dalam

gambar

Misakan |ebar persegi

panjang = ¢ cm, dengan

x > 0, maka panjang

persegi panjang (X) =5

+ /cm

Sehingga / =x-5

- Melaksanakan
Pemecahan Masalah

Dengan menggunakan

rumus luas persegi

panjangdiperoleh:

L.p.p = panjang x |ebar

84=x(x-5)

84 = x? - 5x

a x’-5x-84=0
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Kegiatan Pembelajaran

Fase
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
x+7)(x-12)=0
X =-7(TM) atau X,
=12
Sehingga panjang = 12
cm, lebar=12-5=7
cm
b. Keiling=2(p+ /)
=2(12+7)
=38cm
Pengecekan Kembali
semua terhadap
langkah yang
dikerjakan
Luas=px ¢
=12x7
=84 cm?
(terbukti)
Fase4 9. Guru menyuruh salah | 9. Mempresentasikan
Mengembang satu kelompok untuk hasil yang diperoleh
kan dan mempresentasikan hasil di depan kelas
menyajikan pekerjaannya, kemudian
hasil karya memlnt_akelompok
yang lain untuk
menanggapinya.

10. Guru _meng_ecek hasi| 10. Siswa mengikulti
peke”aﬂ!” siswa dan instruksi dari guru
memberi penilaian
terhadap hasil kerja
Siswa, serta
memberikan
penghargaan kepada
siswayang
mempresentasikan
hasil kerjanya,
misalnya dengan
meminta seluruh
siswa bertepuk
tangan

Fase5 11. Guru memberi 11. Siswa bertanya

Menganalisis
dan

kesempatan kepada
siswayang ingin

kepada guru

Alokasi
Waktu
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Fase

Kegiatan Pembelajaran

Alokas

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

bertanya

12. Guru mendiskusikan
jawaban soal -sodl
yang dikerjakan
dengan siswa

12. Siswa berdiskusi
dengan guru

Penutup

Kegiatan Akhir

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu

13. Guru membuat
kesimpulan bersama
siswa, menyuruh

siswa

mengumpulkan LAS
dan memberikan PR
kepada siswa, serta
memberi salam
penutup.

13. Siswa mengikuti
instruksi guru dan
membal as salam
dari guru

menit

VII. Model dan Metode Pembelajaran

M odel

: Problem Based Learning

Metode : Diskusi, tanyajawab, dan pemecahan masalah

VIII. Sumber Pembelajaran

- Buku Matematika untuk SMK kelas X. Tuti Masrihani dkk. Penerbit:
Y udhistira

- Buku Matematika untuk SMK kelas X. Arry Sanjoyo dkk. Penerbit:
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan

| X. Penilaian

a Teknik

b. Bentuk Instrumen : Uraian

Contoh instrument:

: Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Bentuk Contoh Instrumen Kunci Jawaban
Soal
1.Menyelesaikan Uraian | 1.Luas sebidang tanah -Memahami
model matematika berbentuk persegi Masalah

dari suatu masalah

panjang, yaitu 4.320

Diketahui: luas tanah
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Indikator Bentuk Contoh Instrumen Kunci Jawaban
Soal
dalam matematika m’. Jika panjang tanah | 4.320 m? dan panjang
dan kehidupan itu 12m lebih panjang | tanah 12m lebih
sehari-hari yang daripada lebarnya, panjang daripada
berkaitan dengan berapakah panjang dan | lebarnya.
persamaan kuadrat |ebar tanah tersebut? Ditanya: berapakah

panjang dan lebar
tanah tersebut?
-Merencankan
Pemecahan M asalah
Mengilustrasikan
dalam sebuah gambar.

Misakan panjang
tanah x meter dan
lebar 4 meter maka
Y = (x — 12) meter

-Melaksanakan

Pemecahan M asalah

Luastanah=x.y

4.320 =X.y

<=>4.320 =x. (x-

12)

<=>x? - 12x - 4320 =

0

<=>(x- 72) (x + 60) =

0

<=>X - 72=0atau
X+60=0

<=>X =T72aaux = -

60

karena panjang tanah

harus positif, nila

yang memenuhi

adalah x=72.

Untuk x = 72 maka

y=x-12=72-12=

60

-Pengecekan

Kembali semua

terhadap langkah
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Indikator

Bentuk
Soal

Contoh Instrumen

Kunci Jawaban

yang sudah
dikerjakan
Diketahui: luas tanah
4.320 m? dan panjang
tanah 12m lebih
panjang daripada
lebarnya.

Ditanya: berapakah
panjang dan lebar
tanah tersebut?
Mengilustrasikan
dalam sebuah gambar.

Misakan panjang
tanah x meter dan
|ebar 4 meter maka
Y = (x — 12) meter
Luastanah=x .y

4.320 =X.Yy
<=>4.320 =X.(X-
12)

<=>x’-12x - 4320 =
0

<=>(x-72) (x + 60) =
0

<=>x-72=0 atau x
+60=0

<=>x =T72aaux=-
60

karena panjang tanah
harus positif, nilai
yang memenuhi
adalah x=72.

Untuk x = 72 maka
y=x-12=72-12=
60

Jadi, panjang tanah
adalah 72 meter dan
|ebar tanah adalah 60
meter.
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Lampiran 5
LEMBAR AKTIVITASSISWA |
(LASI)
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas : X TKISMK Swasta PAB 9 Sampali
Pokok Bahasan : Persamaan Kuadrat

Sub Pokok Bahasan : Menyel esaikan Persamaan kuadrat

1.
Umur Nisa 4 tahun lebih tua dari umur
Maulana. Jumlah kuadrat umur mereka
adalah 136.

Pertanyaan:

a. Apakah data di atas cukup, kurang atau berlebihan untuk mengetahui bentuk
persamaan yang terjadi?
b. Bagaimanakah bentuk persamaan yang terjadi?
c. Hitunglah berapa umur Nisa dan Maulana?
Penyel esaian:
Memahami Masalah
(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-
katamu sendiri!)
Diketahui
Ditanya
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M er encanakan Pemecahan M asalah

(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian
buatlah kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan
tentukan prosedur penyelesaian masalah)

M elak sanakan Pemecahan M asalah

(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk
mendapatkan penyelesaian!)

Memeriksa Kembali

(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang
diperoleh benar!)

2. Umur seorang ayah empat kali umur anaknya, dan lima tahun yang lalu hasil
umur mereka adalah 81.

Pertanyaan:
a. Apakah data di atas cukup, kurang atau berlebihan untuk mengetahui bentuk
persamaan yang terjadi?
b. Bagaimanakah bentuk persamaan yang terjadi?

c. Tentukan umur ayah dan anak sekarang!



124

Penyel esaian:
Memahami Masalah
(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-
katamu sendiri!)

Ditanya

M er encanakan Pemecahan M asalah

(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian
buatlah kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan
tentukan prosedur penyelesaian masalah)

- Meaksanakan Pemecahan Masalah

(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk
mendapatkan penyelesaian!).

Memeriksa Kembali

(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang
diperoleh benar!)
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Lampiran 6
LEMBAR AKTIVITASSISWA 11
(LASII)
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas : X TKISMK Swasta PAB 9 Sampali
Pokok Bahasan : Persamaan Kuadrat

Sub Pokok Bahasan : Menyelesaikan Persamaan kuadrat

1. Carilah sebuah bilangan yang 4 kali kuadratnya dikurangi 6 sama dengan
kali bilangan tersebut.
Penyelesaian
Memahami Masalah
(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-
katamu sendiri!)
Diketahui
Ditanya

M er encanakan Pemecahan M asalah

(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian
buatlah kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan
tentukan prosedur penyelesaian masalah)

M elak sanakan Pemecahan M asalah

(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk
mendapatkan penyelesaian!).
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Memeriksa Kembali

(Analisis dan evaluas apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang
diperoleh benar!)

2. Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 2 m lebih panjang dari sisi siku
siku lainnya. Bila panjang sisi miring segitigaitu 10 m, hitunglah panjang
kedua sisi siku-siku segitiga tersebut!

Penyelesaian
Memahami Masalah
(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-
katamu sendiri!)

Ditanya

M er encanakan Pemecahan M asalah

(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian
buatlah kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan
tentukan prosedur penyelesaian masalah)
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- Meaksanakan Pemecahan Masalah

(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk
mendapatkan penyelesaian!)

Memeriksa Kembali

(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang
diperoleh benar!)
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Lampiran 7
LEMBAR AKTIVITASSISWA 111
(LASIII)
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas : X TKISMK Swasta PAB 9 Sampali
Pokok Bahasan : Persamaan Kuadrat

Sub Pokok Bahasan : Menyelesaikan Persamaan kuadrat

1. Pak Budi mempunyai sebidang tanah yang berbentuk persegi panjang dengan
ukuran panjangnya lebih 3 meter dari lebarnya, sedangkan luasnya 270 m?.
Buatlah model matematika soal tersebut dalam bentuk persamaan kuadrat!

Jawab :
Memahami Masalah
(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-
katamu sendiri!)

Diketahui

Ditanya
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M er encanakan Pemecahan M asalah

(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian
buatlah kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan
tentukan prosedur penyelesaian masalah)

M elak sanakan Pemecahan M asalah

(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk
mendapatkan penyelesaian!).

Memeriksa Kembali

(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang
diperoleh benar!)

2. Panjang suatu persegi panjang lebih 5 cm dari lebarnya. Luas persegi panjang

itu 84 cm?. Jika panjang = x cm, susunlah persamaan dalam x !

Jawab :

Memahami Masalah
(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-
katamu sendiri!)

Diketahui

Ditanya
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M er encanakan Pemecahan M asalah

(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian
buatlah kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan
tentukan prosedur penyelesaian masalah)

M elak sanakan Pemecahan M asalah

(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk
mendapatkan penyelesaian!)

Memeriksa Kembali

(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang
diperoleh benar!)
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Lampiran 8
LEMBAR AKTIVITASSISWA IV
(LASI1V)
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas : X TKISMK Swasta PAB 9 Sampali
Pokok Bahasan : Persamaan Kuadrat

Sub Pokok Bahasan : Menyelesaikan Persamaan

1. Pak Budi mempunyai sebidang tanah yang berbentuk persegi panjang dengan
ukuran panjangnya lebih 3 meter dari lebarnya, sedangkan luasnya 270 m?.

Pertanyaan:

a. Apakah data di atas cukup, kurang, atau berlebihan untuk mengetahui ukuran
panjang dan lebar tanah milik Pak Budi?

b. Bagaimana cara menghitung panjang dan lebar tanah milik Pak Budi?

c. Hitunglah ukuran panjang dan lebar tanah milik Pak Budi!

Penyel esaian:

Memahami Masalah
(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-
katamu sendiri!)

Diketahui

Ditanya
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M er encanakan Pemecahan M asalah

(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian
buatlah kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan
tentukan prosedur penyelesaian masalah)

M elak sanakan Pemecahan M asalah

(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk
mendapatkan penyelesaian!)

Memeriksa Kembali

(Analisis dan evaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang
diperoleh benar!)

2. Badu membeli papan berbentuk persegi panjang seperti gambar di atas. Panjang

papan tersebut lebih 5 cm dari lebarnya dan luas papan itu 84 cm?.

Pertanyaan:
a. Jikapanjang = x cm, susunlah persamaan dalam x, kemudian selesaikanlah!

b. Tentukan keliling persegi panjang tersebut !
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Penyel esaian:
Memahami Masalah
(Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal di atas dengan kata-
katamu sendiri!)

Diketahui

Ditanya

M er encanakan Pemecahan Masalah

(Gunakan variabel untuk hal-hal yang diketahui dan ditanya, kemudian
buatlah kaitan antara informasi yang diketahui dengan yang ditanya, dan
tentukan prosedur penyelesaian masalah)

M elaksanakan Pemecahan M asalah

(Jalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk
mendapatkan penyelesaian!)

Memeriksa Kembali

(Analisis dan evaluas apakah prosedur yang diterapkan dan hasil yang
diperoleh benar!)



134

Lampiran 9

ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
LEMBAR AKTIVITASSISWA (LAS) |

» Memahami masalah
1. Diketahui  : umur Nisa= 4 tahun lebih tua dari umur Maulana
Jumlah kuadrat umur mereka = 136
Ditanya :a Apakah datadi atas cukup, kurang atau berlebihan?
b. Bentuk persamaan yang terjadi
¢. Umur Nisadan Maulana
Penyel esaian:
» Merencanakan pemecahan masalah
a. Data pada soal di atas cukup untuk mengetahui umur Nisa dan
Maulana.
b. Misalkan umur Maulana = x dan umur Nisa=y
sehingga: y=4+Xx
x? +y* =136
subsitusi y = 4 + x ke persamaan x>+ y? = 136
X2 +y*=136
X2+ (4 +x)* =136
x>+ 16 + 8x + x° = 136
2x*+8x +16-136=0
2x°+8x-120 =0
X+ 4x - 60=0
» Menyelesaikan masalah
Bentuk persamaannyaadalah x*+ 4x - 60 =0
Untuk menyel esaikan persamaan dengan cara memfaktorkan
X*+ 4x-60=0
(x+10)(x-6)=0
x1=-10 (T.M) ataux, =6
sehingga penyelesaiannyaadalah x = 6
c. Diperoleh umur Nisa=y = 4+x=4+6 =10 tahun



135

Umur Maulana = x = 6 tahun
» Memeriksa hasi
Umur Maulana = x
X =6
Umur Nisa=y, dimanay =4 + x
y=4+6=10
Jumlah kuadrat umur mereka yaitu: (x* + y?) = 136
(6 + 10%) = 136 (benar)
» Memahami masalah
2. Dik : Umur ayah adalah empat kali umur anaknya
Limatahun lalu hasil kali umur mereka adalah 81
Dit : Umur ayah sekarang dan umur anak sekarang
Penyel esaian:
» Merencanakan pemecahan masalah
Mis: Umur Ayah sekarang = x
Umur Anak sekarang =y
Maka model matematikanya menjadi :
x=4y ... (D
(x-5)(y-5)=81...(2
» Menyelesaikan masalah
Subtitusi x dari persamaan (1) ke persamaan (2)
(4y-5)(y-5)=81
4y?- 5y—20y +25=81
4y®- By-20y+25-81=0
4y*—25y-56=0

R

(4y—32)(y+£j:0

(4y-32) =0 atau (y+ EJ

0
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y=8 atauy:-g ( tidak memenuhi )

Subtitusi y = 8 ke persamaan (1)
Xx=4(8)
=32
» Memeriksa hasi

Masukkan nilai x = 32 dan y = 8 ke salah satu persamaan, misalnya
persamaan 1
X =4y

32 =4(8)

32 =32 (benar)

Jadi umur ayah adalah 32 dan umur anak adalah 8
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Lampiran 10
ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) 11
» Memahami masalah
1. Diketahui : sebuah bilangan dimana 4 kali kuadratnya dikurangi 6 sama
dengan 5 kali bilangan tersebut
Ditanya : bilangan tersebut
Penyel esaian:
» Merencanakan pemecahan
Langkah 1
Misakan bilangan tersebut = x
» Menyelesaikan masalah
Langkah 2
M aka persamaannya menjadi
4x°-5x-6=0

x-2x-8_0
4. 4
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x=2 aay x:—%(tidakmemenuhi)

» MemeriksaHasl|
Masukkan nilai x=2 ke persamaan 4x*- 5x — 6 = O;
AX°—B5x-6=0
4(2)° -5(2)-6=0
16 -10-6 =0
0 =0 (benar)
Jadi bilangan tersebut adalah 2.

» Memahami masalah
2. Diketahui : -Panjang sisi siku-siku sebuah segitiga adalah 2 m Iebih

panjang dari sisi siku-siku lainnya.
-Sisi miring 10

Ditanya : panjang kedua sisi siku-siku segitiga?

penyelesaian:
» Merencanakan masalah
Misalkan : sisi siku-siku yang pertama = x

Maka :sis siku-siku yang keduay = x + 2

» Menyel esaikan masalah

Menggunakan rumus abc, yaitu
xf +'yd =107

X +(x+2)° =10°

X%+ x* + 4x+ 4 =100

2x° +4x-96=0
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_ -4+ - 4(2)(-9)

X
2(2)

— 44784
X2 > L 0

-4+28
X2 = 4

-4+28 -4-28
X, = 2 aau x, =

X, =6 atau X, =-8 (tidak memenuhi)
Makay=6+2=8

Memeriksa Hasll

Masukkan x=6 dan y=8 ke persamaany = X + 2

y=X+2
8 =6+2
8 = 8 (benar)

Jadi ukuran dari masing-masing sisi penyiku adalah 6 cm dan 8 cm
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Lampiran 11
ALTERNATIF PENYELESAIAN LEMBAR AKTIVITASSISWA |11

» Memahami masalah
1. Diketahui : Luas persegi panjang = 270 m?
Panjang = 3 + lebar

Ditanya : model persamaan kuadrat!
Penyelesaian

» Merencanakan pemecahan
Misalkan lebar persegi panjang = X m, dengan x > 0, maka panjang
persegi panjang = (3 +x) m

» Menyelesaikan masalah
Dengan menggunakan rumus luas persegi panjang diperoleh
Luas persegi panjang = panjang x |ebar

270 =X(X+3)
270 = x>+ 3x
x2+3x-270=0

Jadi, model persamaan kuadratnyaadalah x* + 3x — 270 =0

» Memeriksa Hasl
Periksa kembali langkah-langkah penyelesaian sehingga hasil diperoleh
dengan benar.

» Memahami masalah
2. Diketahui : panjang persegi panjang =5 + lebar
Luas = 84 cm?
Ditanya : persamaan dalam x
Penyelesaian :
» Merencanakan pemecahan
Misalkan lebar persegi panjang = x , dengan x > 0, maka panjang = 5 + x



141

» Menyelesaikan masalah
Dengan menggunakan rumus luas persegi panjang diperoleh :
Luas persegi panjang = panjang x lebar

84 = (5+x)x
84 = B5x+x?
x> +5x-84=0

Jadi, model persamaan kuadratnya adalah x> + 5x - 84 =0

» MemeriksaHasll
Periksa kembali langkah-langkah penyelesaian sehingga hasil diperoleh
dengan benar.
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Lampiran 12
ALTERNATIF PENYELESAIAN LEMBAR AKTIVITASSISWA IV

» Memahami masalah
1. Diketahui : Luas persegi panjang = 270 m?
Panjang = 3 + lebar
Ditanya :a Apakahdatadi atas cukup, kurang, atau lebih?
b. Cara menghitung panjang dan lebar
c. Ukuran panjang dan |lebar
Penyelesaian

» Merencanakan pemecahan

a. Datapadasoal di atas cukup untuk mengetahui ukuran tanah milik Pak Budi

b. Cara menghitung ukuran panjang dan lebar tanah milik Pak Budi adalah
sebagal berikut:
Misalkan lebar persegi panjang = x m, dengan x > 0, maka panjang
persegi panjang = (3 +X) m

» Melaksanakan pemecahan
Dengan menggunakan rumus luas persegi panjang diperoleh

Luas persegi panjang = panjang X lebar

270 =X(xX+3
270 =x% + 3x
X?+3x-270=0

(x+18)(x-15)=0
X1 =-18 (T.M) ataux, =15
¢. Ukuran panjang tanah milik Pak Budi =x +3=15+3=18m
Ukuran lebar tanah milik Pak Budi = x =15m
» Memeriksa Hasll
Periksa kembali langkah-langkah penyelesaian sehingga hasil diperoleh

dengan benar.



» Memahami masalah
2. Diketahui : panjang =5 + |ebar
Luas = 84 cm?
Ditanya : a persamaan dalam x dan penyelesaian

b. Keliling persegi panjang

Penyelesaian

» Merencanakan pemecahan
a. Misalkan lebar = x , panjang =5 + X

» Melaksanakan pemecahan

Dengan menggunakan rumus luas persegi panjang diperoleh :

Luas persegi panjang = panjang x lebar

84 = (5+x)x
84 = Bx+x?
x*+5x-84 =0

x=7(x+12)=0
X1 =7 aauxp;=-12 (T.M)
Jadi, panjang=5+x=5+7=12cm
Lebar =x=7cm
b. Keliling persegi panjang=2 (p + 1)
=2(12+7)
=2(19)
=38cm

> MemeriksaHasl|
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Periksa kembali langkah-langkah penyelesaian sehingga hasil diperoleh

dengan benar.



Lampiran 13

PEDOMAN PENSKORAN TES
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Aspek yang dinilai

Keterangan

Skor

Memahami masalah

— Mengubah bahasa verbal ke bahasa
matematika dan memeriksa
kecukupan data pada soal.

— Menuliskan apa yang diketahui
dengan apa yang ditanyakan.

M erencanakan

Penyelesaian

— Memilih / menggunakan variabel
dengan tepat.

— Menginterpretasi masalah dalam
gambar.

— Membuat model matematika.

Menyel esaikan

— Menyelesaikan konsep dan aturan
matematika dengan benar.

— Menggunakan konsep matematika
dengan benar.

— Meélakukan perhitungan dengan
akurat.

— Menentukan hasil dengan benar.

Mengevauasi Hasil
Pemecahan Masalah

— Menguji kebenaran hasil terhadap
model matematika.

— Menginterpretasi / memberi makna
hasil pemecahan masal ah.




145

Lampiran 14
KISI-KISI TESAWAL
Mata Pelgjaran - Matematika
Satuan Pendidikan  : SMK
K elas/Semester : X/Ganjil
Pokok Bahasan : Faktorisasi Aljabar
Materi Indikator Nomor Jenjang
Pelajaran Soal Kognitif
Faktorisasi - Menentukan faktor dari suatu bentuk | 1 Cq
Aljabar aljabar
- Menentukan koefisien dari bentuk 2 Cs
aljabar
. Menyelesaikan penjumlahan dan 3 Cs
pengurangan dari bentuk aljabar

Keterangan : C4 = Analisis

Cs= Evaluas

Cs = Kreatifitas
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Lampiran 15
TESAWAL
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMK
Pokok Bahasan : Faktorisas Aljabar
Kelas/ Semester X
Alokas Waktu . 40 menit
Petunjuk:

1. Tuliskan identitas anda (Nama dan Kelas) padalembar jawaban yang
telah disediakan.

2. Bacalah setiap soal, kemudian jawab terlebih dahulu soal yang dianggap
lebih mudah

3. Selamat bekerja!!!

Soal

1. Diketahui sebuah persegi panjang memiliki panjang (5x + 3) cm dan lebar
(6x—2) cm. Tentukan luas persegi panjang tersebut.

2. Kuadrat suatu bilangan ditambah lima kali bilangan itu dikurangi enam sama
dengan nol. Tentukan model matematika dari permasal ahan tersebut!

3. Selembar karton berbentuk persegi panjang akan dibuat kotak tanpa tutup
dengan cara membuang persegi seluas 3 x 3 cm? di masing-masing pojoknya.
Panjang kotak 2 cm lebih dari lebarnya dan volum kotak itu adalah 105 cm®.
Tentukan model matematika dari permasal ahan tersebut!



Lampiran 16
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ALTERNATIF PENYELESAIAN TESAWAL

1. a. Diketahui
Ditanya

p=(Bx+3)cmdanl =(6x-2) cm
. luas persegi panjang?

Penyelesaian : Luas =p x|

2. Diketahui

Ditanya

Penyelesaian :

3. Diketahui

Ditanya
Penyelesaian

= (5x+3)(6x-2)
=(5x+3)6x+(5x+3)(—-2)
=30x* +18x-10x—6
=30x” +8x-6
Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah (30x? + 8x — 6) cm?

: Kuadrat suatu bilangan ditambah lima kali bilangan itu

dikurangi enam sama dengan nol.

: Tentukan model matematika dari permasalahan tersebut!

Misalkan bilangan itu = p. disini p dinamakan besaran masalah
yang dirancang sebagal variabel persamaan kuadrat.
Berdasarkan ketentuan pada soal diperoleh hubungan p® + 5p -
6 = 0. Bentuk p?> + 5p — 6 = 0 merupakan persaaan kuadrat
sebagai model matematika dari permasalahan di atas.

Jadi model matematika dari permasalahan di atas adalah p? + 5p
-6=0.

. Selembar karton berbentuk persegi panjang akan dibuat kotak
tanpa tutup dengan cara membuang persegi seluas 3 x 3 cm? di
masing-masing pojoknya. Panjang kotak 2 cm lebih dari
lebarnya dan volum kotak itu adalah 105 cm?®.

: Tentukan model matematika dari permasal ahan tersebut!

: buat sketsa dari kertas karton tersebut seperti pada gambar
berikut!
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3cm

Dibuat kotak

b
y com o1

; e
EEE a T:g o P

dem xem 3cm

= = Bagian yang dibuang

Misakan: panjang kotak = x cm dan lebar kotak = y cm. Dengan
memperhatikan Gambar, maka didapatkan tinggi kotak = 3 cm. Karena
panjang kotak 2 cm lebih dari |ebarnya, berarti:
X=y+2
Selanjutnya rancang x sebagai variabel persamaan kuadrat, maka variabel y
diubah menjadi y = x - 2.
Karenavolum kotak diketahui 105 cm3, maka diperoleh:
Volum kotak = panjang x lebar x tinggi
- 105=x.(x-2).3
- 105=3x (x-2)
- 105 = 3x* - 6x
o 0=3x*—6x-105
o 3x%= 6% — 105 = 0 (kedua ruas dibagi 3)
¥ — 2x-~35=]0
Jadi model matematika dari permasalahan di atas adalah x? — 2x — 35 = 0.
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LEMBAR VALIDITASTESAWAL

Mata Pelgjaran
Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Pokok Bahasan

: Matematika

: SMK

: X/Ganjil

. Faktorisasi Aljabar

Petunjuk : Isilah padakolom V jikasoa valid, VDR jika soal valid dengan
revisi, dan TV jikasoal tidak valid.

K eterangan
No | Indikator gé)ar‘lnor c. lcs lce v VDR | TV
1 Siswa menentukan i v v
faktor dari suatu bentuk
aljabar
2 Menentukan koefisien | 2 v v
dari bentuk aljabar
3 Menyelesaikan 3 v v
penjumlahan dan
pengurangan dari
bentuk aljabar

Keterangan: C, = Andlisis, Cs = Evauas dan Cg = Kredtifitas

Medan,
Validgtor,

K “ ;7/)1{ P2 A il

_Prof Dr Asmin M Pd
NIP.19570804 198503 1 002
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LEMBAR VALIDITASTES AWAL

Mata Pelgjaran
Satuan Pendidikan
K elas/Semester
Pokok Bahasan

: Matematika

: SMK

: X/Ganjil

. Faktorisasi Aljabar

Petunjuk : Isilah padakolom V jikasoal valid, VDR jikasoal valid dengan
revisi, dan TV jikasoal tidak valid.

Keterangan
No | Indikator g(())ar“nor Cu |Cs |Cs |V VDR | TV
1 Siswa menentukan 1 v v
faktor dari suatu bentuk
aljabar
2 Menentukan koefisien | 2 v v
dari bentuk aljabar
3 Menyelesaikan 3 V v
penjumlahan dan
pengurangan dari
bentuk aljabar

Keterangan: C, = Andlisis, Cs = Evauas dan Cs = Kredtifitas

Medan,
Validator,

NI1P.19490816 197903 1 001
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Petunjuk : Isilah padakolom V jikasoal valid, VDR jika soal valid dengan

LEMBAR VALIDITASTES AWAL
Mata Pelgjaran

Satuan Pendidikan

K elas/Semester
Pokok Bahasan

: Matematika

: SMK

: X/Ganjil

: Faktorisasi Aljabar

revisi, dan TV jikasoal tidak valid.
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Keterangan
No | Indikator gggor ¢, lcs lce v | vbR | TV
1 Siswa menentukan 1 v v
faktor dari suatu bentuk
aljabar
2 Menentukan koefisien | 2 v v
dari bentuk aljabar
3 Menyelesaikan 3 v v
penjumlahan dan
pengurangan dari
bentuk aljabar

Keterangan: C, = Analisis, Cs = Evaluas dan Cg = Kreatifitas

Medan,
Validator,
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KISI-KISI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH |
Satuan Pendidikan : SMK
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Persamaan Kuadr at
Kelas/ Semester X

152

No Indikator No Jenjang Kognitif
Soal Cs | G5 | Cs
1 | Mengidentifikasi persamaan kuadrat 1 v
2 | Menentukan akar-akar persamaan 2 v
kuadrat dengan cara memfaktorkan
3 | Menentukan akar-akar persamaan 3 v
kuadrat dengan melengkapkan kuadrat
sempurna
4 | Menentukan akar-akar persamaan 4 v
kuadrat dengan rumus abc
Keterangan :
Cs=Analisis

Cs = Evaluas

Cs = Kreatifitas



153

Lampiran 19

Pet

TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH |

unjuk :

Kerjakan soal di bawah ini dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan

masal ah, yaitu sebagai berikut:

1. Memahami masalah: tuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya
dari soa dengan lengkap.

2. Merencanakan pemecahan masalah: membuat pola / aturan pemecahan
masalah, dapat berupa penggunaan variabel (mengubah variabel),
mengubah soal menjadi model matematika (membuat model matematika),
dan mengintrepetasi gambar.

3. Méeaksanakan pemecahan masalah: mengerjakan penyelesaian masalah
dengan lengkap dan benar.

4. Memeriksa hasil: memeriksa kembali langkah pengerjaan secara
keseluruhan

Kerjakan soal secaraindividu!

SOAL

.

Budi ingin mencari dua bilangan dari sekumpulan bilangan seperti gambar di
bawah ini. Jumlah dua bilangan tersebut adalah 14 dan jumlah kuadrat dua

bilangan itu sama dengan 116.

Pertanyaan:

a

Apakah data di atas cukup, kurang atau berlebihan untuk mengetahui kedua

bilangan itu?

b. Bagaimana cara mencari kedua bilangan itu?
c. Hitunglah selisih kedua bilangan itu?
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d. Menurut Badu, untuk mengetahui kedua bilangan itu harus diketahui dulu
salah satu bilangan. Sedangkan Budi tanpa diketahui salah satu bilangan,
menjawab kedua bilangan itu adalah 4 dan 10. Menurut kalian, jawaban atau
pendapat siapa yang benar?

2. Pak Beni mempunyal sebidang tanah yang berbentuk persegi panjang seperti
gambar di bawah ini. Ukuran panjang tanah tersebut adalah lebih 7 meter dari
lebarnya, sedangkan luasnya 60 m?.

a. Apakah data di atas cukup, kurang atau berlebihan untuk mengetahui ukuran
panjang dan lebar tanah milik Pak Beni?

b. Bagaimana cara mengetahui ukuran panjang dan |ebar tanah milik Pak Beni?
Hitunglah ukuran panjang dan lebar tanah milik Pak Beni!

d. Menurut Budi, untuk mengetahui ukuran panjang dan lebar tanah milik Pak
Beni harus diketahui lebih dahulu salah satu dai ukuran tersebut. Sedangkan
Badu tanpa diketahui salah satu dari ukuran, menjawab panjang dan |ebar
tanah milik Pak Beni adalah 12 m dan 5 m. Menurut kalian, jawaban atau
pendapat siapa yang benar? Jelaskan Jawabanmu!

3. Umur seorang ayah 4 kali umur Budi anaknya, 5 tahun yang lalu hasil kali
umur mereka 46, umur paman dan Budi mempunyai selisih 12 tahun.

Pertanyaan:
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Apakah data di atas cukup, kurang atau berlebihan untuk mengetahui umur
yang lebih tua diantara ayah dan paman?

Bagaimana cara untuk mengetahui umur yang lebih tua diantara ayah dan
paman?

Siapakah yang lebih tua diantara ayah dan paman?

4. Alas sebuah segitiga sama kaki lebih panjang 3 cm dari tingginya. Bila luas

segitigaitu 20 cm?.

Pertanyaan:

a

Apakah data di atas cukup, kurang atau berlebihan untuk mengetahui
ukuran panjang alas yang dibagi oleh garistinggi?

Bagaimana cara untuk mengetahui ukuran panjang aas yang dibagi oleh
garistinggi?

Berapakah masing-masing ukuran panjang adas yang dibagi oleh garis
tinggi?
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Lampiran 20

ALTERNATIF PENYELESAIAN TESKEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH |

1. — Memahami Masalah
Diketahui : jumlah duabilangan = 14
jumlah kuadrat dua bilangan tersebut = 116

Ditanya : a Apakah datadi atas cukup, kurang atau berlebihan untuk
mengetahui kedua bilangan itu?
b. Caramencari kedua bilangan itu
c. Selisih kedua bilangan
d. Pendapat siapa yang benar

- Merencanakan Pemecahan Masalah
a. Datadi atas cukup untuk mengetahui kedua bilangan itu.
b. Cara mencari kedua bilangan itu adalah

Misalkan bilangan pertama = x dan bilangan kedua=y
sehingga x +y=14
X2 +y*=116

- Melaksanakan Pemecahan Masalah
Dari persamaan x +y = 14 diperoleh x =14 -y
Subsitusi x = 14 — y ke persamaan x° + y* = 116

X2 +y*=116
(14-y)? +y* =116
196 — 28y + y* + y* = 116
2y*— 28y +196-116=0
2y?—28y + 80=0
Kedua ruas sama-sama dibagi dengan 2 sehingga persamaan menjadi:
y’— 14y +40=0
dengan memfaktorkan persamaan kuadrat di atas yaitu:

y?—14y +40=0
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(y-4)(y-10)=0
Diperoleh penyelesaian : y; =4 atauy, =10

Kedua bilangan itu adalah
Untuky=4 — x=10
Atauuntuky =10 —» x=4

c. Selisih kedua bilangan itu adal ah:
Untuk x =4dany =10
Selish=4-10

=-6

Untuk x =10 dany =4
Selish=10-4=6

d. Yang benar adalah pendapat Budi, yaitu langkah-langkah
jawabannya seperti pada bagian b.

- Memeriksa Hasi|
Substitusikan x = 10 dan y = 4 ke persamaan:
X+y=14

10+4=14
X° +y? =116
(10)* + (4)* = 116

2. — Memahami Masalah
Diketahui : Sebidang tanah milik Pak Beni yang berbentuk persegi panjang
panjang tanah = lebih 7 meter dari |ebarnya

L uas tanah = 60 m*
Ditanya : a Apakah datadi atas cukup, kurang atau berlebihan untuk
mengetahui ukuran panjang dan lebar tanah?
b. Cara mengetahui ukuran panjang dan lebar tanah milik Pak Beni
c. Ukuran panjang dan lebar tanah milik Pak Beni
d. Pendapat siapa yang benar

- Merencanakan Pemecahan Masalah
a. Data di atas cukup untuk mengetahui ukuran panjang dan lebar tanah.

b. Cara mengetahui ukuran panjang dan lebar tanah milik Pak Beni adalah
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Misalkan panjang tanah = x dengan x >0

Sehingga panjang tanah = 7 + lebar

X =7+ |ebar
lebar = x-7
-  Meéeaksanakan Pemecahan Masalah

Subsitusi ukuran panjang dan lebar ke persamaan luas
Luas = panjang x |ebar
60 = x(x-7)
60 = x*-7x
Atau x°-7x-60 =0
Faktorkan persamaan kuadrat x*>—7x — 60 =0
x-12)(x+5)=0
Diperoleh penyelesaian : x; =12 atau X =-5(T.M)
Ukuran panjang dan |ebar tanah milik Pak Beni adalah
panjang tanah =x=12m
lebar tanah = x—-7
=12-7
=5m

d. Yang benar adalah jawaban Badu, langkah-1angkah jawabannya seperti
bagian b.

- Memeriksa Hasil

Luas tanah = 60; |ebar tanah = 5; dan panjang tanah = 12

Luas=Px L
60" =125
60 =60

3. - Memahami Masalah
Diketahui : Umur seorang ayah 5 kali umur Budi anaknya 5 tahun yang lalu
hasil kali Umur mereka 25, umur paman dan Budi mempunyal
selisih 12 tahun
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Ditanya :a Apakah data di atas cukup, kurang atau berlebihan untuk
mengetahui umur yang lebih tua diantara ayah dan paman?
b. Bagaimana cara untuk mengetahui umur yang lebih tua diantara
ayah dan paman?
c. Sigpakah yang |lebih tua diantara ayah dan paman?

- Merencanakan Pemecahan Masalah

a Datadi atas cukup untuk mengetahui umur yang lebih tua diantara ayah dan
paman.

b. Untuk mengetahui hubungan umur ayah dan paman maka terlebih dahulu
dicari masing-masing umur ayah dan paman dengan cara:

Misalkan : Umur ayah =x

Umur budi =y
Umur paman = z

- Melaksanakan Pemecahan Masalah
Dari hubungan x dan y diperoleh:

x=5y...(1
(x=-5)(y-5)=25...(2
Subtitusi x persamaan (1) ke (2) diperoleh :
(5y-5)(y-5=25
5y?- 25y- 5y+25=25
5y*- 30y =0
persamaan kuadrat di atas dapat dikerjakan dengan cara rumus ab,c yaitu

_-bx+b’- 4ac
Z2a

dimanaa=>5, b =-30, c =0, nilai ab,c disubtitusikan

- (- 30)x/(- 30)°- 4(s)(0)

2(5)

X2

ke rumus diperoleh: vy, , =

AL 30+ +/900
L2 10

30+30 . .
= adi
Yi2 10 J
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y 30+ 30 atauy_30-30
! 10 : 10

y,=6 atau y,=0
subtitus y=3 ke persamaan (1)
x=5(6) = 30

Dari hubungan z dan y diperoleh :

z-y=12...(1)

z =12+y
=12+6
=18

c. umur ayah adalah 30 tahun, umur Budi adalah 6 tahun dan umur paman
adalah 18 tahun, maka dari hasil ini dapat diperoleh hubungan antara umur
ayah dan paman yaitu ayah lebih tua dari paman dengan selish umur 12
tahun.

- MemeriksaHasl
Umur ayah = X

Jadi, x = by
30=5.6=30

Umur Budi =y

Jadi, y=18-12
6 =6

Umur Paman = z

Jadi, z=12 +y
18=12+6
18=18

4. — Memahami Masalah
Diketahui : - alaslebih 3 dari tinggi

-Luas=20m?
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Ditanya : a. Apakah data di atas cukup, kurang atau berlebihan untuk
mengetahui ukuran panjang alas yang dibagi oleh garistinggi?
b. Bagaimana cara untuk mengetahui ukuran panjang alas yang
dibagi oleh garistinggi?
c. Berapakah masing-masing ukuran panjang alas yang dibagi oleh
garistinggi?

- Merencanakan Pemecahan Masalah

a. Datadi atas cukup untuk mengetahui ukuran panjang alas yang dibagi oleh
garistinggi.
Untuk lebih jelasnya maka segitiga tersebut digambarkan:

a

Gambar : segitiga

Misalkan: Luas=L
das =a
tinggi =t

- Melaksanakan Pemecahan Masalah

b. Menggunakan rumus kuadrat sempurna
Karena segitiga tersebut sama kaki maka titik puncak segitiga pas ditengah,
jadi jika titik tersebut diproyeksikan pada alas akan membentuk garis tinggi,
maka garis tinggi akan membagi alas sama besar . . . (k), maka untuk
memperoleh panjang alas dapat diperoleh dengan:

a=t+3...(1)
L=20

2 458

2
axt=40...(2

subtitusi a persamaan (1) ke (2)
(t+3)t=40

t?+3t- 40=0
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nilai t dapat dicari dengan cara kuadrat sempurna :

t2+3t =40

kedua sis tanda samadengan ditambahkan dengan (i x koefisien t)’diperoleh
t2+3t+a%§— —40+a%

t2+3t+g_@

4

sisi kiri sama dengan di ubah kedalam kuadrat sempurna dimana bentuk

t2+bt+<; == —a?+ b— maka diperoleh:
2¢g e 2
g, 30 _169
e 20 4
3 169
L8+ (—=
2 4
t :il_3_§
2 2
t:_3__ataut:_E_§
2 2 W2

t=5atau t =-8 (karenatinggi tidak mungkin bernilai negatif maka yang
memenuhi persamaan adalaht=5)

subtitusi t = 5 ke persamaan (1)

a=5+3=8

c. makadiperoleh alas sama dengan 8 cm, dari persamaan (k) maka diperoleh
garistinggi membagi alas masing-masing 4 cm

- MemeriksaHasi|

e axt
-2
20 = 8x5
2

40
20 =

|

20=20
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Lampiran 21
LEMBAR VALIDITASTESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA |
Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMK
Kelas/Semester : X/Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Kuadrat

Petunjuk : Isilah padakolom V jikasoal valid, VDR jika soal valid dengan
revisi, dan TV jikasoal tidak valid.

No

I ndikator

Nomor
soal

Keterangan

Cs |Cs |Cs |V | VDR | TV

Mengidentifikasi
persamaan kuadrat

1

v v

Menentukan akar-akar
persamaan kuadrat
dengan cara
memfaktorkan

2

Menentukan akar-akar
persamaan kuadrat
dengan melengkapkan
kuadrat sempurna

Menentukan akar-akar
persamaan kuadrat
dengan rumus abc

Keterangan: C, = Anadisis, Cs =

Evaluas dan Cg = Kreatifitas

M edan,
Validator,

q %gég P =
— L -
=

Prof. Dr. Asmin, M.Pd
NIP.19570841 985003 1 002
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LEMBAR VALIDITASTESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIKA |
Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMK
K elas/Semester : X/Ganjil
Pokok Bahasan . Persamaan Kuadrat

Petunjuk : Isilah padakolom V jikasoa valid, VDR jikasoa valid dengan
revisi, dan TV jikasoal tidak valid.

No

Indikator

Nomor
soal

Keterangan

Cs |Cs |Cs |V | VDR | TV

Mengidentifikasi
persamaan kuadrat

1

v Vv

Menentukan akar-akar
persamaan kuadrat
dengan cara
memfaktorkan

2

Menentukan akar-akar
persamaan kuadrat
dengan melengkapkan
kuadrat sempurna

Menentukan akar-akar
persamaan kuadrat
dengan rumus abc

Keterangan: C, = Analisis, Cs =

Evaluas dan Cg = Kreatifitas

Medan,
Validator.

Drs. J. Ambarita, M .Pd
NIP.19490816 197903 1 001
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LEMBAR VALIDITASTESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIKA |
Mata Pelgjaran - Matematika
Satuan Pendidikan  : SMK
Kelas/Semester : X/Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Kuadrat

Petunjuk : Isilah pada kolom V jikasoal valid, VDR jikasoal valid dengan
revisi, dan TV jikasoal tidak valid.

No

Indikator

Keterangan
Nomor
ol Cs |C5 |Cs |V |VDR | TV

Mengidentifikasi
persamaan kuadrat

1 Vv v

Menentukan akar-akar
persamaan kuadrat
dengan cara
memfaktorkan

2 Vv v

Menentukan akar-akar
persamaan kuadrat
dengan melengkapkan
kuadrat sempurna

Menentukan akar-akar
persamaan kuadrat
dengan rumus abc

Keterangan: C, = Andlisis, Cs = Evaluas dan Cg = Kreatifitas

Medan,
Validator,
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K1SI-K1SI TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH |1

Satuan Pendidikan
Mata Pelgjaran
Pokok Bahasan
Kelas/ Semester

: SMK

: Matematika

: Persamaan Kuadr at
X

No Indikator

No Soal | Jenjang Kognitif
Cy Cs | Cs

1 Mengidentifikasi masalah sehari-

dengan persamaan kuadrat

hari yang mempunyai keterkaitan

. v

2 Membuat model matematika dari

sehari yang berkaitan dengan

persamaan kuadrat

suatu masalah dalam matematika,
mata pelgjaran lain atau kehidupan

3 Menyelesaikan model matematika 2 Vv

persamaan kuadrat

dari masalah yang berkaitan dengan

K eterangan:
Cs=Analisis
Cs = Evaluas

Cs = Kreatifitas
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Lampiran 23
TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 1

Petunjuk :
- Kerjakan soal di bawah ini dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan
masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Memahami masalah: tuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya
dari soa dengan lengkap.

2. Merencanakan pemecahan masalah: membuat pola / aturan pemecahan
masalah, dapat berupa penggunaan variabel (mengubah variabel),
mengubah soal menjadi model matematika (membuat model matematika),
dan mengintrepetasi gambar.

3. Meaksanakan pemecahan masalah: mengerjakan penyelesaian masalah
dengan lengkap dan benar.

4. Memeriksa hasil: memeriksa kembali langkah pengerjaan secara
keseluruhan

Kerjakan soal secaraindividu!

SOAL

1. Budi ingin membuat sebuah kotak dari karton dengan volume kotak tersebut
adalah 225 cm?® seperti gambar di bawah ini. Alas kotak tersebut berukuran 15

cm dan x cm, sedangkan tingginya (x — 2) cm.

X-2

15

Pertanyaan:

a. Apakah data yang diberikan oleh Pak Guru di atas cukup, kurang atau
berlebihan untuk mengetahui lebar dan tinggi kotak?

b. Bagaimana cara menghitung lebar dan tinggi kotak ?

c. Hitunglah lebar dan tinggi kotak tersebut?

d. Menurut Badu, untuk mengetahui lebar dan tinggi balok itu harus diketahui
dulu panjang dan lebar atau tinggi (tidak dalam bentuk variabel). Sedangkan
Budi tanpa harus seperti pendapat Badu, menjawab lebar dan tinggi kotak
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adalah 5 cm dan 3 cm. Menurut kalian, jawaban atau pendapat sigpa yang
benar? Jelaskan Jawabanmu?

2. Basyar ingin menggambar segitiga siku-siku seperti gambar di bawah ini. Pak
Guru memberikan data panjang sisi miring segitiga siku-siku adalah 15 cm,
kemudian panjang sis siku-sikunya adalah x cm dan (x + 3) cm.

Pertanyaan:

a. Apakah data yang diberikan oleh Pak Guru di atas cukup, kurang atau
berlebihan untuk mengetahui panjang sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut?

b. Bagaimana cara menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut?

c. Hitunglah panjang sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut?

d. Menurut Maulana, untuk mengetahui panjang sisi-sisi segitiga siku-siku itu
harus diketahui dulu ukuran panjang sisi yang lain (tidak dalam bentuk
variabel). Sedangkan Nisa tanpa harus seperti pendapat Maulana, menjawab
panjang sisi-sisi segitiga siku-siku adalah 9 cm dan 12 cm. Menurut kalian,
jawaban atau pendapat siapa yang benar? Jelaskan jawabanmu?

3. Selembar karton persegi panjang akan dibuat kotak tanpa tutup dengan cara
membuang persegi seluas 3 x 3 cm? di masing-masing pojoknya. Panjang

bidang alas kotak 3 cm lebih besar dari Iebarnya dan volume kotak itu 84 cm?®.

Pertanyaan:

a Apakah data di atas cukup, kurang atau berlebihan untuk mengetahui
perbandingan panjang dan |ebar alas kotak?

b. Berapakah perbandingan panjang dan lebar alas kotak?

c. Bagaimana hubungan perbandingan panjang, lebar dan tinggi kotak?
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Lampiran 24

ALTERNATIF PENYELESAIAN TESKEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH Il

1. — Memahami Masalah

Diketahui : Volume kotak = 225 cm®
Alaskotak = 15cmdan x cm

Tinggi kotak = (x — 2) cm
Ditanya :a Apakah datadi atas cukup, kurang atau berlebihan untuk
mengetahui lebar dan tinggi kotak?
b. Cara menghitung lebar dan tinggi kotak
c. lebar dan tinggi kotak
d. pendapat siapa yang benar
Penyel esaian:

- Merencanakan Pemecahan Masalah

a. Data di atas cukup untuk mengetahui lebar dan tinggi kotak.
b. Cara menghitung lebar dan tinggi kotak adalah

panjang kotak = 15 cm, lebar kotak =x cm,
tinggi kotak = (X — 2) cm
- Melaksanakan Pemecahan Masalah

Volume kotak = panjang x lebar x tinggi kotak

225 = (15)(X)(x — 2)
245 =15x(x - 2)
225 = 15x? — 30x

15x* - 30x — 225 =0
Keduaruas dibagi Dengan 15, sehingga:
x*-2x-15 =0
X-5x+3)=0;x,=5 ataux,=-3(T.M)
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C. lebar kotak =x =5cm
tinggi kotak =x — 2
=5-2
=3cm
d. pendapat yang benar adalah pendapat Budi

- Memeriksa Hasi

Volume Kotak = PxLxT
225 = 15x5x3
225 = 225

2. — Memahami Masalah
Diketahui : Segitiga siku-siku
Panjang sisl miring = 15 cm
Panjang sisi siku-sikunya adalah x cm dan (x + 3) cm
Ditanya :a Apakah datadi atas cukup, kurang atau berlebihan untuk
Mengetahui panjang sisi-sisi segitiga siku-siku?
b. Cara menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku
c. Panjang sisi-sisi segitiga siku-siku
d. pendapat siapa yang benar

- Merencanakan Pemecahan Masalah
a. Datadi atas cukup untuk mengetahui panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.
b. Cara menghitung panjang sisi-sisi segitiga siku-siku tersebut adalah :

membuat ilustras gambar

A x+3 B

Misalkan panjang sisi miring adalah BC dan panjang sisi-sisi segitiga siku-
sikunya adalah AB dan AC.
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- Melaksanakan Pemecahan Masalah
Menggunakan konsep phthagoras untuk mencari panjang sisi-sisi segitiga siku-
gl((:g' = AB®+AC?
15> =(x+3)*+x°
225 =x*+6x+9+Xx°
225 = 2x*+6x+9
0 =2*+6x+9-225
Atau 2x°+6x-216=0
Keduaruas dibagi dengan 2 :
x> +3x-108 =0
x+12)(x-9)=0;x=-12 ataux =9

Untuk x = -12 tidak memenuhi karena panjang sisi tidak mungkin negatif,
makax =9

c. Panjang sisi-sisi segitigasiku-siku

AB =x+3
=9+3
=12cm

AC =x
=9cm

BC =15cm

d. Yang benar adalah pendapat Nisa

- Memeriksa Hasi|

Panjang sis-sisi segitiga siku-siku:
BC®= AB*+ AC?

15°=12°+ &

225=144+81

225 =225

3. — Memahami Masaah

Diketahui: - Selembar karton persegi panjang akan dibut kotak tanpa tutup
dengan caramembuang persegi seluas 3 x 3cm
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- Panjang bidang alas kotak 3 cm lebih besar dari lebarnya
- volume kotak itu 84 cm®

Ditanyaa a Apakah data di atas cukup, kurang atau berlebihan untuk
mengetahui perbandingan panjang dan lebar alas kotak?

b. Berapakah perbandingan panjang dan |ebar alas kotak?

c. Bagaimana hubungan perbandingan panjang, lebar dan tinggi
kotak?

- Merencanakan Pemecahan Masalah
a. Data di atas cukup untuk mengetahui perbandingan panjang dan lebar aas

kotak.
Misalkan: panjang das= x

Lebar dlas =y
- Melaksanakan Pemecahan Masalah
Maka x =y + 3 atau y= x — 3. Karena volume kotak diketahui 84 cm?®, maka
diperoleh hubungan:
panjang x lebar x tinggi = 84

X.y.3=84

X.y =28

X(x-3)=28

x*-3x-28=0

Bentuk di atas dapat difaktorkan dengan cara mengubahnya ke dalam bentuk

a(x+ij(x+2j 0, diperoleh a=1, b=-3, c=-28 dimana a +b =b dan
a a

a.b =ac a =-7danb = 4makadiperoleh hasil pemfaktoran:

x=-7)(x+4)=0
Bentuk dipisahkan menjadi dua kemungkinan yaitu:
(x-7)=0atau (x +4) =0, diperoleh
X=7aaux=-4

Karena panjang alas tidak mungkin negatif, maka panjang alas diambil x = 7.
Subtitusi x =7 key =x - 3, diperolehy=7-3=4
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b. Panjang alas kotak 7 cm dan lebar alas kotak 3 cm.
c. Hubungan perbandingan antara panjang lebar dan tingginya adal ah:

panjang : lebar : tinggi = 7 : 3 : 3, berarti panjang sama dengan % kali

tinggi dan %kali tinggi, lebar sama dengan tinggi.

- Memeriksa hasll

Volume kotak PxLxT
84 7xX4x3
84 =84
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LEMBAR VALIDITASTESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Petunjuk : Isilah pada kolom V jikasoal valid, VDR jikasoal valid dengan

MATEMATIKA |1
Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMK
K elas/Semester : X/Ganjil
Pokok Bahasan . Persamaan Kuadrat

revisi, dan TV jikasoal tidak valid.

No

Indikator

Nomor
Soal

Keterangan

Cs |Cs |Cs |V

VDR

TV

Mengidentifikasi
masal ah sehari-hari
yang mempunyai
keterkaitan dengan
persamaan kuadrat

1

Vv v

Membuat model
matematika dari suatu
masalah dalam
matematika, mata
pelgjaran lain atau
kehidupan sehari yang
berkaitan dengan
persamaan kuadrat

Menyel esaikan model
matematika dari
masal ah yang berkaitan
dengan persamaan
kuadrat

Keterangan: C, = Analisis, Cs = Evaluasi dan Cg = Kreatifitas

M edan,
Validator,

)
i_“x /ﬂ, }’/i e
‘\,_,,—"";'

Prof. Dr. Asmin, M.Pd

NIP.19570804 198503 1 002
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LEMBAR VALIDITASTESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Petunjuk : Isilah padakolom V jikasoa valid, VDR jikasoa valid dengan

MATEMATIKA |1
Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMK
K elas/Semester : X/Ganjil
Pokok Bahasan . Persamaan Kuadrat

revisi, dan TV jikasoal tidak valid.

No

Indikator

Nomor
Soal

Keterangan

Cs |Cs |Cs |V

VDR

TV

Mengidentifikasi
masal ah sehari-hari
yang mempunyai
keterkaitan dengan
persamaan kuadrat

1

Vv v

Membuat model
matematika dari suatu
masalah dalam
matematika, mata
pelgjaran lain atau
kehidupan sehari yang
berkaitan dengan
persamaan kuadrat

Menyel esaikan model
matematika dari
masal ah yang berkaitan
dengan persamaan
kuadrat

Keterangan: C, = Analisis, Cs = Evaluasi dan Cg = Kreatifitas

M edan,
Validator,

s J

Tk -

Drs. J. Ambarita, M.Pd

NI1P.19490816 197903 1 001
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Lampiran 25

LEMBAR VALIDITASTESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIKA I
Mata Pelgjaran - Matematika
Satuan Pendidikan  : SMK
Kelas/Semester : X/Ganjil
Pokok Bahasan : Persamaan Kuadrat

Petunjuk : Isilah padakolom V jikasoal valid, VDR jika soal valid dengan

revisi, dan TV jikasoal tidak valid.

No

Keterangan
Indikator Nomor
Soal Cs |C5 |Cs |V |VDR | TV

Mengidentifikasi il v v
masal ah sehari-hari
yang mempunyai

keterkaitan dengan
persamaan kuadrat

Membuat model 2 v V
matematika dari suatu
masalah dalam
matematika, mata
pelgjaran lain atau
kehidupan sehari yang
berkaitan dengan
persamaan kuadrat

Menyelesaikan model | 3 v v
matematika dari
masalah yang berkaitan
dengan persamaan
kuadrat

Keterangan: C, = Andlisis, Cs = Evaluasi dan Cg = Kreatifitas

Medan,
Validator,

WER) QUSANTY S P
]




Lampiran 26

177

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN UNTUK GURU

hasil

Pertemuan | (SIKLUSI)

Petunjuk: Berilah tanda (V) pada setiap kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan

pengamatan Anda untuk format penilaian lembar observas pada

pembelgaran dengan menggunakan penerapan model Problem Based Learning

sesuai dengan langkah-langkah pembel gjaran yang digunakan.

Keterangan :1 = kurang; 2 = sedang; 3 = baik; 4 = sangat baik

No Aspek yang diamati 1] 2”,'33 4
1 | Keterampilan Membuka Pelgjaran
a Memberi sdlam dan berdoa sebelum memulai Vv
pelgaran
b. Menyampaikan judul materi dan menginformasikan v
tujuan pelgjaran
c. Mememotivasi siswa untuk belgjar lebih aktif dan v
kreatif
2 | Penerapan Model Problem Based Learning
a) Mengorientasi siswa pada masalah
- Menginformasikan kepada siswa mengenal v
bentuk umum persamaan kuadrat kemudian
memberikan masal ah.
- Menggak siswa untuk mencari bagaimana
pemecahan masalahnya v
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar
- Menyuruh siswa membentuk kelompok v
- Membagikan LK S kepada masing-masing v
kelompok
¢) Membantu siswa memecahkan masalah
- Meminta kelompok untuk mengerjakan soal-soal J
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yang terdapat dalam LK S
- Membimbing siswa memahami masalah pada J
LKS
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
- Menyuruh salah satu kelompok untuk
menyajikan hasil kerjanyadi depan kelas
kemudaian meminta kelompok yang lain untuk
menanggapinya
- Mengecek hasil pekerjaan siswa dan member
penilaian terhadap hasil kerjasiswa
€) Menganalisis dan mengevaluas proses
- Memberi kesempatan kepada siswa yang ingin J
bertanya
- Mendiskusikan jawaban soal-soal yang J

dikerjakan dengan siswa

Keterampilan Menutup Pelgaran

a Menyimpulkan materi pelgjaran v
b. Memberikan PR J

Efisiens Penggunaan Waktu

a. Keterampilan memulai pelgjaran
b. Ketepatan menyajikan materi
c. Ketepatan mengadakan evaluasi

< <l <<

d. Ketepatan mengakhiri pelgaran

Deli Serdang,
Peni]’q_i._
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN UNTUK GURU

hasil

Pertemuan |1 (SIKLUSI)

Petunjuk: Berilah tanda (V) pada setiap kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan

pengamatan Anda untuk format penilaian lembar observas pada

pembelgaran dengan menggunakan penerapan model Problem Based Learning

sesuai dengan langkah-langkah pembel gjaran yang digunakan.

Keterangan :1 = kurang; 2 = sedang; 3 = baik; 4 = sangat baik

No Aspek yang diamati 1] 2”,'33 4
1 | Keterampilan Membuka Pelgjaran
a Memberi sdlam dan berdoa sebelum memulai Vv
pelgaran
b. Menyampaikan judul materi dan menginformasikan
tujuan pelgjaran v
c. Mememotivasi siswa untuk belgjar lebih aktif dan v
kreatif
2 | Penerapan Model Problem Based Learning
a) Mengorientasi siswa pada masalah
- Menginformasikan kepada siswa mengenal J
bentuk umum persamaan kuadrat kemudian
memberikan masal ah.
- Menggak siswa untuk mencari bagaimana v
pemecahan masalahnya
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar
- Menyuruh siswa membentuk kelompok v
- Membagikan LK S kepada masing-masing v
kelompok
¢) Membantu siswa memecahkan masalah
- Meminta kelompok untuk mengerjakan soal-soal J
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yang terdapat dalam LK S
- Membimbing siswa memahami masalah pada J
LKS
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
- Menyuruh salah satu kelompok untuk
menyajikan hasil kerjanyadi depan kelas
kemudaian meminta kelompok yang lain untuk
menanggapinya
- Mengecek hasil pekerjaan siswa dan member
penilaian terhadap hasil kerjasiswa
€) Menganalisis dan mengevaluas proses
- Memberi kesempatan kepada siswa yang ingin J
bertanya
- Mendiskusikan jawaban soal-soal yang J

dikerjakan dengan siswa

Keterampilan Menutup Pelgaran

a Menyimpulkan materi pelgjaran v
b. Memberikan PR v

Efisiens Penggunaan Waktu

a. Keterampilan memulai pelgjaran
b. Ketepatan menyajikan materi
c. Ketepatan mengadakan evaluasi

< <l <<

d. Ketepatan mengakhiri pelgaran

Deli Serdang,
Penilz__ii
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN UNTUK GURU

hasil

Pertemuan I11 (SIKLUS 1)

Petunjuk: Berilah tanda (V) pada setiap kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan

pengamatan Anda untuk format penilaian lembar observas pada

pembelgaran dengan menggunakan penerapan model Problem Based Learning

sesuai dengan langkah-langkah pembel gjaran yang digunakan.

Keterangan :1 = kurang; 2 = sedang; 3 = baik; 4 = sangat baik

No

Aspek yang diamati

Nilal

11234

1

K eterampilan Membuka Pelgjaran

a Memberi sdlam dan berdoa sebelum memulai
pelgaran

b. Menyampaikan judul materi dan menginformasikan
tujuan pelgjaran

c. Mememotivasi siswa untuk belgjar lebih aktif dan
kreatif

Penerapan Model Problem Based Learning

a) Mengorientasi siswa pada masalah
- Menginformasikan kepada siswa mengenai
bentuk umum persamaan kuadrat kemudian
memberikan masal ah.
- Menggak siswa untuk mencari bagaimana
pemecahan masalahnya
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar
- Menyuruh siswa membentuk kelompok
- Membagikan LK S kepada masing-masing
kelompok
¢) Membantu siswa memecahkan masalah

- Meminta kelompok untuk mengerjakan soal-soal
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yang terdapat dalam LK S
- Membimbing siswa memahami masalah pada J
LKS
d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
- Menyuruh salah satu kelompok untuk
menyajikan hasil kerjanyadi depan kelas
kemudaian meminta kelompok yang lain untuk
menanggapinya
- Mengecek hasil pekerjaan siswa dan member
penilaian terhadap hasil kerjasiswa
€) Menganalisis dan mengevaluas proses
- Memberi kesempatan kepada siswa yang ingin J
bertanya
- Mendiskusikan jawaban soal-soal yang N

dikerjakan dengan siswa

Keterampilan Menutup Pelgaran

a Menyimpulkan materi pelgjaran v
b. Memberikan PR v

Efisiens Penggunaan Waktu

a. Keterampilan memulai pelgjaran v
b. Ketepatan menyajikan materi J
c. Ketepatan mengadakan evaluasi J
d. Ketepatan mengakhiri pelgjaran J

Deli Serdang,
Peni]ai_,_}

L

MP:‘. QUCANTY S Pd
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN UNTUK GURU

hasil

Pertemuan IV (SIKLUSI1)

Petunjuk: Berilah tanda (V) pada setiap kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan

pengamatan Anda untuk format penilaian lembar observas pada

pembelgaran dengan menggunakan penerapan model Problem Based Learning

sesuai dengan langkah-langkah pembel gjaran yang digunakan.

Keterangan :1 = kurang; 2 = sedang; 3 = baik; 4 = sangat baik

No

Aspek yang diamati

Nilal

11234

1

K eterampilan Membuka Pelgjaran

a Memberi sdlam dan berdoa sebelum memulai
pelgaran

b. Menyampaikan judul materi dan menginformasikan
tujuan pelgjaran

c. Mememotivasi siswa untuk belgjar lebih aktif dan
kreatif

Penerapan Model Problem Based Learning

a) Mengorientasi siswa pada masalah
- Menginformasikan kepada siswa mengenai
bentuk umum persamaan kuadrat kemudian
memberikan masal ah.
- Menggak siswa untuk mencari bagaimana
pemecahan masalahnya
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar
- Menyuruh siswa membentuk kelompok
- Membagikan LK S kepada masing-masing
kelompok
¢) Membantu siswa memecahkan masalah

- Meminta kelompok untuk mengerjakan soal-soal
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yang terdapat dalam LK S

- Membimbing siswa memahami masalah pada N
LKS

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

- Menyuruh salah satu kelompok untuk v
menyajikan hasil kerjanyadi depan kelas
kemudaian meminta kelompok yang lain untuk
menanggapinya

- Mengecek hasil pekerjaan siswa dan member

penilaian terhadap hasil kerjasiswa v
€) Menganalisis dan mengevaluas proses
- Memberi kesempatan kepada siswa yang ingin J
bertanya
- Mendiskusikan jawaban soal-soal yang
dikerjakan dengan siswa Vv

Keterampilan Menutup Pelgjaran

a. Menyimpulkan materi pelgjaran v
b. Memberikan PR

<

Efisiensi Penggunaan Waktu

a. Keterampilan memulai pelgjaran
b. Ketepatan menygjikan materi
c. Ketepatan mengadakan evaluasi

<L <l <0<

d. Ketepatan mengakhiri pelgjaran

Deli Serdang,
Penilai,
)

(W=
WER ) s]'sa SR
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Perhitungan Reliabilitas dan Validitas Tes Awal

185

Kode Siswa

Butir Soal (X)

2

1 2 3 b Y

MOL 3 4 4 11 121
MO02 7 0 4 1 121
MO03 5 6 5 16 256
MO4 7 5 2 14 19
MO5 5 6 4 15 225
MO06 10 2 3 15 225
MO7 5 0 2 7 49
MO8 10 3 3 16 256
M09 8 4 4 16 256
M10 4 8 3 15 225
M11 5 0 2 7 49
M12 5 8 4 17 289
M13 8 5 3 16 256
M14 8 4 4 16 256
M15 8 4 5 17 289
M16 6 7 5 18 324
M17 6 8 4 18 324
M18 4 2 3 9 81
M19 5 7 4 16 256
M20 5 3 3 1 121
M21 2 9 7 18 324
M22 8 8 7 23 529
M23 4 0 4 8 64
M24 5 3 2 10 100
M25 2 6 4 12 144
M26 4 0 2 6 36
M27 5 0 2 7 49
M28 8 5 5 18 324
M29 6 7 0 13 169
M30 6 8 4 18 324
M31 4 6 8 18 324
M32 4 4 2 10 100
M33 3 10 6 24 576
M34 5 6 5 16 256
M35 3 2 2 7 49
M36 6 4 0 10 100
M37 5 4 2 1 121
M38 4 8 4 16 256
M39 3 10 5 18 324
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Kode Siswa Butir Soal (X) v v2
1 2 3
M40 8 4 2 9 81
M41 3 0 2 5 25
M42 3 0 1 4 16
M43 2 0 0 2 4
3 X 227 190 147 564 8470
RE 1379 1234 639 3252
(Z x) i 51529 36100 21609 109238

D XY 3206 3042 2222 8470
.2 0,301 0,301 0,301

1. Perhitungan Reliabilitas Tes Awal
Untuk mencari reliabilitas test digunakan rumus alpha. Untuk soal nomor
satu sebagai berikut :

N =43

K =3

=227

2
= 1379

Maka dapat diketahui varians butir soal nomor 1 (satu) yaitu :

s, =

Z X
D £
>
2 . . AR
22X
N
1379- @
43
43
4.201189837

Dengan cara yang sama seperti diatas, maka diperoleh harga varians butir soal

seperti berikut :

No. Soal Varians
1 4.201189837
2 11.26663061
3 3.173607356
Zs 2 18.6414278
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Jadi, jumlah varians butir (Y's?) = 1578150353 sedangkan jumiah
varians total adalah:

>vf
2 p—  EEneEs
s2= z / N
N
ga70 504"
~y 43
g 43

s/ = 24.93996756

Dengan menggunakan rumus apha, maka diperoleh reliabilitas test adalah:

b 5 (nr—llj(l_ ZSZ?ZJ

B 7] - 18.6414278
tol3-1 24.93996756

r,, = 0,378822051

Dengan membandingkan rhiwng = 0,378822051 terhadap rawe = 0,301
dengan N = 43 taraf signifikan a = 0,05 ternyata rhiwng > ltae. Maka soa test
tersebut reliabel.
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2. Perhitungan Validitas Tes Awal
Untuk soal No.1, dari lampiran diperoleh harga rata-rata sebaga berikut:

D> X =227 DY =564 > XY =3206
> X?=1379 > Y% =8470 N =43
Dengan menggunakan rumus korelasi product moment angka kasar diperol eh:
A DRAEIRIINY
INZ X -EXFINEy? - (v
(43)(3206) — (227)(564)
J1(43)(1379) - (227)° [(43)(8470) — (564)° |

- 9830
XY 18926.53037

, =0,519376758

r.XY

I =

Diperoleh rpitung = 0,519 dengan rape product moment (a = 0,05) dengan
lae = 0,301 , ternyata rniwung > r'apel, artinya soal nomor 1 valid. Dengan cara yang
sama untuk soal nomor 2-3 dapat dilihat tabel berikut:

Nomor Soal Mhitung I'tabel Keterangan
1 h 0,301 Valid
2 0,845 0,301 Valid
3 0,768 0,301 Valid
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Lampiran 31
Per hitungan Reliabilitas dan Validitas
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |
Kode Siswa Butir Soal (X) v v?
1 2 3 4
MO1 6 6 2 2 16 256
MO02 9 7 7 5 28 784
MO3 10 9 5 4 28 784
MO4 5 4 2 3 14 196
MOS 8 6 B 2 19 361
MO06 8 5 4 3 20 400
MO7 4 4 3 2 13 169
MO8 5 3 2 2 12 144
M09 4 5 3 2 14 196
M10 10 8 7 3 28 784
M1l 10 8 10 5 33 1089
M12 6 6 2 2 16 256
M13 9 8 6 5 28 784
M14 10 8 6 4 28 784
M15 v/ 5 7 0 19 361
M16 5 4 4 3 16 256
M17 7 5 4 2 18 324
M18 5 3 4 2 14 196
M19 10 10 5 4 29 841
M20 10 10 10 6 36 1296
M21 9 8 7 4 28 784
M22 9 9 7 4 29 841
M23 10 9 8 3 30 900
M24 10 9 8 2 29 841
M25 9 8 8 5 30 900
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Kode Siswa Butir Soal (X) v v2
1 2 3 4

M26 9 8 7 5 29 841
M27 8 7 4 4 23 529
M28 10 7 7 4 28 784
M29 8 6 6 0 20 400
M30 8 6 5 3 22 484
M31 8 5 4 3 20 400
M32 8 6 4 3 21 441
M33 9 8 6 5 28 784
M34 10 8 7 3 28 784
M35 7 6 4 0 17 289
M36 9 10 5 4 28 784
M37 9 8 3 2 22 484
M38 9 10 7 3 29 841
M39 6 6 4 4 20 400
M40 10 9 7 5 31 961
M41 10 10 8 0 28 784
M42 9 8 i 5 29 841
M43 8 5 5 2 20 400
22X 35 | 300 234 134 1018 | 25758
2X° | 2900 | 2260 | 1460 | 514 7224

(Z X ) 122500 | 90000 | 54756 | 17956 | 285212

2 XY 8730 | 7575 6023 3430 25758

I ot 0301 | 0301 | 0,301 0,301
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1. Perhitungan Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 11
Untuk mencari reliabilitas test digunakan rumus alpha. Untuk soal nomor
satu sebagai berikut :

N =43 DX =350
2
K =3 2. X% 2990
Maka dapat diketahui varians butir soal nomor 1 (satu) yaitu :
2
5 (¥
S 42 = N
' N
2990 - @
2 43
b, F
43

s ,” = 3.282855605

Dengan cara yang sama seperti diatas, maka diperoleh harga varians butir soal

seperti berikut :
No. Soal Varians
1 3.282855605
2 3.883180093
3 4.339643047
4 2.242293133
s’ 13.74797188

Jadi, jumlah varians butir (Y's?) = 13.74797188 sedangkan jumiah
varians total adalah:

. (X
s’= = N
N
25758 - (1018)2
s?=
43

s 2 = 38.54515953
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Dengan menggunakan rumus apha, maka diperoleh reliabilitas test adalah:

“ :(nr—‘lj(l_ ZS’,?Z]

; _( 4 j(l_ 13.74797188)
tola-1 38.54515953

r,, = 0.836326645

Dengan membandingkan rhiwung = 0.836326645terhadap rae = 0,301
dengan N = 43 taraf signifikan a = 0,05 ternyata rhiwng > ltae. Maka soa test

tersebut reliabel .



193

2. Perhitungan Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah ||
Untuk soal No.1, dari lampiran diperoleh harga rata-rata sebaga berikut:

D" X =350 > Y =1018 > XY =8730

> X?=2990 D Y?=25758 N =43

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment angka kasar diperoleh:
/ NS XY -(3x) V)

NS xE - (EXFINE Y- (Y |
(43)(8730) — (350)(1018)

\/1(43)(2990) - (350)? [{(43)(25758) — (1018)? |

. 19090
XY 20799.25239

ry, =0.91782145

r.XY

I =

Diperoleh rpitung = 0.917 dengan rpe product moment (a = 0,05) dengan
lae = 0,301 , ternyata rniwng > r'abel, artinya soal nomor 1 valid. Dengan cara yang
samauntuk soal nomor 2- 4 dapat dilihat tabel berikut:

Nomor Soal Mhitung I tabel Keterangan
1 0.917 0,301 Valid
2 0.898 0,301 Vdlid
c 0.868 0,301 Valid
4 0.644 0,301 Vdlid
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Lampiran 32

Per hitungan Reliabilitas dan Validitas

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah |1
Kode Siswa Butir Soal (X) 5
Y Y

1 2 3

MO1 8 v/ 6 21 441
M02 9 8 7 24 576
MO03 10 8 7 25 625
M04 7 5 6 18 324
MO5 7 7 6 20 400
MO06 10 9 6 25 625
MO7 7 4 4 15 225
M08 7 5 5 17 289
M09 10 8 7 25 625
M10 10 8 7 25 625
M1l 9 9 8 26 676
M12 10 10 7 27 729
M13 10 7 6 23 529
M14 9 8 9 26 676
M15 10 8 7 25 625
M16 8 6 4 18 324
M1/ 8 8 6 22 484
M18 10 9 4 23 529
M19 8 7 / 22 484
M20 8 8 8 24 576
M21 8 8 6 22 484
M22 9 8 7 24 576
M23 9 8 8 25 625
M24 10 9 7 26 676
M25 9 9 8 26 676
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Kode Siswa Butir Soal (X) 5
1 2 3 Y Y

M26 10 8 7 25 625
M27 8 10 10 28 784
M28 8 8 8 24 576
M29 9 8 8 25 625
M30 9 9 9 27 729
M31 10 8 8 26 676
M32 9 8 7 24 576
M33 10 10 10 30 900
M34 8 8 8 24 576
M35 9 8 8 25 625
M36 9 9 6 24 576
M37 10 8 7 25 625
M38 10 8 7 25 625
M39 9 9 8 26 676
M40 9 9 8 26 676
M4l 10 8 @ 25 625
M42 7 4 4 15 225
M43 8 8 6 22 484
X 382 339 299 1020 24628
2% 145924 | 114921 | 89401 | 350246

(Z X)- 132496 | 106276 78400 317172

2 XY 3438 2751 2165 8354

I e 0,301 0,301 0,301




196

1. Perhitungan Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 11
Untuk mencari reliabilitas test digunakan rumus alpha. Untuk soal nomor
satu sebagai berikut :

N =43 DX =382
2
K =3 2. X" _ 3438
Maka dapat diketahui varians butir soal nomor 1 (satu) yaitu :
2
5 (¥
S 42 = N
' N
20a (382)°
s 2— 43
! 43

s ,” =1.032990814

Dengan cara yang sama seperti diatas, maka diperoleh harga varians butir soal

seperti berikut :
No. Soal Varians
1 1.032990814
2 1.823688488
3 1.997836674
ZS i2 4.854515976

Jadi, jumlah varians butir (s 2) = 4.854515976 sedangkan jumlah
varians total adalah:

. Zyf
o= 2 N
N
24628 1020
S
43

s 2 =10.06165488
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Dengan menggunakan rumus apha, maka diperoleh reliabilitas test adalah:

“ :(nr—‘lj(l_ ZS’,?Z]

& 3 h 4.854515976
tol3-1 10.06165488

r,, = 0.776284662

Dengan membandingkan rhiwng = 0.776284662 terhadap rwas = 0,301
dengan N = 43 taraf signifikan a = 0,05 ternyata rhiwng > ltae. Maka soa test

tersebut reliabel .
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2. Perhitungan Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah ||
Untuk soal No.1, dari lampiran diperoleh harga rata-rata sebaga berikut:

D X =382 DY =1020 > XY =9163
D X2 =3438 D Y?=24628 N =43
Dengan menggunakan rumus korelasi product moment angka kasar diperol eh:
Rt NS XY -3 x)3Y)
© N -E XN - T
(43)(9163) — (382)(1020)
\/1(43)(3438) - (382)* {(43)(24628) — (1020)?

4369
My = —————
5961.009982

., =0.732929489

I =

Diperoleh rpitung = 0.732 dengan rape product moment (a = 0,05) dengan
lae = 0,301 , ternyata rhiwung > r'apel, artinya soal nomor 1 valid. Dengan cara yang
sama untuk soal nomor 2-3 dapat dilihat tabel berikut:

Nomor Soal Mhitung I tabel Keterangan
1 OWeR 0,301 Valid
2 0.926 0,301 Vdlid
c 0.832 0,301 Valid
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Lampiran 33
Tabulas Nilai Tes Awal Berdasarkan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Tingkat

Per sentase Kemampuan Siswva M emecahkan Masalah untuk | Skor % Kemampuan
No Setiap Kategori Total | Ketuntasan | Ket Pemecahan

Urut ™ % | 10| % |11 ] % [IV] % Masalah
1 3 50 2 | 22| 6 50 0 0 11 36.67 TT | Sangat Rendah
2 4 | 6667 2 | 222| 5 | 467 | 0O 0 L 36.67 TT | Sangat Rendah
3 6 | 100 | 3 |3333| 6 50 1 | 3333| 16 53.33 TT | Sangat Rendah
4 3 50 3 | 3333| 7 | 5833 | 1 |3333| 14 46.67 TT | Sangat Rendah
5 6 | 100 | 3 [3333]| 6 50 0 0 15 50 TT | Sangat Rendah
6 5 [ 8333| 4 | 4444 | 5 | 5555 | 1 |3333| IO 50 TT | Sangat Rendah
7 3 | 50 | 0 0 4 |¥33B3l(We 0 ! 23.33 TT | Sangat Rendah
8 6 | 100 | 4 | 4444| 6 50 0 0 16 53.33 TT | Sangat Rendah
9 6 | 100 | 3 |3333| 6 | 6667 | 1 |3333| 16 53.33 TT | Sangat Rendah
10 3 50 6 | 6667 | 6 50 0 0 15 50 TT | Sangat Rendah
11 4 | 6667 0 0 3 25 0 0 i 23.33 TT | Sangat Rendah
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Tingkat
Per sentase Kemampuan Siswva M emecahkan Masalah untuk | Skor % Kemampuan
No Setiap Kategori Total | Ketuntasan | Ket Pemecahan
Urut | % T % | Il % v | % M asalah
12 6 | 100 | 3 |3333]| 6 50 2 | 6667 | 17 56.67 TT Rendah
13 3 50 3 el 9 75 1 | 3333| 16 53.33 TT | Sangat Rendah
14 4 | 6667 | 4 | 4444 | 7 | 5833 | 1 | 3333 | 16 53.33 TT | Sangat Rendah
15 6 | 100 | 6 | 6667| 5 | 4167 | 0 0 17 56.67 TT Rendah
16 6 | 100 | 3 | 3333| 8 | e667 | 1 | 3333| 18 60 TT Rendah
17 3 50 7 | 7778 | 6 50 2 | 6667 | 18 60 TT Rendah
18 3 50 2 | 22| 4 | 4424 | 0 0 9 30 TT | Sangat Rendah
19 5 | 8333| 3 |3333| 7 | 5833 | 1 |3333| 16 53.33 TT | Sangat Rendah
20 3 50 2 | 22| 5 | 4167 | 1 | 3333 1 36.67 TT | Sangat Rendah
21 6 | 100 | © 0 10 | 8333 | 2 |e667| 18 60 TT Rendah
22 3 50 9 | 100 | 10 | 8333 | 1 |3333| &3 76.67 T Sedang
23 3 50 0 0 4 | 4444 | 1 | 3333| 8 26.67 TT | Sangat Rendah
24 3 50 | 22| 5 | Me7 | g 0 10 33.33 TT | Sangat Rendah
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Tingkat
Per sentase Kemampuan Siswva M emecahkan Masalah untuk | Skor % Kemampuan
No Setiap Kategori Total | Ketuntasan | Ket Pemecahan
Urut | % T % | Il % v | % M asalah
25 4 | 6667| 0 0 6 50 2 | 6667 | 12 40 TT | Sangat Rendah
26 0 0 0 0 6 50 0 0 6 20 TT | Sangat Rendah
27 3 50 0 0 4 | 4444 | 0O 0 4 23.33 TT | Sangat Rendah
28 5 [8333| 4 |4444| 7 | 5833 | 2 | 6667 | 18 60 TT Rendah
29 0 0 3 | 3333| 10 | 8333 | © 0 13 43.33 TT | Sangat Rendah
30 6 | 100 | 3 | 333| 7 | 7777 | 2 | 6667 | 18 60 T Rendah
31 3 50 o | 100 | 6 50 0 0 18 60 TT Rendah
32 3 50 0 0 6 50 0 0 10 33.33 TT | Sangat Rendah
33 6 | 100 | 5 |5555| 12 | 100 1 | 3333 | 4 80 T Tinggi
34 3 50 5 | 5555| 6 | 6667 | 2 | e667 | 16 53.33 TT | Sangat Rendah
35 2 [ 3333| 0 0 5 | 4167 | 0 0 7 23.33 TT | Sangat Rendah
36 3 | 6667 | O 0 7 | 5833 | 0 0 10 33.33 TT | Sangat Rendah
37 4 | 6667 | 0 0 7 | 5833 | 0 0 11 36.67 TT | Sangat Rendah
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Tingkat
Per sentase Kemampuan Siswva M emecahkan Masalah untuk | Skor % Kemampuan
No Setiap Kategori Total | Ketuntasan | Ket Pemecahan
Urut ™ % | 0] % |11 ] % |IV] % Masalah
38 6 | 100 | 3 |3333| 7 | 5833 | 0 0 16 5333 | TT | Sangat Rendah
39 4 66.67 7 77.77 6 66.67 1 88.38 18 60 TT Rendah
40 2 33.33 2 22.22 5 41.67 0 0 9 30 TT Sangat Rendah
41 3 50 0 0 2 16.67 0 0 > 16.66 TT Sangat Rendah
42 2 33.33 0 0 2 16.67 0 0 4 13.33 TT Sangat Rendah
43 2 3333 0 0 0 0 0 0 - 6.67 TT Sangat Rendah
Jumlah 164 | 2750 | 115 | 1277.7 | 257 | 2258.31 | 27 |899.98| 564 1879.97
Raa[tta_ 381 | 6395 | 267 | 29.71 | 597 | 5251 | 0.62 | 20.92 | 13.11 43.72
rata
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F>|<|<=‘f—3 x100% = 4.65 %

Keterangan
Kategori | : Memahami Masalah
Kategori Il : Merencanakan Masalah
Kategori Il : Menyelesaikan Masalah
Kategori IV : Memeriksa Hasl
T : Tuntas
1T : Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belgjar TKPM sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 4.65 %
Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belgjar TKPM sebanyak 41 orang dengan persentase 95.34 %
Nilal rata— rata kelas mencapai 43.72
Siswa yang belum mencapai ketuntasan belgjar TKPM merupakan siswa yang memiliki TKPM sangat rendah
TKPM siswa : Sangat Tinggi :Oorang Tinggi : 1 orang

Sedang :1orang Rendah : 9 orang

Sangat Rendah : 32 orang
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Lampiran 34

TABULASI NILAl TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH | BERDASARKAN INDIKATOR PEMECAHAN

MASALAH
Per sentase Kemampuan Siswa M emecahkan Masalah untuk Tingkat
No Setiap Kategori Skor % Ket Kemampuan
Urut | % " % " % v % Total | Ketuntasan Ple\:/lmaeélaghan
1 4 50 4 33.33 7 | 4375 1 25 16 40 TT | Sangat Rendah
2 8 100 5 4166 | 12 75 3 75 28 70 T Sedang
3 6 75 10 | 8333 | 10 | 625 2 50 28 70 T Sedang
4 4 50 0 0 10 | 625 0 0 14 35 TT | Sangat Rendah
5 5 62.5 2 25 10 | 625 2 50 19 475 TT | Sangat Rendah
6 6 75 4 33.33 9 | 56.25 1 25 20 50 TT | Sangat Rendah
7 2 25 3 25 Y AN4S.78 1 25 13 32.5 TT | Sangat Rendah
8 2 25 4 33.33 6 37.5 0 0 12 30 TT | Sangat Rendah
9 6 75 2 25 6 37.5 0 0 14 35 TT | Sangat Rendah
10 5 62.5 9 75 15 | 93.75 4 100 33 82.5 T Tinggi
11 8 100 6 50 11 | 68.75 3 75 28 70 T Sedang
12 2 25 4 33.33 8 50 2 50 16 40 TT | Sangat Rendah
13 7 87.5 9 75 10 | 625 2 50 28 70 T Sedang
14 7 87.5 4 3333 | 13 | 81.25 4 100 28 70 T Sedang
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Per sentase Kemampuan Siswa M emecahkan Masalah untuk Tingkat

No Setiap Kategori Skor % Ket Kemampuan
Urut | % " % i % v % Total | Ketuntasan Ple\:/lmaeélaghan

15 4 50 0 0 14 | 875 1 25 19 475 TT | Sangat Rendah
16 2 25 0 0 12 75 2 50 16 40 T | Sangat Rendah
17 7 87.5 5 41.66 6 37.5 0 0 18 45 TT | Sangat Rendah
18 2 25 0 0 12 75 0 0 14 35 TT | Sangat Rendah
19 8 100 10 | 83.33 9 | 56.25 2 50 29 72,5 T Sedang
20 8 100 11 | 9167 | 13 | 81.25 4 100 36 90 T Sangat Tinggi
21 4 50 12 100 12 75 0 0 28 70 T Sedang
22 8 100 9 75 12 75 0 0 29 72.5 T Sedang
23 7 87.5 7 58.33 | 13 | 81.25 3 75 30 75 T Sedang
24 6 75 9 75 12 75 2 50 29 725 T Sedang
25 2 25 12 100 12 75 4 100 30 75 T Sedang
26 8 100 6 50 13 | 81.25 2 50 29 72,5 T Sedang
27 5 62.5 7 58.33 9 | 56.25 2 50 23 57.5 TT Rendah
28 2 25 12 100 10 | 625 4 100 28 70 T Sedang
29 8 100 0 0 12 75 0 0 20 50 T Tinggi
30 5 62.5 6 50 9 | 56.25 2 50 22 55 TT Rendah
31 8 100 0 0 12 75 0 0 20 50 TT Rendah
32 2 25 12 100 5 | 3125 2 50 21 52.5 TT | Sangat Rendah
33 8 100 4 3333 | 12 75 4 100 28 70 T Sedang
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Per sentase Kemampuan Siswa M emecahkan Masalah untuk Tingkat

No Setiap Kategori Skor % K et Kemampuan
Urut | % I % i % IV % Total | Ketuntasan Pﬁ/lmae;Iaghan

34 6 75 6 50 13 81.25 3 78 28 70 T Sedang

35 4 50 6 50 7 | 4375 0 0 17 425 TT | Sangat Rendah

36 2 25 12 100 10 62.5 4 100 28 70 T Sedang

37 8 100 4 33.33 8 50 2 50 22 55 T Rendah

38 5 62.5 i 100 12 75 0 0 29 72.5 T Sedang

39 2 25 6 50 12 75 0 0 20 50 TT | Sangat Rendah

40 8 100 9 75 12 75 2 50 31 775 T Sedang

41 7 87.5 6 50 13 | 81.25 2 50 28 70 T Sedang

42 2 25 12 100 12 75 3 75 29 72.5 T Sedang

43 8 100 0 0 12 75 0 0 20 50 TT Sangat rendah
Jumlah | 228 | 2850 | 261 |2191.62| 454 |28375| 75 1875 | 1018 2545
Rra:tz- 530 | 66.27 | 6.06 | 50.96 | 1055 | 6598 | 174 | 43.60 | 23.67 59.18




207

PKK:% x100% = 51,16 %

Keterangan
Kategori | : Memahami Masalah
Kategori Il : Merencanakan Masalah
Kategori Il : Menyelesaikan Masalah

Kategori IV : Memeriksa Hasl
T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belgjar TKPM sebanyak 22 orang dengan persentase sebesar 51,16%
Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belgjar TKPM sebanyak 21 orang dengan persentase 48,83 %
Nilai rata— rata kelas mencapai 59.18
Siswayang belum mencapal ketuntasan belgjar TKPM merupakan siswa yang memiliki TKPM sangat rendah
TKPM siswa : Sangat Tinggi : 1 orang Tinggi : 2 orang

Sedang : 20 orang Rendah : 4 orang

Sangat Rendah : 16 orang
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Lampiran 35

TABULASI NILAl TESKEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH Il BERDASARKAN INDIKATOR PEMECAHAN

MASALAH
Per sentase Kemampuan Siswa M emecahkan Masalah untuk Setiap Tingkat
No Urut Kategori Skor % K et Kemampuan
| % [ % " % Y % Total | Ketuntasan Pemecahan
Masalah

1 6 100 6 66.67 I 58.33 2 66.67 21 70 T Sedang
2 6 100 6 66.67 9 75 3 100 24 80 T Tinggi
3 4 66.67 9 100 10 83.33 2 66.67 25 83.33 T Tinggi
4 6 100 0 0 9 75 3 100 18 60 TT Rendah
5 5 83.33 7 77.77 8 66.67 0 0 20 66.67 TT Sedang
6 6 100 3 33.33 9 75 3 100 25 83.33 T Tinggi
7 3 50 6 66.67 6 66.67 0 0 15 50 TT | Sangat Rendah
8 3 50 3) 55.56 8 88.89 1 333 17 56.67 TT Rendah
9 4 66.67 8 88.89 10 83.33 3 100 25 83.33 T Tinggi
10 6 100 9 100 7 58.33 B 100 25 83.33 T Tinggi
11 6 100 9 100 9 75 2 66.67 26 86.67 T Sedang
12 4 66.67 8 88.89 12 100 2 100 27 90 T Sangat Tinggi
13 6 100 I 7777 9 75 1 33.33 23 76.67 T Sedang
14 6 100 9 100 9 75 2 66.67 26 86.67 T Tinggi
15 3 50 8 88.89 11 91.67 3 100 25 83.33 T Tinggi
16 5 83.33 3 3538 9 75 1 33.33 18 60 TT Rendah
17 6 100 2 33.33 11 91.67 2 66.67 22 7383 T Sedang
18 8 50 9 100 9 45 2 66.67 23 76.67 it Sedang
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Per sentase Kemampuan Siswa M emecahkan Masalah untuk Setiap Tingkat
No Urut Kategori Skor % K et Kemampuan
| % 1 % " % v % Total | Ketuntasan Pemecahan
Masalah

19 3 50 6 66.67 9 75 3 100 22 73.33 T Sedang

20 6 100 6 66.67 10 83.33 2 66.67 24 80 T Tinggi

21 6 100 6 66.67 9 75 1 53.28 22 73.33 T Sedang

22 6 100 9 100 9 75 0 0 24 80 T Tinggi

23 6 100 4 44.44 12 100 3 100 25 83.33 T Tinggi

24 6 100 9 100 10 83.33 1 33.33 26 86.67 T Tinggi

25 6 100 9 100 9 75 2 66.67 26 86.67 T Tinggi

26 5 83.33 9 100 M 91.67 0 0 25 83.33 T Tinggi

27 5 83.33 9 100 12 100 2 66.67 28 93.33 T Sangat Tinggi

28 3 50 8 88.89 10 83.33 3 100 24 80 T Tinggi

29 6 100 7 77.78 10 83.33 2 66.67 25 83.33 T Tinggi

30 6 100 6 66.67 12 100 3 100 27 90 T Sangat Tinggi

31 5 83.33 6 66.67 12 100 3 100 26 86.67 T Tinggi

32 6 100 6 66.67 10 83.33 2 66.67 24 80 T Tinggi

33 6 100 9 100 12 100 3 100 30 100 T Sangat Tinggi

34 5 83.33 7 77.78 9 75 2 66.67 24 80 T Tinggi

35 4 66.67 9 100 9 75 3 100 25 83.33 T Tinggi

36 6 100 6 66.67 10 83.33 2 66.67 24 80 T Tinggi

37 5 83.33 6 66.67 11 91.67 3 100 25 83.33 T Tinggi

38 6 100 6 66.67 12 100 1 33.33 25 83.33 T Tinggi

39 4 66.67 9 100 10 83.33 3 100 26 86.67 T Tinggi

40 6 100 9 100 8 66.67 3 100 26 86.67 T Tinggi

41 4 66.67 9 100 9 75 3 100 25 83.33 T Tinggi
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Per sentase Kemampuan Siswa M emecahkan Masalah untuk Setiap Tingkat
No Urut Kategori Skor % K et Kemampuan
| % 1 % " % v % Total | Ketuntasan Pemecahan
Masalah
42 3 50 8 33.33 9 75 0 0 15 50 TT | Sangat Rendah
43 4 66.67 9 100 9 B 0 0 22 73.33 T Sedang
Jumlah 216 3600 297 | 3300.02 | 415 | 3497.21 | 86 | 2866.69 | 1020 3399.98
Rrgtt: 502 | 8372 | 6.90 76.74 | 9.65 | 8133 2 66.66 | 23.72 79.06
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PK K =% x 100 % = 86,04 %

Keterangan
Kategori | : Memahami Masalah
Kategori Il : Merencanakan Masalah
Kategori Il : Menyelesaikan Masalah

Kategori IV : Memeriksa Hasl
T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas

Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belgjar TKPM sebanyak 37 orang dengan persentase sebesar 86.04%
Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belgjar TKPM sebanyak 6 orang dengan persentase 13,95%
Nilai rata— rata kelas mencapai 79.06
Siswayang belum mencapal ketuntasan belgjar TKPM merupakan siswa yang memiliki TKPM sangat rendah
TKPM siswa : Sangat Tinggi : 4 orang Tinggi  : 25orang

Sedang 9 orang Rendah : 3 orang

Sangat Rendah : 2 orang



212

Lampiran 36

DOKUMENTASI PENELITIAN

jtrercrerecer
SRR 1!

'SMK SWASTA - BM PAB 8

SMK SWASTA - TIK PAB 9 |
| SAMPALI

ALAMAT ¢
JL-PASAR HITAM NO. 62 SAMPALI KEC. PERCUT SEITUAN KAB DELI SERDANG 0DE FOS 20371

Pamplet Sekolah Tempat Peneliti Melakukan Penédlitian
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treerefrercErEACETOFICICAOCPOECOATESCRICSOROCAOCOCOTOPOETCRTETCATOOCETOCCETCOET

Pendliti Memberikan Tes Awal

frececececacececrcoCACrCrCACAOSICICFCAOTCTCRECOTOTCCCEIOCOTETEACHACRTOICRCRCOOTT

Siswa Sedang Mengerjakan Tes Awal, Namun Sebelumnya Pendliti
Memberikan Pengarahan Dalam M enyelesaikannya
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trectpeccecocecCeceCCCCOOCCCCCCTCTCOCRCPOTCOOOCOQRODOCETETOTEDERETETOERERERERDTT
N E L

Siswa Sedang M elakukan Penyelidikan

tececercoceceroRCCrerOOTCOCPCICOOQTCTICCCCPCROOETCICOICTOPOECQIOETETEPCRTETOTTCTORY
1

\ | _M.' ;

Peneliti Sedang M embimbing Siswa yang Kurang Mengerti M elakukan
Penyelidikan
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Siswa M empresentasikan Dan Menuliskan Hasil Diskusi Penyelidikan
Di Papan Tulis Dan Kelompok Lain Menanggapinya
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Peneliti Sedang M embimbing Siswa untuk Menyimpulkan Hasll
Penyelidikan yang Telah di Tuliskan Perwakilan Kelompok di Papan Tulis



216

tuﬂﬂtuutr_turrn;n‘wuurnuuuruwrtrtrnnnur:rurtrtn‘tn‘nnuru:r:

3 -

Siswa Sedang Mengerjakan Tes Kemampﬁan Pemecahan Masalah,
Kemudian Peneliti Menarik Hasil Kerja Siswa
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Guru yang Sebagai Observer Pendliti
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Lampiran 37
LEMBAR KEGIATAN PENELITIAN
Nama : Méiyani
Nim : 408311032
Jenjang Studi : S1
Jurusan : Matematika
Program Studi : Pendidikan Matematika
Lokas Pendlitian: SMK Swasta PAB 9 Sampali
No Tanggal Kegiatan
1 | Senin, 16 Juli 2012 - Mengadakan survey ke lokasi penelitian dan

10

Senin, 12 November 2012
Selasa, 13 November 2012

Rabu, 14 November 2012

Selasa, 20 November 2012

Rabu, 21 November 2012

Selasa, 27 November 2012

Rabu, 28 November 2012

Senin, 3 Desember 2012

Rabu, 5 Desember 2012

Memintaizin kepada kepal a sekolah.

- Melapor kepada kepala sekolah dengan
membawa ijin surat penelitian dari FMIPA
UNIMED

- Konsultasi dengan guru kelas

- Memberikan tes awal kepada siswa

- Melaksanakan Siklus | dengan Memberi
LASI

- Memberi LASII

- Memberikan Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah |

- Méelaksanakan Siklus Il dengan Memberi
LASIII

- Memberi LAS IV

- Memberikan Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah |1

- Peneliti Meminta Surat Balasan dari sekolah
sebagal bukti peneliti sudah melakukan
penelitian di sekolah tersebut




